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ABSTRAK

Abad ke-21 disebut sebagai era digital karena
pesatnya perkembangan teknologi hingga mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan. Kemajuan teknologi
memudahkan siswa untuk mendapatkan suatu informasi
hingga membangun relasi sekaligus memberikan
tantangan dan permasalahan baru di era digital. Tantangan
yang dimaksud seperti penyebaran informasi hoax,
cyberbullying, dan berbagai kejahatan digital lainnya. Hal
tersebut diakibatkan oleh kurangnya literasi digital siswa.
Berdasarkan analisis kebutuhan rata-rata persentase nilai
literasi digital siswa MAN 2 Tegal yaitu 36% dengan
kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru biologi menyatakan bahwa pembelajaran di
sekolah belum sepenuhnya mengintegrasikan literasi
digital pada proses pembelajaran. Salah satu solusinya
adalah dengan mengembangkan flipbook sebagai modul
interaktif terintegrasi nilai Islam yang diharapkan dapat
melatihkan literasi digital siswa. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi
empat tahapan, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan
tahap penyebaran (disseminate). Tahapan disseminate
merupakan tahapan penyebaran yang tidak dilakukan.
Flipbook sebagai modul interaktif yang dikembangkan
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memuat materi sistem sirkulasi dan sistem ekskresi yang
disesuaikan dengan capaian pembelajaran CP biologi fase F
yang tercantum dalam SK Kemendikbud 033/H/KR/2022.
Flipbook didesain menggunakan power point dan flip PDF
professional, halaman cover didesain menggunakan Canva.
Hasil validasi flipbook yang divalidasi oleh ahli materi
memperoleh skor 84% (sangat valid), ahli media
memperoleh skor 88% (sangat valid), ahli integrasi nilai
Islam (89%), ahli literasi digital memperoleh skor 91%
(sangat valid), dan guru mata pelajaran mencapai 91%
(sangat praktis). Hasil uji skala kecil mencapai skor rata-
rata 86% (sangat praktis).

Kata Kunci: Literasi Digital, Pengembangan flipbook,
Integrasi Nilai Islam, Modul interaktif
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 sering disebut sebagai era digital,
karena di era ini perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sangat pesat hingga berbagai aspek kehidupan
dapat terpengaruh. Kemajuan teknologi informasi
memberikan banyak manfaat oleh semua kalangan
untuk berbagai keperluan misalnya jual beli online,
transportasi online dan lain sebagainya. Kemajuan
teknologi informasi juga dimanfaatkan pada bidang
pendidikan dalam proses pembelajaran (Sujana &
Rachmatin, 2019). Bagi para siswa kemajuan teknologi
informasi dapat memberikan kemudahan dalam
mendapatkan suatu informasi, hingga memberikan
kemudahan untuk membangun relasi dengan dunia luar
(Tazun, Purwaka & Samosir, 2022).

Dibalik banyaknya manfaat dari kemajuan
teknologi informasi tidak dapat dipungkiri bahwa hal
tersebut dapat memberikan dampak negatif. Pengaruh
negatif dari perkembangan teknologi informasi

dibuktikan dengan banyaknya permasalahan yang

1



terjadi di kalangan siswa misalnya kasus cyberbullying,
memberikan berita hoax, minimnya menjaga privasi di
media sosial dan berbagai masalah lainnya. Solusi dari
tantangan dan permasalahan di era digital seperti
sekarang yakni dibutuhkannya kompetensi pada literasi
digital agar siswa dapat memanfaatkan media digital
secara efektif (Tazun, Purwaka & Samosir, 2022).
Kompetensi digital yang perlu dikuasai oleh siswa
tidak lepas dari tuntutan keterampilan abad ke-21.
Keterampilan abad ke-21 yang harus dimiliki siswa
biasanya disebut dengan keterampilan 4C yaitu creative
thinking (berpikir kreatif), critical thinking and problem
solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah)
communication (berkomunikasi), dan collaboration
(berkolaborasi) (Septikasari, 2018). Mudahnya dalam
mendapatkan informasi pada era digital menuntut
siswa untuk bisa memilih sumber dan informasi secara
objektif dan kredibel. Kemampuan tersebut termasuk
dalam kemampuan mendasar pada pembelajaran abad
ke-21 yakni critical thinking (berpikir kritis).
Keterampilan berpikir kritis yang dimaksud meliputi
kemampuan untuk mengakses, mengidentifikasi,

menganalisis, mengelola, mengevaluasi, dan



mensintesis informasi dengan tepat (Pratiwi &
Pritanova, 2017).

Menurut Kusumaningrum and Hafida (2021),
kompetensi literasi digital yang diperlukan mencakup
empat kompetensi inti. Pertama, internet searching
yaitu kemampuan dalam menggunakan internet yang
mencakup kemampuan dalam search engine. Kedua,
hypertextual navigation yaitu keterampilan membaca
dan memahami navigasi hypertext dalam web browser,
ketiga, content evaluation yaitu kemampuan untuk
berpikir dan menilai sesuatu yang ditemukan pada web.
Keempat, knowledge assembly yaitu kemampuan dalam
mengumpulkan suatu informasi dari berbagai sumber
yang kredibel.

Terwujudnya kecakapan digital yang tinggi akan
memberikan dampak positif pada motivasi belajar,
sehingga dapat juga mempengaruhi hasil belajar siswa
(Soraya, Kurjono & Purnamasari, 2023). Penelitian lain
mengungkapkan bahwa kecakapan literasi digital yang
tinggi dapat mempengaruhi efektivitas penguatan diri
sehingga membentuk karakter siswa dengan budi
pekerti yang luhur khususnya di sekolah. Siswa yang

memiliki kecakapan literasi digital tinggi akan lebih bisa



mengendalikan  dirinya  secara  bijak  dalam
menggunakan media sosial dan kritis saat mendapati
suatu informasi hoax dan provokatif (Yudi, 2023).

Hasil observasi dan wawancara dengan guru
biologi MAN 2 Tegal pada bulan april tahun 2023
diperoleh data: 1) media dan bahan ajar yang digunakan
masih berupa slide power point, LKS, dan buku teks
kurikulum 2013 2) guru membutuhkan media dan
bahan ajar yang mendukung capaian kurikulum
merdeka dan membantu proses pembelajaran
praktikum, 3) penggunan IT (Information Technology)
dalam pembelajaran belum maksimal, 4) siswa
cenderung menggunakan IT untuk bermain games,
membuka youtube, dan sosial media, 5) kondisi
laboratorium belum dilengkapi dengan fasilitas yang
memadai, 6) Guru membutuhkan media dan bahan ajar
yang dapat membantu proses pembelajaran praktikum,
7) hasil angket kebutuhan siswa menunjukkan siswa
masih merasa kesulitan dalam mempelajari materi
sistem ekskresi, 8)bahan ajar yang digunakan belum
berbasis digital dan belum terintegrasi nilai Islam untuk

menunjang keseimbangan imtaq dan iptek.



Berdasarkan visi MAN 2 Tegal yaitu, terwujud dan
berkembangnya potensi peserta didik secara optimal
dan seimbang antara iman, ilmu, dan amal. Pentingnya
mewujudkan  keseimbangan imtaq dan iptek
dilatarbelakangi  oleh  pesatnya  perkembangan
teknologi yang dapat mempengaruhi berbagai masalah
dalam kehidupan (Asyari, Suhendra & Rasidi, 2021).
Maraknya kekerasan, pelecehan, hilangnya tata krama,
lunturnya norma agama dan tindakan negatif lainnya
menjadi sebab dari berkembangnya teknologi dan
informasi (Kahpi, 2020).

Upaya yang dilakukan MAN 2 Tegal dalam
mewujudkan keseimbangan antara imtaq dan iptek
adalah dengan meningkatkan ketagwaan dan keimanan,
serta iptek siswa. Kenyataan di lapangan berdasarkan
hasil observasi dan wawancara guru biologi
pengintegrasian nilai-nilai keislaman dan literasi digital
pada pembelajaran belum sepenuhnya dilakukan.
Berdasarkan hasil uji literasi digital yang dilakukan di
MAN 2 Tegal melalui pemberian angket pada bulan
maret 2024 menunjukkan nilai rata-rata persentase
literasi digital siswa sebanyak 36% dengan kategori

sangat rendah. Pengukuran kecakapan literasi digital



yang telah dilakukan dengan menggunakan instrumen
tes yang telah disesuaikan dengan indikator literasi
digital Gilster.

Penelitian Raharjo & Winarko, (2021) juga
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital remaja
terbilang rendah dengan skor indeks 34,4%
berdasarkan jawaban kuesioner sebanyak 270
responden. Analisis kecakapan literasi digital tersebut
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan skor dari
beberapa indikator yang digunakan. Indikator
kemampuan untuk mengakses memperoleh indeks
sebesar 35% dengan kategori cukup. Kemampuan
menyeleksi informasi memperoleh indeks sebesar
32,3% dengan kategori rendah. Indeks literasi
kemampuan untuk menganalisis sebesar 33,3% yang
masih dalam kategori rendah. Hasil analisis dari
beberapa indikator seperti kemampuan memverifikasi,
kemampuan mengevaluasi, kemampuan
mendistribusikan  suatu  informasi, kemampuan
memproduksi dan berpartisipasi mendapatkan indeks
literasi digital sebanyak 33,3% yang masih tergolong
rendah (Raharjo and Winarko, 2021).



Penyebab rendahnya literasi digital siswa dapat
dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas perangkat
digital di sekolah (Putri, Rmiyanti and Ningsih, 2020).
Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
seperti penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran
yang berbasis digital juga dapat mempengaruhi
rendahnya literasi digital siswa (Halim, Sari & Hastuti,
2023). Oktavia & Hardinata (2021), mengungkapkan
penyebab rendahnya literasi digital siswa adalah
kurangnya penggunaan teknologi informasi oleh tenaga
pendidik. Rendahnya literasi digital siswa juga
dipengaruhi oleh faktor lain, yakni pemanfaatan
teknologi oleh siswa belum dikembangkan dan
diterapkan dengan baik sebagai mobile learning.

Upaya untuk meningkatkan literasi digital siswa
salah satunya yaitu dengan mengintegrasikan
pembelajaran dengan teknologi. Pengintegrasian
tersebut dapat dilakukan dengan pemenuhan fasilitas
sekolah misalnya penyediaan jaringan internet,
pemasangan proyektor dan LCD dalam kelas,
menyediakan e-modul dan e-library (Pambudi and
Windasari, 2022). Integrasi teknologi dalam

pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan



penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif, simulasi,
dan platform daring sehingga dapat memperkaya
pengalaman pembelajaran dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis (Sisco, 2023).

Usaha yang bisa dilakukan dalam meningkatkan
literasi digital siswa menyediakan bahan bacaan yang
bersifat  digital, menyediakan situs edukatif,
penggunaan aplikasi edukatif, dan penyediaan akses
internet di sekolah. hal itu mengharuskan siswa dapat
beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital,
supaya pembelajaran dapat disesuaikan dengan
perkembangan zaman (Pratama, Hartini and Misbabh,
2019). Inovasi dalam mengembangkan bahan ajar
dengan memanfaatkan teknologi menjadi upaya untuk
melatih keterampilan literasi digital siswa (Halim, Sari
& Hastuti, 2023). Kompetensi digital siswa yang optimal
dapat membantu siswa dalam membentuk dan
memperkuat karakter yang baik. Semakin tinggi
kecakapan literasi digital siswa makan semakin tinggi
pula efektivitas penguatan diri dalam menumbuhkan
karakter yang baik (Yudi, 2023).

Menumbuhkan karakter dan budi pekerti yang

baik pada siswa dapat melalui pengintegrasian nilai-



nilai [slam ke dalam proses belajar. Integrasi nilai Islam
yang diberikan pada proses pembelajaran bermaksud
untuk memberikan keseimbangan antara ilmu sains
dengan nilai-nilai keislaman sehingga terwujudnya
kesadaran siswa terhadap pentingnya rasa menghargai
satu sama lain (Ramadhan & Santosa, 2023).
Pengintegrasian nilai Islam dalam pembelajaran biologi
sangat berkaitan erat untuk membentuk siswa yang
memiliki keseimbangan antara ilmu umum dan
ketakwaan sebagai bekal pengembangan abad ke-21.
Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran biologi
memberikan keniscayaan akan terbentuknya hasil
belajar yang memiliki keimanan, ketakwaan, dan
membangun moral (Yusup, 2022).

Seiring dengan semakin berkembangnya
teknologi, perkembangan bahan ajar digital semakin
bervariasi, salah satunya adalah e-modul dikembangkan
menjadi bahan ajar yang lebih menarik. E-modul yang
dikembangkan menjadi bahan ajar yang lebih interaktif
berupa flipbook.  Flipbook merupakan media
pembelajaran dengan desain tiga dimensi yang
membuat pembaca seperti sedang membaca buku cetak

dan dilengkapi dengan fitur interaktif seperti audio,
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video, gambar, bahkan hyperlink sehingga flipbook lebih
menarik (Fara et al.,, 2024). Penggunaan flipbook dapat
bermanfaat dan memudahkan guru maupun siswa pada
saat proses pembelajaran dan saat belajar secara
mandiri. Tampilan flipbook yang menarik mampu
menambah antusias siswa sehingga motivasi belajar
siswa meningkat (Sa’diyah, 2021).

Fitur flipbook telah didukung dengan adanya
video, audio, hyperlink yang digabungkan mampu
memperbanyak informasi yang diperoleh siswa
sehingga flipbook menjadi efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran. Informasi hyperlink yang memuat
konten materi dapat memudahkan siswa untuk
mengunjungi web yang tersedia sebagai pendukung
materi. Fitur flipbook dapat membantu siswa untuk
memperluas pengetahuannya dalam memahami materi
(Rachim, 2021). Flipbook dapat diintegrasikan dengan
berbagai fitur yang memfasilitasi siswa untuk mengasah
kemampuan digitalnya. Melalui Fitur yang memberikan
pengetahuan literasi digital yang mengacu pada
kompetensi (Gilster, 1997) seperti memfasilitasi siswa
untuk melakukan pencarian di internet, navigasi

hipertekstual dan evaluasi konten, serta dilengkapi
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dengan soal berbasis literasi digital harapannya dapat
melatihkan literasi digital siswa.

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut
menjadi pertimbangan untuk melakukan penelitian
skripsi dengan judul “Pengembangan Flipbook
Sebagai Modul Interaktif Terintegrasi Nilai Islam

Untuk Melatih Literasi Digital Siswa Kelas XI".

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang ditemukan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Hasil analisis kebutuhan penelitian membuktikan
bahwa tingkat literasi digital siswa masih tergolong
rendah dengan rata-rata skor persentase 36%.

2. Bahan ajar yang digunakan di MAN 2 Tegal kurang
variatif hanya berupa buku cetak dan LKS.

3. Bahan ajar yang digunakan di MAN 2 Tegal belum
berbasis literasi digital.

4. Bahan ajar yang digunakan di MAN 2 Tegal belum
terintegrasi nilai Islam.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini antara

lain.
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. Flipbook yang akan dikembangkan hanya pada

materi sistem ekskresi dan sistem sirkulasi.

. Flipbook yang dikembangkan berisi materi, video

pendukung, artikel jurnal yang relevan dan virtual

laboratory.

. Produk yang dikembangkan berupa flipbook sebagai

modul interaktif yang terintegrasi nilai Islam untuk

melatih literasi digital siswa kelas XI.

Rumusan Masalah

. Bagaimana desain pengembangan flipbook sebagai

modul interaktif terintegrasi nilai Islam untuk

melatih literasi digital siswa kelas XI?

. Bagaimana uji validitas dan kepraktisan flipbook

sebagai modul interaktif terintegrasi nilai Islam

untuk melatih literasi digital siswa kelas XI?

E. Tujuan Pengembangan

1. Menghasilkan desain flipbook sebagai modul

interaktif yang terintegrasi nilai Islam untuk melatih
literasi digital siswa kelas XI.

Menguji kevalidan dan kepraktisan flipbook sebagai
modul interaktif yang terintegrasi nilai Islam untuk

melatih literasi digital siswa kelas XI.
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F. Manfaat Pengembangan

1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
dijadikan sebagai pedoman dan memberikan
kontribusi pengembangan bahan ajar yang
disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengembangan dan teknologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Flipbook sebagai modul interaktif diharapkan
dapat menjadi sumber belajar bagi siswa
sehingga dapat meningkatkan motivasi, minat,
dan pemahaman siswa khususnya pada materi
sistem ekskresi dan sistem sirkulasi yang
terintegrasi nilai Islam dan literasi digital.
b. Bagi Guru
1) Sebagai evaluasi agar materi dapat
tersampaikan pada siswa dengan dibantu
oleh sumber belajar yang lainnya.
2) Sebagai contoh perangkat pembelajaran
berupa sumber belajar yang interaktif.

c. Bagi Sekolah
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Membantu memberikan sumbangsih yang
bermanfaat bagi sekolah, sehingga
pengembangan  flipbook  sebagai  modul
interaktif dapat dijadikan bahan Kkajian dan
rujukan dalam proses pembelajaran biologi.
d. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam
mengembangkan sumber belajar yang menarik
guna meningkatkan literasi digital.

G. Asumsi Pengembangan

1. Produkyang dikembangkan berupa flipbook sebagai
modul interaktif terintegrasi nilai Islam yang bisa
digunakan sebagai salah satu sumber pembelajaran
di sekolah maupun sumber belajar mandiri.

2. Flipbook didesain menggunakan platform Flip PDF
Professional sehingga siswa lebih mudah untuk
mengaksesnya.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini

berupa flipbook sebagai modul interaktif yang
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terintegrasi nilai Islam yang dibuat melalui aplikasi Flip

PDF Professional dengan spesifikasi sebagai berikut.

1. Flipbook sebagai modul interaktif yang terintegrasi
nilai Islam disusun menggunakan model 4D
mengikuti alur penelitian (Thiagarajan et.al, 1974)

2. Flipbook yang dihasilkan berupa link yang dapat
diakses secara online baik melalui laptop maupun
smartphone.

3. Komponen flipbook menyediakan materi yang
dilengkapi dengan Gambar, video pembelajaran,
evaluasi yang terdapat pada akhir bab, serta
dilengkapi dengan games untuk melatih daya ingat
siswa terkait materi.

4. Flipbook yang dikembangkan terdapat fitur yang
terintegrasi dengan youtube, virtual laboratory, dan
dapat terhubung langsung dengan situs-situs
penyedia sumber pendukung materi.

5. Komponen dalam sumber belajar berdasarkan pada
Capaian  Pembelajaran (CP) dan  Tujuan
Pembelajaran (TP) materi sistem ekskresi dan siswa

sirkulasi kelas XI.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Flipbook

Kata “media” asalnya dari bahasa Latin yakni
bentuk jamak dari kata “medium” yang diartikan
secara harfiah yaitu perantara atau pengantar.
Media diartikan sebagai perantara antara
pengirim pesan dengan penerimanya. Media
digunakan sebagai bentuk untuk menghubungkan
pesan atau informasi. Berbagai macam komponen
yang digunakan pada saat pembelajaran hingga
mampu merangsang siswa untuk belajar dapat
disebut sebagai media. Pengertian media dapat
diartikan sebagai alat yang bisa menyampaikan
suatu pesan dan menstimulasi siswa untuk belajar,
contohnya seperti buku, film, kaset, dan lain
sebagainya. Kesimpulannya, media merupakan
sesuatu yang bisa gunakan sebagai perantara
antara pengirim pesan dengan penerimanya
hingga bisa merangsang pemikiran, perasaan,

perhatian, bahkan minat siswa dalam proses

16
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pembelajaran supaya berjalan dengan optimal
(Ramli, 2012).

E-modul dapat dikembangkan lagi menjadi
flipbook yang umumnya digunakan sebagai media
pembelajaran. Istilah flipbook asalnya dari salah
satu jenis mainan anak-anak yang didalamnya
memuat berbagai Gambar yang seolah akan
bergerak apabila kita membuka halaman-
halamannya (Searmadi and Harimurti, 2016).
Media flipbook memiliki beberapa kelebihan
antara lain dapat menampilkan  materi
pembelajaran dengan bentuk teks, Gambar, serta
menampilkan warna-warna yang terkesan
menarik, mudah untuk dibuat, praktis, dan mampu
membantu aktivitas belajar siswa. Kekurangan
dari flipbook yaitu hanya bisa digunakan per
individu atau pada kelompok kecil (Rahmawati,
Wahyuni and Yushardi, 2017).

Flipbook merupakan media pembelajaran
yang umumnya menyajikan buku atau modul
dalam bentuk elektronik. Flipbook yang berisi
serangkaian materi pembelajaran dikonsepkan

seolah-olah kita sedang membuka halaman buku.



18

Perpindahan dari satu halaman ke halaman
berikutnya dibuat dengan drag halaman seakan
jari kita sedang membalik suatu halaman buku.
Bersamaan dengan proses dragging, halaman
tersebut akan terlipat seperti kertas yang sedang
ditekuk. Pemanfaatan efek transisi halaman pada
flipbook harapannya siswa menjadi lebih tertarik
dan termotivasi untuk belajar sehingga mampu
meningkatkan hasil belajarnya (Searmadi and
Harimurti, 2016).
Virtual Laboratory

Virtual laboratory adalah sebuah media
elektronik yang memuat konten untuk
mensimulasikan kegiatan laboratorium. Virtual
laboratory disusun untuk memvisualisasikan
berbagai reaksi yang kemungkinan tidak bisa
disajikan pada keadaan nyata. Istilah virtual
laboratory didefinisikan sebagai objek multimedia
interaktif yang dapat meliputi berbagai format
seperti teks, hypertext, Gambar, audio, animasi,
video, serta grafik (Hermansyah and Herayanti
Lovy, 2015). Virtual laboratory merupakan

lingkungan yang praktis interaktif sehingga siswa
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dapat melakukan eksperimen simulasi ilmiah serta
meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan
pemahaman ide sains.

Menurut (Abdelmoneim, Hassounah and
Radwan, 2022), mengungkapkan bahwa
laboratorium virtual memberikan dampak positif
bagi siswa. Menurut penelitian oleh Zhao dkk
(2019) mengungkapkan bahwa laboratorium
virtual dapat memberikan pengalaman
laboratorium yang menarik dan berharga.
Penggunaan virtual laboratorium dilaporkan
bahwa  virtual laboratory = meningkatkan
pemahaman konseptual siswa, keterampilan
memecahkan masalah, kreativitas, memberikan
perspektif pembelajaran baru yang tidak dapat
dieksplorasi di laboratorium nyata, serta dapat
memberikan hasil belajar yang setara jika
menggunakan laboratorium konvensional
(Abdelmoneim, Hassounah and Radwan, 2022).

Menurut Mirawati et al (2021), menyatakan
bahwa Virtual laboratory merupakan media
pembelajaran berisi konten multimedia interaktif

yang menampilkan model simulasi. Penggunaan
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virtual laboratory dimanfaatkan sebagai media
simulasi kegiatan praktikum yang dilakukan
secara online. Simulasi praktikum pada virtual
laboratory dibuat seakan sedang berada di
laboratorium sesungguhnya. Penggunaan model
seperti ini bisa dijadikan sebagai solusi untuk
menghadapi terbatasnya pelaksanaan praktikum
di lapangan. Keterbatasan tersebut dapat berupa
waktu, fasilitas, ruang, biaya, daya indra, serta
mengurangi terjadinya kecelakaan pada saat
praktikum. Penggunaan virtual laboratory
diharapkan mampu menarik perhatian dan
memotivasi siswa serta memberikan kesempatan
bagi siswa dalam memperoleh pengalamannya
secara mandiri.
Integrasi Nilai Islam

Nilai Islam adalah suatu prinsip dan standar
yang dilandaskan dengan Al-Qur’an, sunnah Nabi,
dan berbagai literatur Islam yang relevan untuk
mencapai kualitas keagamaan. Al-Qur’an berperan
sebagai petunjuk yang sangat luas dan meliputi
segala aspek kehidupan. Al-Qur’an bukan hanya

menggali persoalan ilmu keislaman saja seperti
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ilmu tafsir, fikih, dan tauhid, melainkan Al-Qur’an
menjadi sumber ilmu pengetahuan dan teknologi
yang banyak membicarakan permasalahan sains
dan teknologi, serta bidang keilmuan lainnya
(Mualimin, 2020).

Peran hadits sebagai sumber ilmu
pengetahuan antara lain sebagai pengukuh
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, sebagai penjelas
terhadap maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an, serta
menetapkan hukum yang tidak disebutkan dalam
Al-Qur'an. Hadits menjadi sumber ilmu
pengetahuan keagamaan, kemanusiaan, dan sosial
yang dibutuhkan oleh manusia sebagai sumber
dalam meluruskan jalan mereka, membetulkan
kesalahan, dan  melengkapi  pengetahuan
(Mualimin, 2020).

Integrasi merupakan suatu pembauran
sehingga menciptakan kesatuan yang utuh
(Henrawansyah Harahap, 2021). Afifa et al (2022)
menjelaskan bahwa kesatuan ilmu atau wardatul
ulum adalah segala ilmu yang ada di dunia
merupakan satu kesatuan yang tak terlepaskan

dan saling berkaitan. Seluruh ilmu pengetahuan
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yang ada merupakan pengembangan dan berasal
dari hal yang sama. Kesatuan ilmu pengetahuan
artinya suatu ilmu pengetahuan tidak berdiri
sendiri, terdapat hubungan antara suatu ilmu
dengan ilmu yang lainnya. Maksud lain dari
penjelasan tersebut adalah setiap ilmu adalah
multidimensional, yang artinya diperlukan
keterlibatan dan bantuan ilmu lain dalam menulis
atau mempelajari suatu cabang ilmu.

Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran
diartikan sebagaimana kita menyatukan nilai-nilai
keislaman dalam pembelajaran sains, sehingga
nilai keislaman menjadi satu kesatuan yang utuh
pada diri setiap siswa (Henrawansyah Harahap,
2021). Menurut Marvavilha and Suparlan (2019),
ilmu agama dan ilmu sains tidak dapat berdiri
sendiri, artinya secara akurat antara ilmu agama
dengan ilmu sains atau alam semesta saling
berkaitan dengan erat.

Pengintegrasian nilai Islam khususnya
dalam pembelajaran sains penting untuk
dilakukan sebagai upaya untuk mengingatkan

pembacanya terhadap keagungan Allah serta
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menumbuhkan jiwa yang tawadhu (Marvavilha
and Suparlan, 2019). Integrasi nilai Islam yang
bersumber pada Al-Qur'an dan hadits dalam
pembelajaran sains bertujuan untuk memberikan
pemahaman bagi siswa terhadap suatu
pembahasan sehingga dapat menumbuhkan nilai-
nilai yang baik dan akhlakul karimah bagi siswa
dalam menjalani kehidupan, serta menambah
keimanan dan keyakinan terhadap keagungan
Allah (Mualimin, 2020).
Literasi Digital

Perkembangan teknologi bukan sekedar
tentang perangkat keras (komputer), namun bisa
juga berupa kemajuan pada sisi perangkat lunak
yang pesat. Mulanya penggunaan aplikasi
komputer yang hanya berbasis teks, namun
setelah ditemukannya sistem operasi windows
dengan  aksesibilitas yang ramah  bagi
penggunanya menjadi banyak memunculkan
aplikasi pendukung yang dapat dimanfaatkan
sebagai media digital (Nasrullah et al.,, 2017). Era
digital seperti sekarang memudahkan

penggunanya, melalui teknologi digital informasi
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apapun dapat diperoleh dengan mudah (Muhasim,
2017).

Penggunaan teknologi bisa berdampak tidak
baik bagi penggunanya apabila tidak dimanfaatkan
dengan bijak. Pemerintah menerapkan program
untuk menghadapi pesatnya kemajuan teknologi
yaitu program literasi digital yang dicetuskan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informasi RI (Fajri
and Irwan Padli Nasution, 2023). Menurut
UNESCO dikutip dari (Kemendikbud, 2017),
literasi digital adalah kompetensi yang bukan
hanya mencakup kemampuan dalam
menggunakan  teknologi, informasi, serta
komunikasi saja. Literasi digital melibatkan
kemampuan dalam bersosialisasi, berkompeten
dalam pembelajaran, berpikir kritis, kreatif, dan
inspiratif.

Sesuai penjelasan (Hague & Payton, 2010)
literasi digital merupakan kompetensi seseorang
untuk mengimplementasikan keterampilannya
pada perangkat digital sehingga bisa memperoleh
dan memilih informasi, memiliki kemampuan

berpikir kritis, berkreasi, kolaborasi dengan
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sekelompok orang, mampu berkomunikasi dengan
efektif dan selalu mementingkan keamanan digital
dan kondisi sosial budaya yang sedang
berkembang. Sari and Halim (2021) juga
berpendapat bahwa literasi digital tidak sebatas
kecakapan dalam menemukan informasi, tetapi
dapat memanfaatkannya dalam kehidupan.
Kemampuan berpikir kritis dan mengevaluasi
penggunaan teknologi dengan tepat dan layak
merupakan kemampuan inti dalam literasi digital.

Menurut Gilster (1997) dalam Akhirfiarta
(2017), literasi digital merupakan kompetensi
dalam memahami dan memanfaatkan suatu
informasi yang berasal dari berbagai sumber
digital. Cakupan literasi digital tidak sebatas
kompetensi membaca saja, tetapi diperlukan juga
suatu proses berpikir yang kritis sehingga dapat
menilai informasi yang diperoleh dari media
digital. Paul Gilster mengklasifikasikan literasi
digital ke dalam 4 kompetensi yang harus dikuasai
seseorang, diantaranya:

1. Pencarian di internet (internet searching)
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Kompetensi pencarian di internet
meliputi beberapa komponen antara lain:

a. Kecakapan melakukan pencarian informasi
melalui internet dengan memanfaatkan
mesin pencari.

b. Berkompetensi dalam melakukan berbagai
aktivitas di dalamnya.

Pandu arah hypertext (hypertext navigation)

Kompetensi pandu arah hypertext
meliputi empat komponen antara lain:

a. Memiliki kecakapan terkait hypertext dan
hyperlink serta cara kerjanya.

b. Mengetahui tentang cara kerja web.

c. Kemampuan memahami karakteristik
halaman web.

Evaluasi konten informasi (content evaluation)

Kompetensi berpikir kritis seseorang
ketika menilai sesuatu yang didapatkan secara
online yang disertai dengan keterampilan
mengidentifikasi keabsahan serta kelengkapan
suatu informasi. Kemampuan evaluasi konten

informasi terdapat beberapa bagian, yaitu:
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a. Terampil dalam membedakan antara
tampilan dengan konten informasi, yaitu
tanggapan pengguna dalam memahami
tampilan halaman web yang telah ditinjau.

b. Kemampuan menganalisis latar belakang
suatu informasi di internet, yaitu menelaah
lebih jauh terkait sumber dan penyusun
informasi.

c. Berkompetensi untuk mengevaluasi alamat
web dengan cara memahami berbagai
macam domain pada setiap lembaga
tertentu.

d. Kemampuan menganalisis suatu halaman
web.

e. Memiliki pengetahuan terkait FAQ dalam

suatu web.
Penyusunan pengetahuan (knowledge
assembly)
Penyusunan pengetahuan yaitu

kompetensi dalam menyusun pengetahuan,
menciptakan suatu kumpulan informasi
melalui bermacam-macam sumber yang

dikunjungi  sehingga informasi dapat
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terkumpul dan dilakukan evaluasi informasi
berdasarkan fakta dan opini. Komponen dalam
kompetensi ini antara lain:
a. Kemampuan dalam menganalisis latar
belakang informasi yang didapat.
b. Terampil untuk melakukan pengecekan
ulang pada informasi yang didapat.
c. Kemampuan dalam menyusun sumber
informasi yang didapat dari internet.
5. Materi
Materi sistem sirkulasi dan sistem ekskresi
terdapat dalam capaian pembelajaran fase F pada
kurikulum merdeka yang tercantum dalam SK
Kemendikbud 033/H/KR/2022. Berikut uraian
capaian pembelajaran fase F pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran
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Capatan Pembelajaran

Pemahaman Biologi

Pada akhir fase F. peserta didik memiliki

kemampuan mendeskripsikan  bioposes
yang terjadi dalam sel dan menganalisis
keterkaitan struktur organ pada sistem
organ dengan fungsinya serta kelainan atau
gangguan yang muncul pada sistem organ
tersebut. selanjutnya peserta didik memiliki
kemampuan menerapkan konsep pewarisan
pertumbuhan  dan  perkembangan

kehidupan

gagasan

sifat,

dalam sehari-hari  dan

mengevaluasi baru mengenai
evolusi, Konsep-konsep vyang dipelajari
diterapkan untuk memecahkan masalah
kehidupan vyang diselesaikan dengan
keterampilan proses secara mandiri hingga
ide produk untuk
mengatasi permasalahan tersebut. melalui

keterampilan proses juga dibangun sikap

menciptakan atau

ilmia dan profil pelajar pancasila.

Pada akhir fase F, peserta didik
memiliki kemampuan
mendeskripsikan  struktur

serta bioproses yang terjadi

zel

seperti transpor membran dan
pembelahan  sel: menganalisis
keterkaitan struktur organ pada
sistem organ dengan fungsinya
serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ
tersebut;
enzim dan mengenal proses
metabolisme yang terjadi dalam
tubuh;

kemampuan menerapkan konsep

memahami  fungsi

serta memiliki
pewarisan sifat  pertumbuhan
dan

mengevaluast

perkembangan,
gagasan  baru
mengenal evolusi dan inovasi
teknologi biologi.

Bab sistem ekskresi terdiri dari beberapa

sub bab yang dibahas di dalamnya, yaitu fungsi

sistem ekskresi, struktur dan fungsi organ sistem
Gt L1 pgaliad o Ll 15 (3
S ) 5l 1 14 s 431

L Ve




30

ekskresi, mekanisme pembentukan urin, faktor
yang mempengaruhi proses pembentukan urin,
serta gangguan sistem ekskresi. Jauh sebelum
datangnya ilmu pengetahuan, sistem ekskresi
manusia sudah terlebih dahulu dijelaskan di
dalam Al-Qur'an. Ada beberapa ayat Al-Qur’an
yang menjelaskan terkait sistem ekskresi
manusia, salah satunya QS. An-Nisa ayat 56 yang
menjelaskan tentang salah satu organ ekskresi
manusia yaitu kulit

Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir
kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami
masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali
kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka
dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan
azab. Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha
bijaksana”.

“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti
kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka
merasakan azab”. Sesungguhnya ini adalah
penjelasan yang nyaris tak berujung, tidak

berkesudahan, serta nampak berulang-ulang.
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Jelas wujudnya pada khayalan serta sulit untuk
dialihkan. Hal itu sangat menyeramkan juga
mengerikan. Kengeriannya mempunyai daya tarik
yang menawan dan menekan. Sesuatu yang
mengerikan dan menyeramkan diGambarkan
melalui ungkapan pada kalimat “setiap kali kulit
mereka hangus”, selain itu diungkapkan pula
kalimat “Kami ganti kulit mereka dengan kulit
yang lain”. Hal itu merupakan balasan yang tepat
bagi orang-orang kafir, padahal sebab-sebab
beriman telah dijelaskan. Allah Maha kuasa untuk
memberikan balasan, namun Dia Maha bijaksana
dalam melaksanakan pembalasan itu,
“Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha
bijaksana” (Qutub, 2018).

QS An-Nisa ayat 56 telah menjelaskan
tentang kekuasaan Allah SWT kepada hamba-Nya
yang kafir dan ingkar. Hamba tersebut akan
dijebloskan ke dalam neraka untuk menjalankan
hukuman dari Allah SWT. kulit mereka akan
hangus dan langsung diganti baru, kemudian
terbakar lagi agar rasa sakit yang dirasakan tetap

berlanjut. Ayat ini membuktikan bahwa betapa
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dahsyatnya siksaan yang akan dialami para
penghuni neraka kelak. Maksud hal tersebut
adalah kulit berperan sebagai indera peraba yang
dapat merasakan rasa sakit. Kulit dapat
merasakan suhu di lingkungan serta berperan
sebagai reseptor sakit.

Para peneliti mengemukakan bahwa
reseptor rasa sakit berada pada ujung-ujung saraf
yang ada pada kulit, oleh karena itu jika kulit
manusia terbakar, rasa sakitnya tidak akan
sampai pada bagian dagingnya. Reseptor rasa
sakit dapat dijumpai pada lapisan kedua kulit
yang mengandung pembuluh darah serta ujung-
ujung saraf. Lapisan kulit terluar disebut sebagai
epidermis yang berperan untuk melindungi
tubuh, karena tersusun atas sel-sel yang sulit
ditembus air. Lapisan kedua kulit terdiri dari
ujung-ujung saraf sehingga kulit bisa meraba dan
merasakan apabila ada tekanan. Lapisan terdalam
kulit disusun oleh serabut protein serta jaringan
lemak, fungsinya sebagai pelindung organ tubuh

bagian dalam.
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Perihal sistem ekskresi, dijelaskan juga di
dalam sebuah hadits yang berbunyi.

Y L4415 545 95 el 350 B0 Y
Artinya:
“Tidak ada shalat ketika makanan telah
dihidangkan, begitu pula tidak ada shalat bagi
yang menahan (kencing atau buang air besar”.
(HR. Muslim)

Hal tersebut berkaitan dengan ilmu sains
bahwa kebiasaan menahan buang air kecil akan
mengakibatkan terganggunya fungsi pertahanan
tubuh yakni saluran kemih akan terganggu
fungsinya dalam melawan infeksi sehingga
pembuangan mikroorganisme pada proses
pengeluaran urin tidak bisa dilakukan secara
alami (Andriani et al,, 2023).

Sistem sirkulasi seringkali dikenal dengan
sistem peredaran darah. Penjelasan terkait sistem
sirkulasi sudah lebih dulu dijelaskan di dalam Al-
Qur’an, yaitu terdapat dalam QS. Al-Qaf ayat 16.

2 2% 8oz _Lagts %7 o 3o Al gfez_ 2Ll w3t 13017 esfl
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Artinya:

“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan
manusia dan mengetahui apa yang dibisikan oleh
hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya daripada
urat lehernya”.

Ayat tersebut menguraikan tentang
keniscayaan hari kebangkitan. Ayat tersebut
menjelaskan kondisi manusia pada masa
kehidupan di dunia, diikuti oleh penjabaran
terkait =~ menjelang kematiannya hingga
dibangkitkannya kembali pada hari akhir kelak.
Allah  berfirman: Dan sesungguhnya Aku
bersumpah bahwa Kami yakni Allah dengan
kuasa-Nya bersama Ibu Bapak yang dijadikan-Nya
sebagai perantara telah menciptakan manusia,
serta menjaganya hingga waktu yang telah
ditentukan baginya, dan Kami yakni Allah dan
malaikat-malaikat yang ditugaskan mendampingi
manusia, selalu mengetahui dari waktu ke waktu
tentang sesuatu yang dibisikan oleh hatinya, dan
Kami bersama malaikat-malaikat Ilebih dekat

kepadanya daripada urat lehernya sendiri
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meskipun tiap manusia sangat dekat dengan
masing-masing urat lehernya.

Kata (Gil3) khalagna merupakan kata Kerja
masa lampau, maknanya tidak sebatas
menciptakan, akan tetapi melahirkannya ke bumi
serta telah disiapkannya segala sesuatu untuk
keberlangsungan hidupnya sampai pada masa
yang ditentukan. Kata (&3-&)53) tuwaswisu
umumnya digunakan sebagai bisikan yang negatif,
hal itu dapat dilakukan oleh nafsu manusia dan
setan. Bisikan-bisikan hati yang terlintas pada hati
manusia senantiasa diketahui oleh Allah. Kata
(AwJT) al-warid terdapat beberapa penafsiran,
yakni dapat diartikan sebagai urat leher ada juga
yang mengartikannya sebagai urat yang tersebar
di tubuh manusia. Ibn ‘Asyur mengartikan sebagai
pembuluh darah pada jantung manusia. Kata
tersebut mengilustrasikan sesuatu yang melekat
dalam diri manusia, sehingga dikatakan amat
dekat dengan diri seseorang. Ibn ‘Asyur
berpendapat bahwa pembuluh darah sangatlah
dekat tetapi akibat letaknya yang tersembunyi

menjadikan kehadirannya tidak dirasakan oleh
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manusia. Sama halnya dengan kehadiran dan
kedekatan Allah melalui pengetahuan-Nya yang
tidak dirasakan oleh manusia.

Allah telah menciptakan dan menjadikan
manusia menjadi ada dari ketiadaan merupakan
salah satu tanda kebesaran-Nya. Allah selalu
melihat segala sesuatu yang membahayakan dan
apa saja yang dirahasiakan dalam hatinya. Allah
Maha Dekat dibanding urat lehernya sendiri. Urat
leher yaitu urat yang terhubung dengan jantung
dan berperan dalam mengalirkan darah (Shihab,

2002).

QS Qaaf ayat 16 menjelaskan tentang urat
leher dan berkaitan dengan pembuluh darah yang
terletak pada bagian leher manusia yaitu vena
jagular. Peran vena jagular yaitu mengalirkan
darah yang berasal dari bagian kepala dan leher
kembali menuju jantung. Manusia mempunyai
sistem peredaran darah, yang mana darah
dialirkan dari jantung menuju paru-paru
kemudian diedarkan ke seluruh bagian tububh.
Manusia tidak luput dari pengawasan Allah SWT

pada setiap darah yang mengalir dalam pembuluh
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darah yang menyelubungi tubuhnya. Bagi seorang
muslim tentunya harus berhati-hati dalam setiap
tindak tanduk, ucapan, maupun perilaku.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian oleh Perdana (2019) dari Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul
“Pengembangan Modul Interaktif Berbasis
Flipbuilder Terhadap Penguasaan Konsep Pada
Materi Sistem Regulasi Peserta Didik Kelas XI
SMA”. Penelitian tersebut membuktikan bahwa
kelayakan modul interaktif berbasis flipbuilder
mendapatkan persentase sebanyak 90,66% dan
dikategorikan sangat layak, berdasarkan ahli
desain, materi dan bahasa. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
bahan ajar yang digunakan sama yakni berupa
modul interaktif, selain itu materi yang
dikembangkan juga sama. Perbedaannya pada
modul interaktif yang telah dikembangkan pada

penelitian tersebut belum diintegrasikan dengan
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nilai-nilai keislaman dan belum berbantu pada
virtual laboratory.

Penelitian oleh Hamid (2021), dari Universitas
Negeri Padang, dengan judul “Pengembangan E-
Modul Interaktif Berbasis Flipbook Pada Materi
Jaringan Hewan Untuk Peserta Didik Kelas XI
SMA/MA”. Penelitian tersebut membuktikan
bahwa produk yang dihasilkan dinyatakan layak
dengan hasil uji validitas secara keseluruhan
diperoleh nilai rata-rata 91,42% dengan kriteria
sangat valid. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dikembangkan
adalah produk yang dikembangkan sama yaitu
modul interaktif yang berbasis flipbook, model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian
adalah model 4D. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
materi yang dikembangkan adalah jaringan
hewan, produk yang dikembangkan oleh
penelitian tersebut belum dilengkapi dengan fitur
virtual laboratory.

Penelitian oleh Syafiahulhaq (2022), dari

Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dengan



39

judul “Pengembangan Modul Digital Pada Materi
Sistem Ekskresi Manusia Kelas XI SMA Sebagai
Media Pembelajaran Interaktif’. Penelitian ini
membuktikan bahwa produk modul yang
dikembangkan layak untuk digunakan. Hasil uji
kelayakan menunjukkan bahwa penilaian produk
oleh ahli materi pada seluruh aspek diperoleh skor
sebesar 3, 78, penilaian ahli media memperoleh
skor 3,65, penilaian oleh guru sebesar 3,67, dan
penilaian oleh peserta didik dengan skor total 3,51.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang dilakukan adalah produk yang dihasilkan
yaitu berupa modul digital yang sifatnya interaktif
dan materi yang dikembangakan yaitu sistem
ekskresi kelas XI. Perbedaan penelitian yang
dikembangkan dengan penelitian tersebut adalah
pada modul yang dikambangkan belum
terintegrasi pada nilai-nilai Islam dan belum
berbantu pada virtual laboratory.

Penelitian oleh Wicaksono (2022), dari Universitas
Negeri Surabaya, dengan judul “Pengembangan
Flipbook Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia

Untuk Melatih Keterampilan Literasi Digital Siswa
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Kelas XI SMA”. Penelitian tersebut membuktikan
bahwa produk yang dihasilkan dinyatakan layak.
Hasil uji kelayakan bahwa produk dinyatakan
sangat valid dengan rata-rata skor validitas
sebesar 3.81. kategori praktis dengan rata-rata
respon positif guru sebesar 98% dan siswa sebesar
92,97%. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan yaitu produk yang
dihasilkan  berupa flipbook, materi yang
dikembangkan adalah sistem ekskresi kelas XI,
model pengembangan yang digunakan adalah
model 4D dan variabel penelitiannya adalah
literasi digital. Perbedaan penelitian yang akan
dikembangkan dengan penelitian tersebut adalah
flipbook sebagai modul interaktif yang akan
dikembangkan disesuaikan dengan kurikulum
merdeka, flipbook pada penelitian sebelumnya
belum dilengkapi fitur virtual laboratory, dan
flipbook yang telah dikembangkan belum
terintegrasi nilai Islam.

Penelitian oleh Isma, Ayatusa’adah, &
Lestariningsih (2023), dari Institut Agama Islam

Negeri Palangka Raya, dengan judul “Development
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of an e-modul in the form of a flipbook on Islamic
circulatory system material for grade XI SMA/MA”.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa produk
yang dihasilkan memperoleh skor kelayakan dari
berbagai ahli, yakni ahli materi memperoleh
persentase 89,25% dengan kategori sangat layak,
ahli media memperoleh persentase 96,75%
dengan kriteria sangat layak, ahli tafsir
memperoleh persentase 78,62%. Persentase
respon guru memperoleh 92,25% dengan kriteria
sangat baik dan 79,75% diperoleh dari hasil
persentase respon siswa terhadap flipbook yang
dikembangkan. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang dilakukan adalah produk
yang dikembangkan berupa modul dalam bentuk
flipbook pada materi sistem peredaran darah yang
terintegrasi dengan nilai Islam. Penyusunan
flipbook pada penelitian tersebut dengan
penelitian ini dibantu dengan aplikasi flip PDF
professional. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang dilakukan adalah model
pengembangan yang digunakan pada penelitian

sebelumnya adalah model ADDIE, sedangkan
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penelitian ini menggunakan model pengembangan
4D. Materi yang dipilih pada penelitian
sebelumnya hanya sistem peredaran darah, selain
itu e-modul yang dikembangkan belum
diintegrasikan = komponen-komponen literasi
digital untuk melatih literasi digital siswa dan
belum berbantu virtual laboratory.

Penelitian oleh Julita (2023), dari UIN Ar-Raniry
Darussalam, dengan Judul “Pengembangan E-
Modul Berbasis Phet Simulation Pada Materi
Fluida Dinamis Di SMA/MA”. Penelitian ini
membuktikan bahwa produk yang dikembangkan
berupa e-modul dengan berbasis phet simulation
pada materi fluida dinamis. Hasil validasi ahli
materi dengan jumlah total persentase sebesar
88,25%. Validasi ahli media dengan jumlah total
persentase 97,62%. Kategori yang dihasilkan
dalam kriteria layak digunakan dengan predikat
sangat bagus. Persamaan penelitian ini dengan
penelian sebelumnya adalah produk yang
dikembangkan berupa bahan ajar yang
berbantuan dengan virtual laboratory. Hal yang

membedakan dengan penelitian ini adalah materi
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yang digunakan merupakan materi fisika, yakni
fluida dinamis dan virtual lalboratory yang
digunakan adalah phet simulations.

Penelitian oleh Pratiwi (2022) dengan judul
“Pengembangan E-Modul Berbasis QR-code Untuk
Melatihkan Kemampuan Literasi Digital Siswa
Pada Materi Perubahan Lingkungan”. Penelitian ini
membuktikan bahwa produk yang dihasilkan
berupa e-modul berbasis QR-code pada materi
perubahan lingkungan. Hasil validasi
menunjukkan persentase sebesar 93,56% dengan
kategori sangat valid. Uji keefektifan e-modul
dikategorikan efektif berdasarkan peningkatan
nilai pretest dan posttest siswa dengan ketuntasan
posttes sebesar 100%, serta hasil nilai persentase
angket respon siswa Kkeseluruhan mencapai
91,22% dengan kategori sangat baik. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
adalah produk yang dihasilkan berupa bahan ajar
untuk melatihkan literasi digital siswa di tingkat
SMA. Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan
penelitian ini adalah materi yang digunakan adalah

sistem ekskresi dan sistem sirkulasi. Produk yang



44

dikembangkan untuk melatih literasi digital tidak
berbasis QR-code, tetapi terdapat fitur muatan
literasi digital yang memfasilitasi siswa untuk
melakukan berbagai kompetensi digital yang
disesuaikan dengan kompetensi digital (Gilster,
1997).

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil analisis latar belakang dan
tinjauan pustaka, berikut ditunjukkan secara

sistematis kerangka berpikir pada Gambar 2.1.
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Analisis masalah dan kebutuhan Analisis kebutuhan yang
siswa berdasarkan hasil relevan pada penilian
wawancara dan kuisioner di sebelumnya
MAN 2 Tegal

l

Masalah dalam pembelajaran biologi

1. Materi pada kelas X1 yakni sistem ekskresi dianggap sulit dipahami
oleh siswa, diperoleh dari jawaban angket siswa.

2. Belum terdapat bahan ajar yang mendukung siswa untuk belajar
secara mandiri di luar pertemuan tatap muka di sekolah. bahan ajar
yang digunakan hanya berupa buku teks dan LKS.

3. Bahan ajar belum memuat integrasi nilai Islam sebagai upaya
keseimbangan imtaq dan iptek.

4. Fasilitas laboratorium sekolah masih kurang memadai.

5. Literasi digital siswa masih tergolong sangat rendah dengan
persentase rata-rata 36%.

!
Alternatif solusi:

1. Perlunya penggunaan bahan ajar yang lebih bervariatif pada materi
sistem ekskresi dengan menggunakan flipbook untuk menunjang
pembelajaran baik di sekolah maupun secara mandiri

2. Bahan ajar yang terintegrasi nilai Islam dibutuhkan dalam
pembelajaran biologi sebagai upaya keseimbangan imtaq dan iptek

3. Dibutuhkan bahan ajar interaktif yang berbantu virtual laboratory
untuk menunjang kegiatan praktikum siswa.

4. Dibutuhkan bahan ajar terintegrasi literasi digital sehingga mampu

melatihkan literasi digital siswa.

'

Pengembangan Flipbook Sebagai Modul Interaktif Terintegrasi
Nilai Islam Untuk Melatih Literasi Digital Siswa Kelas XI

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research
and Development (R&D). Research and Development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menciptakan produk tertentu dan menguji keefektifan
metode tersebut. Research and Development pada
bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan
adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk digunakan
pada bidang pendidikan atau pembelajaran (Hanafi,
2017).

Penelitian ini mengembangkan sebuah produk
yang berupa flipbook sebagai modul interaktif
terintegrasi nilai Islam untuk melatih literasi digital
siswa kelas XI. Model pengembangan yang digunakan
pada penelitian ini adalah model pengembangan 4D
yang terdiri dari empat tahapan. Empat tahapan
tersebut antara lain, Define (Pendefinisian), Design

(Perancangan), Develop (Pengembangan) dan

46
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Disseminate (Penyebaran) yang dikembangkan oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974).

Menurut Irnando et al, (2019) model
pengembangan 4D dapat digunakan untuk
mengembangkan berbagai macam media
pembelajaran. Model pengembangan 4D dipilih karena
model ini telah digunakan pada penelitian terdahulu,
serta bersifat sederhana, tidak membutuhkan waktu
lama dalam penelitian dan dianggap efektif untuk
mengembangkan suatu produk. Tahap analisis
kebutuhan dalam model pengembangan ini dapat
membantu untuk melihat karakteristik siswa sehingga
harapannya perangkat pembelajaran yang
dikembangan dapat valid, praktis dan efektif
(Ramadani and Efriyanti, 2022).

. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan ini akan dilakukan dan
disesuaikan dengan tahapan pengembangan 4D.
Tahapan pengembangan 4D yaitu:

1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian tujuannya adalah

menentukan dan mendefinisikan ketentuan-
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ketentuan yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran, serta pengumpulan berbagai
informasi kaitannya dengan produk yang akan
dikembangkan (Irnando et al, 2019). Tahapan ini
terdapat lima langkah, yaitu.
a. Analisis Ujung Depan
Metode yang digunakan pada tahapan
analisis ujung depan dalam mengidentifikasi
masalah yang terjadi pada proses
pembelajaran Biologi di MAN 2 Tegal yaitu
dengan melakukan observasi dan wawancara
kepada guru Biologi kelas XI MAN 2 Tegal.
Hasil observasi yang dilakukan di MAN 2
Tegal menunjukkan bahwa belum adanya
bahan ajar yang berupa modul. Bahan ajar
yang digunakan selama proses pembelajaran
hanya berupa buku paket serta LKS pegangan
guru dan siswa. Sejauh ini bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran belum
berbasis literasi digital, sementara itu
penerapan literasi digital pada bahan ajar

menjadi salah satu upaya untuk mendukung
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keterampilan abad-21 yang harus dimiliki
siswa (Fuadiah, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru Biologi terkait dengan pengintegrasian
nilai Islam dalam pembelajaran Biologi cukup
sering dilakukan, akan tetapi tidak dibahas
secara mendalam. Nilai-nilai keislaman
belum diintegrasikan ke dalam bahan ajar
yang digunakan untuk pembelajaran.
Pengintegrasian nilai [slam dalam
pembelajaran Biologi hanya sebatas guru
mengajak siswa untuk mensyukuri nikmat
dan pemberian Allah serta aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Menanggapi hasil observasi dan
wawancara tersebut menjadi dasar untuk
mengembangkan bahan ajar berupa flipbook
sebagai modul interaktif terintegrasi nilai
Islam untuk melatih literasi digital siswa
kelas XI. Bahan ajar yang dikembangan
bertujuan agar dapat menambah wawasan
siswa terkait materi biologi yang terintegrasi

nilai Islam. Pengembangan bahan ajar ini juga
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bertujuan untuk melatih literasi digital siswa
sebagaimana  menjadi upaya  untuk
mendukung keterampilan abad-21.

Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan dengan
memberikan angket kebutuhan siswa
terhadap penggunaan bahan ajar pada proses
pembelajaran Biologi serta melakukan
wawancara terhadap beberapa siswa.
Pemberian angket dan wawancara dilakukan
pada siswa kelas XI [PA MAN 2 Tegal. Hasil
analisis angket kebutuhan siswa kelas XI [PA
menunjukkan bahwa sebanyak 84,6%
menjawab bahan ajar yang digunakan selama
proses pembelajaran berupa buku cetak dan
57,7% menjawab bahan ajar yang digunakan
berupa LKS.

Jawaban angket siswa sesuai dengan
hasil wawancara pada beberapa siswa yang
menyatakan bahwa bahan ajar yang
digunakan hanya berupa buku cetak dan LKS.
Berdasarkan hasil ~wawancara siswa

mengatakan belum adanya bahan ajar yang
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bersifat digital dan berbasis literasi digital,
selain itu buku dan LKS yang digunakan juga
belum terintegrasi nilai Islam.
Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran diperoleh dari penjelasan guru.

Hasil pengisian angket kebutuhan
siswa menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi biologi.
Data hasil pengisian angket menunjukkan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi sistem ekskresi. Analisis
kebutuhan siswa juga dilakukan dengan
memberikan soal yang berbasis literasi
digital guna mengetahui kecakapan literasi
digital siswa.

Soal literasi yang digunakan mengacu
pada indikator literasi digital Paul Gilster
(1997). Parameter yang digunakan untuk
menyusun soal literasi digital mengadaptasi
dari Setyawati (2020) yang kemudian
divalidasi oleh ahli Literasi Digital. Pengisian
Google Form ini dilakukan pada bulan maret

2024.. Hasil studi tersebut menunjukkan
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bahwa nilai literasi digital siswa kelas XI MAN
2 Tegal tergolong masih sangat rendah secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 7
halaman 212

Analisis Tugas

Hasil analisis tugas diperoleh dari hasil
wawancara guru dan jawaban angket yang
diberikan oleh siswa. Berdasarkan hasil
wawancara guru, tugas yang sering diberikan
berupa soal-soal latihan dan presentasi. Soal
latihan yang digunakan sebagai tugas
bersumber dari LKS atau buku cetak
pegangan siswa. Tugas presentasi yang
diberikan guru adalah siswa diperintah untuk
melakukan percobaan dan memaparkan hasil
percobaannya.

Tugas-tugas di dalam modul yang akan
dikembangkan berupa latihan soal yang
terdapat pada akhir setiap kegiatan belajar,
selain itu terdapat soal-soal evaluasi pada
setiap akhir bab yang bertujuan untuk sejauh
mana pemahaman siswa tentang materi

tersebut. Soal-soal Latihan yang ada dalam
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flipbook berbentuk game sehingga lebih
menarik dan tidak monoton. Tugas yang
terdapat dalam flipbook tidak hanya berupa
soal-soal latihan yang berkaitan dengan
materi saja, tetapi terdapat soal-soal untuk
mengasah keterampilan digital siswa.
Analisis Konsep

Analisis konsep dilaksanakan dengan
cara mengidentifikasi konsep utama dalam
pembelajaran yang hendak diajarkan ke
dalam bentuk peta konsep yang disusun
secara sistematis dan spesifik, sehingga
materi pokok mudah untuk dipahami (Fadli,
2020). Analisis konsep yang dilakukan
meliputi dua tahapan, yang pertama analisis
capaian pembelajaran materi sistem sirkulasi
dan sistem ekskresi sesuai dengan SK
Kemendikbud 033/H/KR/2022 yang
dijabarkan dalam Tabel 4.1. kedua, analisis
sumber belajar yang dilakukan dengan
mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber
belajar yang mendukung dalam penyusunan

flipbook. Ketiga, kajian integrasi dilakukan
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dengan mencari dan menganalisis ayat-ayat

Al-Qur’an atau hadits yang berkaitan dengan

konsep materi sistem sirkulasi dan sistem

ekskresi. Ayat-ayat Al-Qur'an atau hadits

tersebut kemudian ditelaah melalui kajian

dari berbagai kitab tafsir.

Perumusan tujuan pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran
maksudnya adalah untuk mengetahui capaian
dalam proses pembelajaran yang disusun
sesuai dengan Capaian Pembelajaran. Tujuan
Pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.2
Tabel 2.2 Rumusan Tujuan

Pembelajaran

Kegiatan Tujuan Pembelajaran (TP)
Belajar

nilai keislaman.

Siswa dapat menjelaskan fungsi sistem
peredaran darah dan kaitannya dengan nilai-

web browser, html, url, dan http.
Materi 1

Siswa dapat menentukan berbagai macam

sumber informasi.

Siswa dapat menjelaskan cara mengevaluasi

organ peredaran darah manusia.

Siswa dapat menguraikan macam-macam
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Kegiatan
Belajar

Tujuan Pembelajaran (TP)

Siswa dapat menguraikan komponen
penyusun darah.

Siswa dapat memproseskan mekanisme
pembekuan darah.

Siswa dapat menjelaskan cara memilih
informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Siswa dapat menganalisis golongan darah
ABO dan Rhesus melalui kegiatan praktikum.

Siswa dapat memproseskan mekanisme
peredaran darah.

Siswa dapat menganalisis proses transfusi
darah pada manusia.

Siswa dapat menguraikan cara memilih
informasi yang kredibel dari internet.

Siswa dapat mengidentifikasi fungsi sistem
limfe dalam sistem sirkulasi.

Siswa dapat menguraikan macam-macam
organ sistem limfe.

Siswa dapat menjelaskan aliran limfe.

Siswa dapat menjelaskan pengertian tentang
link

Siswa dapat menganalisis gangguan dan
kelainan sistem sirkulasi dan Kkaitannya
dengan nilai keislaman.
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Kegiatan Tujuan Pembelajaran (TP)

Belajar
Siswa dapat menjelaskan fungsi penggunaan
filetype pada mesin pencari.
Siswa dapat menyebutkan fungsi sistem
ekskresi pada manusia.
Siswa dapat menjelaskan cara memilih
informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Siswa dapat menguraikan struktur dan fungsi
organ sebagai sistem ekskresi serta
kaitannya dengan AlQur’an dan hadits.
Siswa dapat memproseskan mekanisme
pembentukan urin.
Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan urin.

Materi 2

Siswa dapat melaksanakan praktikum uji
kandungan urin.

Siswa dapat menganalisis gangguan sistem
ekskresi

Siswa dapat menguraikan cara melakukan
penyusunan informasi dengan mengutip
teori (materi) dari internet.

Siswa dapat menjelaskan terkait teknologi
sistem ekskresi dan kaitannya dengan nilai
keislaman.

Siswa dapat menyebutkan berbagai macam
search engine.
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Kegiatan Tujuan Pembelajaran (TP)
Belajar

storage).

Siswa dapat menyebutkan berbagai macam
penyimpanan file berbasis online (cloud

Siswa dapat memilih situs web di internet.

ilmiah.

2. Tahap Perancangan (Design)

Langkah perancangan bertujuan untuk

menentukan rancangan flipbook yang akan dibuat

(Irmando et al, 2019). Berikut ini merupakan

tahapan dalam perancangan flipbook sebagai

modul interaktif:

1)

2)

Perancangan modul interaktif yang didasarkan
pada hasil analisis tugas dan konsep yang
sudah dilaksanakan pada tahap Define.

Modul interaktif yang dikembangkan berbasis
flipbook dengan menggunakan platform Flip
PDF professional karena dapat diakses secara
bebas dan dapat menjadi sarana
mengkonversi dokumen bentuk PDF menjadi

halaman publikasi digital yang ditampilkan

Siswa dapat mengidentifikasi website yang
dapat digunakan untuk mencari literatur
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menjadi majalah digital yang variatif dan
inovatif.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dilakukannya tahap pengembangan
adalah supaya media pembelajaran dapat
dihasilkan. Tahapan ini, produk harus melalui
beberapa tahap revisi dari validator atau ahli dan
telah diuji kepada peserta didik (Irnando et al,
2019). Langkah dalam tahapan ini diantaranya.

1) Melakukan validasi produk dan penilaian oleh
guru biologi di MAN 2 Tegal, validasi produk
melibatkan 4 ahli, diantaranya:

a. Ahli materi
b. Ahli integrasi Islam
c. Ahli media
d. Abhliliterasi digital

2) Melakukan revisi modul interaktif sesuai
dengan saran dari beberapa validator.

3) Uji cobalapangan dalam skala kecil pada siswa
kelas XI MAN 2 Tegal.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap penyebaran merupakan akhir

tahapan dari pengembangan 4D. Tahapan ini
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bertujuan untuk menyebarluaskan produk yang
telah selesai dikembangkan. Tahap penyebaran
terdapat 4 tahapan diantaranya, analisis
pengguna, penentuan strategi dan tema,
pemilihan waktu dan media (Nariswari, 2022).
Tahapan penyebaran tidak dilaksanakan karena
penelitian ini hanya sampai pada tahap
pengembangan saja.

Empat tahapan model pengembangan 4D

selanjutnya diproses sesuai dengan kebutuhan

penelitian di lapangan. Proses penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel

Tabel 3.1

Prosedur Pengembangan 4D

Langkah-langkah 4D Kegiatan peneliti

Wawancara dengan guru terkait
proses pembelajaran, pendekatan

Analisis uj
nalisis wung pembelajaran, dan bahan ajar

d
Define epan yang bersifat interaktif.
%endeﬁnlsla Pemberian angket terkait

permasalahan yang dialami siswa,
Analisis siswa serta pemberian soal literasi
digital kepada siswa.
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Langkah-langkah 4D

Kegiatan peneliti

Analisis tugas

Analisis materi penunjang isi
bahan ajar modul interaktif.

Analisis
konsep

1. Analisis capaian
pembelajaran.
2. Analisis sumber belajar

materi sistem sirkulasi dan
sistem ekskresi.

Analisis
tujuan
pembelajaran

Merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Design (Perancangan)

1. Memilih format modul.
2. Memilih perangkat lunak
dalam pembuatan modul

interaktif dengan
menggunakan platform flip
PDF Professional.

3. Perencanaan desain produk.

Develop (Pengembangan)

1. Melakukan validasi produk
yang telah dikembangkan
pada validator yang meliputi
ahli materi, ahli media, ahli
literasi digital, dan ahli
integrasi, serta guru biologi
dan siswa kelas XI MAN 2
Tegal

2. Melakukan revisi sesuai
dengan kritik dan saran

3. Uji coba produk terhadap
siswa menggunakan teknik
purposive sampling untuk
mengetahui kevalidan dan
kepraktisan produk.

Disseminate (Penyebaran)

Tidak dilakukan.
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C. Desain Uji Coba Produk

1.

Desain Uji Coba

a.

Subjek validasi terdiri dari validasi ahli,

meliputi aspek materi, media, integrasi nilai

[slam, literasi digital, guru biologi dan uji

kepraktisan terhadap siswa.

Subjek kepraktisan terhadap siswa dilakukan

pada kelas XI MAN 2 Tegal dengan mengambil

20 siswa yang dipilih melalui teknik purposive

sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1)

2)

Telah menempuh materi biologi bab
sistem sirkulasi dan sistem ekskresi.
Nilai literasi digital tergolong sangat

rendah.

Tahapan wuji coba produk adalah sebagai

berikut:

a)

b)

Pengembangan flipbook sebagai modul
interaktif.

Subjek validasi terdiri dari validasi ahli
yang meliputi aspek materi, media,
integrasi nilai Islam, literasi digital, dan

guru biologi.
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c¢) Jika produk valid maka akan diujikan
kepraktisan pada siswa menggunakan
angket, jika produk tidak valid maka akan
dilakukan revisi.

d) Hasil uji kepraktisan pada siswa akan
diperoleh dua kemungkinan, yaitu praktis
atau tidak praktis.

e) Alur dan skema desain uji coba dalam

penelitian ini pada Gambar 3.1.
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[Define) Analisiz kebutuhan dan mazalah melalui beberapa tahap analisiz (analisis wjung
depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan

pembelajaran).

[Design) Penyusunanan draft modul, perancangan konsep dan desain flipbock

|

[Develop) Pembuatan flipbock sebagai modul interaktif sesuai dengan draft medul dan
raneangan konsep

[

Validasi fliphook sebagai modul interaktif oleh ahli materi, ahli media, ahli integrasi nilai
Izlam, ahli literasi digital serta guru biologi menggunakan anghket.

| |

Flipbook sebagai modul interakeif Flipbook sebagai modul interaktif
dinyatakan valid dinyatakan tidak valid

Revisi dan perbaikan flinbook
sebagai modul interakeif

Dipilih 20 siswa sesuai kriteria yang sudah belajar materi sistem ekskresi dan sistem
sirkulasi serta siswa yang memiliki nilai literasi digital rendah.

I

[Kesimpulan) Kesimpulan dari data hasil wji validazi ahli materi, ahli media, ahli
integrasi nilai Islam, ahli literasi digital, guru biclogi dan hasil respon siswa.

Gambar 3.1 Alur Desain Uji Coba
2. Subjek Uji Coba
Produk yang sudah divalidasi oleh validator
selanjutnya akan diuji coba pada siswa. Subjek coba
pada penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI MAN
2 Tegal yang sudah mempelajari bab sistem sirkulasi

dan sistem ekskresi, serta siswa yang memiliki nilai
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literasi digital sangat rendah. Uji skala kecil dilakukan
terhadap 20 sampel siswa yang termasuk dalam
kriteria penelitian sebagai uji coba skala. Sugiyono
(2013) dalam bukunya berpendapat bahwa sampel
yang diambil dari populasi harus bersifat representatif
(mewakili) dari populasi. sampel penelitian digunakan
apabila jumlah populasi besar dan terbatasnya dana,
tenaga, dan waktu.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan
kuesioner. Penjelasan terkait teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Teknik wawancara adalah salah satu
teknik pengumpulan data dengan melakukan
tanya jawab secara tatap muka antara
pengumpul data dengan narasumber
(Trivaika and Senubekti, 2022). Wawancara
dilakukan kepada guru mata pelajaran biologi
MAN 2 Tegal untuk mengetahui terkait

masalah dan kebutuhan dalam proses



65

pembelajaran. Wawancara kepada guru
biologi MAN 2 Tegal dilakukan secara
langsung di sekolah pada tanggal 13 April
2023.
b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan  informasi dengan cara
mengadakan pengamatan dengan teliti dan
hasilnya dicatat secara sistematis (Husnul
Khaatimah, 2017). Observasi dilakukan di
MAN 2 Tegal untuk mencari informasi terkait
metode pembelajaran, bahan ajar yang
digunakan, teknologi pembelajaran yang
digunakan, dan modul ajar.

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Angket

Angket merupakan suatu proses
pengumpulan data yang dilakukan melalui
pemberian beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan masalah penelitian (Elisa,
2021). Angket yang digunakan pada
penelitian ini meliputi angket kebutuhan

siswa, angket validasi ahli materi, ahli media,
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ahli integrasi nilai Islam, ahli literasi digital,
tanggapan guru, dan angket tanggapan siswa
terhadap flipbook. Angket penilaian mengacu
pada skala Likert yang terdiri atas 4
penilaian. Skala Likert pada penilaian angket
dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini.
Tabel 3.2 Skala Penilaian Pada Angket

Validasi Ahli
No. Skal.a . Kriteria
Penilaian
1. 1 Sangat Kurang
2. 2 Kurang
3. 3 Baik
4, 4 Sangat Baik

(Sumber: Sugiyono, 2013)

4. Teknik Analisis Data
Penelitian pengembangan ini menggunakan
analisis data yang terdiri atas dua tahapan dan
merupakan analisis data awal yang berupa data
kualitatif deskriptif. Data tersebut diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, serta kritik dan saran
dari hasil validasi ahli. Analisis data akhir pada

penelitian ini berupa data kuantitatif deskriptif
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yang diperoleh dari hasil uji validasi dan uji

kepraktisan. Pengumpulan data pada penelitian

pengembangan ini mengacu pada instrumen dan

kemudian dilakukan tahapan yang disesuaikan

dengan tahapan penelitian dan pengembangan.

Metode analisis data yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Analisis kebutuhan sumber belajar di MAN 2
Tegal

Analisis kebutuhan bertujuan untuk
mengetahui bahan ajar bab sistem sirkulasi
dan sistem ekskresi yang digunakan selama ini
di MAN 2 Tegal. Data yang didapat dari hasil
wawancara kepada guru biologi MAN 2 Tegal
dan pemberian angket pada siswa selanjutnya
dilakukan analisis teknik deskriptif kualitatif.
Penilaian kevalidan dan kepraktisan flipbook
sebagai modul interaktif

Penelitian pengembangan ini
menghasilkan produk berupa flipbook sebagai
modul interaktif yang terintegrasi nilai Islam
kemudian diuji kevalidan oleh ahli yang

meliputi ahli materi, ahli media, dan ahli
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integrasi, ahli literasi digital, serta uji

kepraktisan oleh guru biologi dan siswa.

Penilaian didasarkan pada:

1)

Penyajian materi terdiri dari kelengkapan
materi, kesesuaian materi, kegiatan yang
mendukung, kemutakhiran materi,
sistematika materi, materi penunjang
berpikir kritis, terintegrasi nilai Islam dan
nilai-nilai literasi digital.

Penyajian  flipbook  sebagai modul
interaktif terdiri dari penyajian umum
misalnya kejelasan materi dan
pemenuhan kriteria bahan ajar, tampilan
umum seperti desain flipbook, kejelasan
penomoran, ukuran huruf, Gambar
beserta keterangannya, virtual laboratory
sesuai dengan materi, dan kelengkapan
bahan ajar modul interaktif.

Data yang didapat dari hasil pembagian

angket terkait dengan tanggapan siswa dan

para ahli kemudian dilakukan analisis secara

deskriptif kuantitatif menggunakan rumus

sebagai berikut:
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jumlah skor yang diperoleh
Skor (%) =2 Yang oIp x 100%

jumlah skor maksimum

Hasil perhitungan persentase yang telah
diperoleh dari berbagai aspek penilaian,
kemudian dilakukan pengambilan keputusan
untuk mengetahui kevalidan produk dengan
mengacu pada kriteria kevalidan produk yang
tertera pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan Produk

Tingkat pencapaian (%)

Kriteria
Sangat tidak valid 0-20
Tidak valid 21-40
Cukup valid 41-60
Valid 61-80
Sangat valid 81-100

(Sumber: Arikunto, 2013)

Data yang diperoleh dari hasil angket
siswa dan guru dilakukan analisis secara
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan
rumus untuk menentukan persentase. Hasil
perhitungan tersebut kemudian dilakukan

pengambilan keputusan untuk mengetahui
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kepraktisan produk dengan mengacu pada
kriteria kevalidan produk yang tertera pada

Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria Kepraktisan Produk

Tingkat pencapaian
Kriteria (%)

Sangat tidak 0-20

praktis

Tidak praktis 21-40

Cukup praktis 41-60

praktis 61-80

81-100

Sangat praktis
(Sumber: Riduan & Akdon, 2013)




BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan
produk berupa flipbook sebagai modul interaktif
terintegrasi nilai Islam yang dapat digunakan untuk
melatih literasi digital siswa kelas XI SMA/MA.
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan
menggunakan model pengembangan 4-D melalui
tahapan berikut ini:

1. Define (Pendefinisian)
Tahap pendefinisian merupakan tahapan yang
dilakukan untuk menentukan dan mengumpulkan
informasi terkait dengan hal-hal yang dibutuhkan
sebelum mengembangkan sebuah produk. Tahap
pendefinisian meliputi beberapa langkah pokok,
yaitu:
a. Analisis Ujung Depan
Metode yang digunakan pada tahapan analisis
ujung depan dalam mengidentifikasi masalah
yang terjadi pada proses pembelajaran Biologi di

MAN 2 Tegal yaitu dengan melakukan observasi
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dan wawancara kepada guru Biologi kelas XI
MAN 2 Tegal. Hasil observasi yang dilakukan di
MAN 2 Tegal menunjukkan bahwa belum adanya
bahan ajar yang berupa modul. Bahan ajar yang
digunakan selama proses pembelajaran hanya
berupa buku paket serta LKS pegangan guru dan
siswa. Sejauh ini bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran belum berbasis
literasi digital, sementara itu penerapan literasi
digital pada bahan ajar menjadi salah satu upaya
untuk mendukung keterampilan abad-21 yang
harus dimiliki siswa (Fuadiah, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Biologi terkait dengan pengintegrasian nilai
I[slam dalam pembelajaran Biologi cukup sering
dilakukan, akan tetapi tidak dibahas secara
mendalam.  Nilai-nilai  keislaman  belum
diintegrasikan ke dalam bahan ajar yang
digunakan untuk pembelajaran. Pengintegrasian
nilai Islam dalam pembelajaran Biologi hanya
sebatas guru mengajak siswa untuk mensyukuri
nikmat dan pemberian Allah serta aplikasinya

dalam kehidupan sehari-hari
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Menanggapi hasil observasi dan wawancara
tersebut menjadi dasar untuk mengembangkan
bahan ajar berupa flipbook sebagai modul
interaktif terintegrasi nilai Islam untuk melatih
literasi digital siswa kelas XI. Bahan ajar yang
dikembangan bertujuan agar dapat menambah
wawasan siswa terkait materi biologi yang
terintegrasi nilai Islam. Pengembangan bahan
ajar ini juga bertujuan untuk melatih literasi
digital siswa sebagaimana menjadi upaya untuk
mendukung keterampilan abad-21.
b. Analisis Siswa
Analisis siswa dilakukan dengan memberikan
angket kebutuhan siswa terhadap penggunaan
bahan ajar pada proses pembelajaran Biologi
serta melakukan wawancara terhadap
beberapa siswa. Pemberian angket dan
wawancara dilakukan pada siswa kelas XI IPA
MAN 2 Tegal. Hasil analisis angket kebutuhan
siswa kelas XI IPA menunjukkan bahwa
sebanyak 84,6% menjawab bahan ajar yang

digunakan selama proses pembelajaran
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berupa buku cetak dan 57,7% menjawab
bahan ajar yang digunakan berupa LKS.
Jawaban angket siswa sesuai dengan hasil
wawancara pada beberapa siswa yang
menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan
hanya berupa buku cetak dan LKS.
Berdasarkan  hasil ~wawancara  siswa
mengatakan belum adanya bahan ajar yang
bersifat digital dan berbasis literasi digital,
selain itu buku dan LKS yang digunakan juga
belum terintegrasi nilai Islam. Pengintegrasian
nilai-nilai Islam dalam pembelajaran diperoleh
dari penjelasan guru.

Hasil pengisian angket kebutuhan siswa
menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi biologi.
Data hasil pengisian angket menunjukkan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi sistem ekskresi. Analisis
kebutuhan siswa juga dilakukan dengan
memberikan soal yang berbasis literasi digital
guna mengetahui kecakapan literasi digital

siswa. Hasil studi tersebut menunjukkan
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bahwa nilai literasi digital siswa kelas XI MAN
2 Tegal tergolong masih sangat rendah secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 7 halaman
212
Menanggapi  hal tersebut menjadikan
pertimbangan pada penelitian ini untuk
mengembangkan bahan ajar yang lebih
bervariatif. Bahan ajar yang dikembangkan
merupakan salah satu upaya untuk melatihkan
literasi digital siswa melalui flipbook yang
terintegrasi nilai Islam dan literasi digital.
Analisis Tugas

Hasil analisis tugas diperoleh dari hasil
wawancara guru dan jawaban angket yang
diberikan oleh siswa. Berdasarkan hasil
wawancara guru, tugas yang sering diberikan
berupa soal-soal latihan dan presentasi. Soal
latihan yang digunakan sebagai tugas
bersumber dari LKS atau buku cetak pegangan
siswa. Tugas presentasi yang diberikan guru
adalah siswa diperintah untuk melakukan
percobaan dan memaparkan hasil

percobaannya.
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Tugas-tugas di dalam modul yang akan
dikembangkan berupa latihan soal yang
terdapat pada akhir setiap kegiatan belajar,
selain itu terdapat soal-soal evaluasi pada
setiap akhir bab yang bertujuan untuk sejauh
mana pemahaman siswa tentang materi
tersebut. Soal-soal Latihan yang ada dalam
flipbook berbentuk game sehingga lebih
menarik dan tidak monoton. Tugas yang
terdapat dalam flipbook tidak hanya berupa
soal-soal latihan yang berkaitan dengan materi
saja, tetapi terdapat soal-soal untuk mengasah
keterampilan digital siswa.

Analisis Konsep

Analisis konsep yang dilakukan meliputi
dua tahapan, yang pertama analisis capaian
pembelajaran materi sistem sirkulasi dan
sistem  ekskresi sesuai dengan  SK
Kemendikbud 033/H/KR/2022 yang
dijabarkan dalam Tabel 4.1. kedua, analisis
sumber belajar yang dilakukan dengan
mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber

belajar yang mendukung dalam penyusunan



77

flipbook. Ketiga, kajian integrasi dilakukan

dengan mencari dan menganalisis ayat-ayat Al-

Qur'an atau hadits yang berkaitan dengan

konsep materi sistem sirkulasi dan sistem

ekskresi. Ayat-ayat Al-Qur'an atau hadits

tersebut kemudian ditelaah melalui kajian dari

berbagai kitab tafsir.

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi

Pada akhir fase F, peserta didik
memiliki kemampuan
mendeskripsikan bioproses
yang terjadi dalam sel, dan
menganalisis keterkaitan
struktur organ pada sistem
organ dengan fungsinya serta
kelainan atau gangguan yang
pada sistem organ
tersebut. selanjutnya peserta
didik memiliki kemampuan
menerapkan konsep pewarisan

muncul

sifat, dan
perkembangan
kehidupan sehari-hari
mengevaluasi gagasan baru
mengenai  evolusi.
yang
diterapkan untuk memecahkan

pertumbuhan
dalam
dan

Konsep-

konsep dipelajari

Pada akhir fase F, peserta
didik memiliki
kemampuan
mendeskripsikan
struktur sel serta
yang terjadi
transpor
membran dan
pembelahan sel;
menganalisis keterkaitan
organ pada
organ dengan
fungsinya serta kelainan
gangguan yang
pada sistem
tersebut;

bioproses
seperti

struktur
sistem

atau
muncul
organ
memahami fungsi enzim
proses
metabolisme yang terjadi

dan mengenal
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Capaian Pembelajaran Pemahaman Biologi
masalah  kehidupan yang | dalam  tubuh; serta
diselesaikan dengan | memiliki kemampuan
keterampilan proses secara | menerapkan konsep
mandiri hingga menciptakan | pewarisan sifat,
ide atau produk untuk | pertumbuhan dan
mengatasi permasalahan | perkembangan,
tersebut. melalui keterampilan | mengevaluasi  gagasan
proses juga dibangun sikap | baru mengenai evolusi
ilmia dan profil pelajar | dan inovasi teknologi
pancasila. biologi.

Perumusan Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan capaian pembelajaran pada
kurikulum Merdeka tentang materi sistem
sirkulasi dan sistem ekskresi kelas XI maka
dirumuskan tujuan pembelajaran seperti pada
Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Tujuan Pembelajaran dalam
Flipbook
Kegiatan Tujuan Pembelajaran (TP)
Belajar
Siswa dapat menjelaskan fungsi sistem
peredaran darah dan kaitannya dengan nilai-
nilai keislaman.
Materi 1
Siswa dapat menentukan berbagai macam
web browser, html, url, dan http.
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Kegiatan
Belajar

Tujuan Pembelajaran (TP)

Siswa dapat menjelaskan cara mengevaluasi
sumber informasi.

Siswa dapat menguraikan macam-macam
organ peredaran darah manusia.

Siswa dapat menguraikan komponen
penyusun darah.

Siswa dapat memproseskan mekanisme
pembekuan darah.

Siswa dapat menjelaskan cara memilih
informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Siswa dapat menganalisis golongan darah
ABO dan Rhesus melalui kegiatan praktikum.

Siswa dapat memproseskan mekanisme
peredaran darah.

Siswa dapat menganalisis proses transfusi
darah pada manusia.

Siswa dapat menguraikan cara memilih
informasi yang kredibel dari internet.

Siswa dapat mengidentifikasi fungsi sistem
limfe dalam sistem sirkulasi.

Siswa dapat menguraikan macam-macam
organ sistem limfe.

Siswa dapat menjelaskan aliran limfe.
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Kegiatan
Belajar

Tujuan Pembelajaran (TP)

Siswa dapat menjelaskan pengertian tentang
link

Siswa dapat menganalisis gangguan dan
kelainan sistem sirkulasi dan kaitannya
dengan nilai keislaman.

Siswa dapat menjelaskan fungsi penggunaan
filetype pada mesin pencari.

Materi 2

Siswa dapat menyebutkan fungsi sistem
ekskresi pada manusia.

Siswa dapat menjelaskan cara memilih
informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Siswa dapat menguraikan struktur dan fungsi
organ sebagai sistem ekskresi serta
kaitannya dengan AlQur’an dan hadits.

Siswa dapat memproseskan mekanisme
pembentukan urin.

Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan urin.

Siswa dapat melaksanakan praktikum uji
kandungan urin.

Siswa dapat menganalisis gangguan sistem
ekskresi

Siswa dapat menguraikan cara melakukan
penyusunan informasi dengan mengutip
teori (materi) dari internet.
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Kegiatan
Belajar

Tujuan Pembelajaran (TP)

Siswa dapat menjelaskan terkait teknologi
sistem ekskresi dan kaitannya dengan nilai
keislaman.

Siswa dapat menyebutkan berbagai macam
search engine.

Siswa dapat menyebutkan berbagai macam
penyimpanan file berbasis online (cloud
storage).

Siswa dapat memilih situs web di internet.

Siswa dapat mengidentifikasi website yang
dapat digunakan untuk mencari literatur
ilmiah.

2. Design (Perancangan)

Tahap perancangan (design) bertujuan untuk

membantu

menentukan desain yang akan

diterapkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini

terbagi menjadi empat kegiatan, yaitu Menyusun

tes kriteria, pemilihan media, pemilihan format,

dan desain awal (Harjanto, Rustandi and Caroline,

2023).

a. Penyusunan Tes Rujukan Kriteria
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Tahap penyusunan tes rujukan Kriteria
dilakukan penyusunan tes penilaian hasil belajar
siswa yang terdapat di dalam modul. Penilaian
yang terdapat pada modul dilakukan dengan
menggunakan evaluasi yang ada pada setiap
akhir bab yang bertujuan untuk menentukan
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.
Soal-soal evaluasi pada modul berupa soal
pilihan ganda, yang mana apabila siswa
menekan salah satu jawaban maka akan muncul
ikon benar atau salah. Siswa dapat menghitung
jumlah skornya melalui panduan penskoran
yang terdapat pada halaman akhir bab.
Berdasarkan nilai yang diperoleh dapat
digunakan sebagai acuan untuk mengetahui
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.

. Pemilihan Media

Pengembangan flipbook sebagai modul
interaktif terintegrasi nilai Islam untuk melatih
literasi digital siswa kelas XI dibuat dengan
menggunakan power point, Canva, dan flip pdf
professional. Cover flipbook didesain dengan

menggunakan canva, seperti yang terlihat pada
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Gambar 4.1. Penyusunan materi dan modul
didesain menggunakan aplikasi power point

yang kemudian diconvert menjadi file PDF.

SISTEM SIRKULASI =
8 {
SISTEM EKSKRESI

MODUL TERINTEGRASI NILAI !

ISLAM DAN LITERASI DIGITAL

UNTUK SMA/MA KELAS X|

Gambar 4.1 Cover Modul

Flip pdf professional merupakan sebuah
aplikasi yang dapat digunakan untuk
mengkonversi file PDF menjadi halaman flipping
digital yang memungkinkan dapat menciptakan
konten pembelajaran yang interaktif. Flip pdf
professional termasuk media interaktif yang
dapat memudahkan penggunanya untuk

menambahkan berbagai tipe media animatif ke
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dalam flipbook. Multimedia yang dapat
ditambahkan ke dalam flipbook bisa berupa
video, animasi, Gambar, hyperlink, youtube, dan
lain sebagainya sehingga dapat menghasilkan
buku yang bagus, mudah dibaca, dan menarik

(Hairinal, Suratno and Aftiani, 2021).

. Pemilihan Format

Menurut Prastowo (2014), yang
mengungkapkan bahwa komponen modul
terdiri dari judul, petunjuk belajar, kompetensi
yang akan dicapai, uraian materi, latihan-latihan,
petunjuk kerja atau lembar kerja, dan evaluasi.
Pemilihan format juga disesuaikan dengan
kebutuhan untuk memudahkan siswa dalam
mempelajari materi sistem sirkulasi dan sistem
ekskresi, serta memberikan pengetahuan terkait
literasi digital dan pengintegrasian nilai Islam.

Format modul adalah sebagai berikut:



Tabel 4.3 Format Modul
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Bagian Penutup

Bagian
Pembuka Bagian Inti (Saat (Setela-h
(Sebelum Pemberian Materi) Pember.lan
Materi) Materi)
a) Judul a) Judul kegiatan | a) Muatan
b) Kata belajar literasi digital
Pengantar b) Tujuan b) Glosarium
¢) Daftar Menu Pembelajaran c) Daftar
d) Karakteristik |c) Uraian materi pustaka
Modul d) Integrasi nilai Islam
e) Capaian e) Bioinfo
Pembelajaran |f) Bio Konsep
f) Petunjuk g) Muatan literasi
Penggunaan digital
Modul h) Ayo asah
kemampuanmu
i) Ayo menyimpulkan
j) Rangkuman
k) Biogame
1) Bio Eksperimen
m) Evaluasi
n) Umpan balik
d. Rancangan Awal
Rancangan awal dibuat untuk

memberikan konsep desain produk yang

dikembangkan. Berikut ini Tabel rancangan

awal

flipbook

sebagai

modul

interaktif

terintegrasi nilai Islam untuk melatih literasi

digital siswa.
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Tabel 4.4 Rancangan awal flipbook
sebagai modul interaktif

Gambar Bagian Flipbook

Keterangan

SISTEM SIRKULASI
& SISTEM EKSKRESI

Cover depan modul terdiri atas
judul, nama penulis, nama
dosen  pembimbing, logo
universitas, dan ilustrasi
Gambar.

Redaksi modul berisi judul,
nama penulis nama dosen
pembimbing, nama validator
ahli, disertai instansi.

MATERIZ | | DAFTARPUSTAKA

=T

Berisi daftar menu kegiatan
belajar yang dapat
memudahkan siswa untuk
menemukan halaman yang
akan dikunjungi.
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Gambar Bagian Flipbook

Keterangan

Berisi komponen-komponen
modul yang disertai dengan
deskripsi  singkat terkait
komponen tersebut.

Kata pengantar berisi ucapan
rasa syukur dan ucapan terima
kasih penulis.

i
i

I
i

Bl
i
i

Berisi Capaian Pembelajaran
Biologi fase F sesuai dengan
Kemendikbudristek tahun
2022.
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Gambar Bagian Flipbook Keterangan
e Berisi petunjuk penggunaan
iw B modul yang bertujuan untuk
[~ ] memudahkan pengguna dalam
= mempelajari modul secara
o mandiri.
=l
=

Cover bab didesain
menggunakan power point
dengan pilihan Gambar yang
disesuaikan pada materi.
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Gambar Bagian Flipbook

Keterangan

Masing-masing bab memiliki
daftar menu dengan tujuan
memudahkan pengguna untuk
mengunjungi halaman yang
akan dituju.

Tujuan pembelajaran
mengGambarkan tingkah laku
yang diharapkan dari siswa

setelah menyelesaikan
tugasnya dalam mempelajari
modul  (Prastowo, 2014).

Masing-masing bab terdapat
tujuan pembelajaran sebagai
sesuatu yang harus dicapai
oleh pengguna modul.
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Keterangan

yang  berisi

bab

Gambaran topik yang akan

Pendahuluan terdapat di awal
dipelajari.

setiap

Gambar Bagian Flipbook

u.._wz B R
o.
i m _m_. __w_;_m,?%__m__;
€ __mE,mmw mﬂ fiti _E L «
i
m :um hiaiihihin _ . w Fm—mm_:&m.*mw&_
i 2 HHH _.mr;
I @ il
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Gambar Bagian Flipbook

Keterangan

A PUNGS! SISTEM BRSRESH

Uraian materi menyajikan
tentang penjelasan materi
pembelajaran secara rinci
(Prastowo, 2014). Uraian
materi dalam flipbook yang
dikembangkan menyajikan
tujuan pembelajaran  dan
materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang disertai
dengan Gambar dan video
yang berkaitan dengan materi.

Bio games berisi soal-soal
latihan yang berkaitan dengan
materi dalam bentuk
permainan, seperti TTS,
anagram, dan menjodohkan.

Rangkuman menyajikan
ringkasan atau intisari materi
yang terdapat pada setiap bab.
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Gambar Bagian Flipbook

Keterangan

Bio eksperimen menyajikan
tautan untuk mendownload
aplikasi Vlab yang bertujuan
untuk menunjang kegiatan
praktikum secara virtual. Bio
eksperimen juga menyajikan
tautan mengakses lembar
kerja siswa terkait kegiatan
praktikum virtual.

e Bio konsep, berisi
rangkuman mini terkait
materi-materi yang
penting.

e Bio info, berisi
pengembangan  konsep

yang bersumber dari
artikel jurnal, artikel atau

video
e Muatan literasi digital,
berisi materi yang

berkaitan dengan literasi
digital untuk menambah
pengetahuan digital siswa.
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Gambar Bagian Flipbook

Keterangan

Berisi integrasi nilai Islam
melalui ayat Al-Qur'an atau
hadits  terhadap konsep
materi.

e Ayo asah kemampuanmu,

berisi soal penalaran yang
bertujuan untuk melatih
kemampuan analisis siswa

dalam menemukan
permasalahan.

e Ayo menyimpulkan,
merupakan suatu
komponen modul yang
bertujuan untuk

memberikan ruang kepada
siswa agar bisa secara
mandiri menyimpulkan
hasil belajarnya.

Evaluasi menyajikan soal-soal
latihan untuk menguji
pemahaman terkait
materi yang sudah dipelajari.

siswa

Evaluasi disajikan pada setiap
akhir bab.
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Gambar Bagian Flipbook

Keterangan

GLOSARIUM

Glosarium merupakan kamus
kecil yang Dberisi definisi
singkat dari istilah-istilah
penting dalam materi.

Daftar pustaka berisi
informasi terkait
atau sumber rujukan yang
digunakan dalam Menyusun

modul.

referensi

Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan

(develop) yaitu

memodifikasi prototype bahan ajar menjadi versi

akhir yang efektif berdasarkan umpan balik dan

evaluasi dari validator (Rochmad, 2012). Flipbook
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sebagai modul interaktif yang telah dikembangkan
divalidasi oleh ahli untuk mengetahui kevalidan
bahan ajar, setelah produk divalidasi produk akan
diujikan pada siswa kelas XI IPA MAN 2 Tegal.
Validasi dilakukan oleh empat validator, yaitu ahli
media, ahli materi, ahli integrasi nilai [slam, dan ahli
literasi digital.

Validator ahli materi yaitu Ibu Mirtaati
Na’'ima, M.Si. validasi dilakukan dengan
memperhatikan beberapa aspek yaitu aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek
kelayakan Bahasa.

Validator ahli media yaitu Ibu Bunga Ihda
Norra, M.Pd. Validasi dilakukan dengan
memperhatikan beberapa aspek, diantaranya
tampilan, pemrograman dan pembelajaran.
Validasi ahli integrasi nilai Islam dilakukan oleh
Bapak Dr. H. Ismail, M.Ag.Validasi tersebut
memperhatikan aspen integrasi nilai Islam yang
meliputi kemampuan menanamkan nilai keislaman
dalam flipbook, kesesuaian ayat Al-Qur’an dan

hadits pada konsep ilmu, kesesuaian teks ayat Al-
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Qur’an dan hadits, ketepatan nilai-nilai keislaman,
kebenaran kutipan teks, dan kesesuaian tafsir ayat.

Validator ahli literasi digital yaitu Bapak Widi
Cahya Adi, M.Pd. validasi dilakukan dengan
memperhatikan empat indikator literasi digital
yang dikembangkan oleh Paul Gilster (1997)
meliputi, kemampuan pencarian di internet,
kemampuan menggunakan pandu arah hypertext
(Hypertext navigation), kemampuan mengevaluasi
konten informasi (content evaluation), dan
kemampuan menyusun pengetahuan (knowledge
assembly).

Flipbook sebagai modul interaktif ini diuji
oleh guru mata pelajaran biologi MAN 2 Tegal, yaitu
Bapak Agus Purnomo, S.Pd. Uji ini dilakukan untuk
menilai isi materi dan tampilan flipbook yang
dikembangkan. Aspek materi meliputi penggunaan
Bahasa, ketepatan CP dan tujuan pembelajaran
terhadap materi, kesesuaian soal dengan materi,
kualitas interaksi pengguna integrasi nilai Islam,
dan muatan literasi digital. Penilaian aspek

tampilan meliputi cover, tata letak, kualitas gambar
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dan video, font serta kemudahan dalam
menggunakan flipbook yang dikembangkan.

uji coba Kkepraktisan dilakukan melalui
pengisian angket yang dilakukan di dalam kelas.
Pertanyaan angket berisi tanggapan siswa
mengenai isi dan tampilan flipbook. Uji coba
dilakukan pada siswa kelas XI IPA 1 MAN 2 Tegal.
Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate atau penyebarluasan
merupakan  tahap  akhir dalam  model
pengembangan 4D. tahapan ini dilakukan bertujuan
untuk mempromosikan produk hasil
pengembangan sehingga dapat diterima dan
digunakan oleh individu, kelompok, atau sistem
(Mardiantoro, 2021). Tahap disseminate dapat
dilakukan apabila hasil uji pengembangan
menunjukkan bahwa penilaian ahli
merekomendasikan = komentar yang  positif
(Rochmad, 2012).

Menurut Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S.
Semmel (1974), tahap disseminate terbagi menjadi
tiga tahapan, yaitu validation testing, packaging,
diffusion, dan adoption. Validation testing
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merupakan tahapan mengimplementasikan produk
yang telah direvisi pada target atau sasaran yang
sesungguhnya. Proses implementasi ini
membutuhkan pengukuran ketercapaian tujuan,
yang dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas
produk. Packaging, diffusion, and adoption
merupakan tahap akhir pada proses disseminate.
Tahap tersebut merupakan pengemasan produk
yang dilakukan dengan mencetak produk yang
dikembangkan, kemudian disebarluaskan agar
dapat diserap (diffusion) atau dipahami oleh orang
lain dan dapat digunakan (adoption) sebagai bahan
ajar (Mardiantoro, 2021). Tahap disseminate pada
penelitian ini tidak dilakukan karena tujuan dari
penelitian ini adalah mengembangkan flipbook,
sehingga tahapan yang dilakukan hanya sampai

tahap develop (pengembangan) saja.

B. Hasil Uji Coba Produk

1. Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap develop bertujuan untuk menyusun produk
flipbook yang telah disesuaikan dengan masukan

ahli. Tahap pengembangan ini mencakup
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a. Uji Validasi Ahli Materi, Ahli Media, Ahli
Integrasi nilai Islam, Ahli Literasi Digital, dan
Guru Biologi.

1) Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh Dosen
Pendidikan  Biologi UIN  Walisongo
Semarang yang memiliki keahlian terhadap
informasi keilmuan materi sistem sirkulasi
dan sistem ekskresi, yaitu Ibu Mirtaati
Na’ima, M.Sc. validasi ahli materi dilakukan
dengan tujuan untuk menilai isi konten
flipbook. Tahap uji validasi yang pertama
mendapatkan banyak masukan dan saran
sehingga belum mendapatkan hasil dan
masih perlu dilakukan revisi. Setelah
dilakukan beberapa revisi diperoleh hasil
validasi dengan skor 84% yang termasuk
kategori “sangat valid”. Hasil validasi ahli
materi dapat dilihat pada Tabel 4.5
Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi

No. Aspek Skor Persentase
Validasi

1. Aspek kelayakan isi 53 82%
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2. Aspek kelayakan 46 88%

3. Aspek Kkelayakan 49 81%
Bahasa

Jumlah /skor persentase 148 84%

2) Ahli Media
Validasi media dilakukan oleh ahli media
yang memiliki kemampuan pada bidang
media pembelajaran biologi khususnya
tentang bahan ajar. Aspek penilaian ahli
media meliputi tampilan, pemrograman, dan
pembelajaran. Validasi ahli media dilakukan
oleh Ibu Bunga lhda Norra, M.Pd. selaku
Dosen Pendidikan Biologi UIN Walisongo
Semarang. Hasil penilaian ahli media dapat
dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 4.6 Hasil validasi Ahli Media

No. Aspek Skor Persentase
Validasi
1. Tampilan 34 85%
2. Pemrograman 16 100%

3. Pembelajaran 19 79%




101

Jumlah /skor persentase 69 86

Hasil validasi ahli integrasi media diperoleh
skor 86%. Proses validasi telah melalui
beberapa tahap revisi hingga menunjukkan
bahwa flipbook sangat valid dan dapat
digunakan.
3) Ahli Integrasi Nilai Islam
Validasi integrasi nilai Islam dilakukan oleh
ahli dengan tujuan untuk mengetahui
kesesuaian cakupan ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadits dengan materi pada flipbook yang
dikembangkan. Validasi dilakukan oleh
Dosen Pendidikan Biologi yaitu Bapak Dr. H.
Ismail, M.Ag. Hasil validasi ahli integrasi nilai
Islam dapat dilihat pada Tabel 4.7
Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Integrasi nilai

Islam
No. Aspek Skor Persentase
Validasi
1 Integrasi Nilai 25 91%

Islam
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Hasil validasi ahli integrasi nilai Islam
diperoleh skor 91%. Proses validasi telah
melalui beberapa tahap revisi hingga
menunjukkan bahwa flipbook sangat valid
dan dapat digunakan.

Ahli Literasi Digital

Validasi integrasi literasi digital dilakukan
oleh ahli literasi digital dengan tujuan untuk
mengetahui ketepatan konten literasi digital
pada produk yang dikembangkan. Validasi
dilakukan oleh Dosen Pendidikan Biologi
yaitu Bapak Widi Cahya Adi, M.Pd. Hasil
validasi ahli literasi digital dapat dilihat pada
Tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Literasi Digital

No. Indikator Skor Persentase
Validasi

1. Kemampuan
pencarian di
internet

91%
2. Kemampuan 40

menggunakan
pandu arah
hypertext
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(hypertext
navigation)

3. Kemampuan
mengevaluasi
konten informasi
(content
evaluation)

4. Kemampuan
Menyusun
pengetahuan
(knowledge
assembly)

5)

Hasil validasi ahli literasi digital diperoleh
skor 91%. Proses validasi telah melalui
beberapa tahap revisi hingga menunjukkan
bahwa flipbook sangat valid dan dapat
digunakan.

Guru Biologi

Produk yang dikembangkan dinilai oleh
guru biologi MAN 2 Tegal setelah melalui
tahap validasi ahli materi, ahli media ahli
integrasi nilai Islam dan ahli literasi digital.

Flipbook yang dikembangkan dinilai oleh
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Bapak Agus Purnomo, S.Pd. selaku guru
biologi MAN 2 Tegal. Hasil penilaian guru
biologi terhadap flipbook dapat dilihat pada
Tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Guru Biologi

No. Aspek Skor Persentase
Validasi
1. Tampilan 21 87%
2. Materi 23 95%
Jumlah /skor persentase 44 91%

Persentase hasil penilaian guru biologi
mendapatkan skor rata-rata sebesar 91%
dan tergolong dalam kategori sangat praktis.
Guru memberikan respon positif terkait
produk yang dikembangkan, yaitu tampilan
flipbook bagus dan menarik serta mudah

untuk dipahami.

b. Uji Skala Kecil

Produk yang telah direvisi sesuai dengan
saran dan masukan ahli kemudian dilakukan uji
coba kepraktisan kepada siswa kelas XI IPA 1
MAN 2 Tegal. Uji coba produk melalui uji skala
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kecil dengan jumlah sampel 20 responden yang
ditentukan berdasarkan teknik purposive
sampling. Uji skala kecil dilakukan bertujuan
untuk mengetahui kepraktisan dan respon siswa
terhadap  flipbook  yang  dikembangkan
(Meyninda Destiara, 2020). Uji kepraktisan yang
dilakukan pada siswa ditinjau dari beberapa
aspek, diantaranya penyajian materi yang
runtut, kejelasan dalam memilih jenis font,
penyajian Gambar dan video yang sesuai dengan
materi, penggunaan bahasa yang mudah
dipahami, ketertarikan terhadap flipbook, serta
pengintegrasian nilai Islam dan literasi digital
pada flipbook. Rata-rata persentase hasil respon
siswa terhadap flipbook sebesar 86% berada
pada Kkategori sangat praktis dan dapat
digunakan. Data uji skala kecil dapat dilihat pada

lampiran 19 halaman 271.

2. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Tahap disseminate (penyebarluasan)
merupakan penyebarluasan produk yang telah
dikembangkan setelah melalui tahap revisi. Produk

pengembangan  harus  disebarluaskan atau
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disosialisasikan dengan memberikan barang pada
sekolah tertentu (Irnando et al, 2019). Tahap
disseminate tidak dilakukan pada penelitian ini,
karena terbatasnya waktu penelitian. Menurut
Ameriza & Jalinus (2021) tahap penyebarluasan
flipbook dilakukan setelah produk melalui tahap

validasi, uji kepraktisan dan uji efektivitas.

C. Revisi Produk

Bahan ajar flipbook sebagai modul interaktif yang
telah diuji validitas kemudian dilakukan revisi sesuai
dengan masukan dan saran dari validator ahli materi,
ahli media, ahli integrasi nilai Islam, dan ahli literasi
digital. Rincian masukan dan saran dari validator
dijabarkan sebagai berikut:

1. Validator Ahli Materi
Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli
materi yaitu penambahan refleksi diri, perbaikan
kata dan kalimat yang masih belum tepat, dan
penggunaan font halaman yang kurang tepat. Revisi
dilakukan dengan membuat lembar refleksi diri

pada akhir bab. Tampilan revisi terkait
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penambahan halaman refleksi diri pada akhir bab

dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini.

Gambar 4.2 Hasil penambahan halaman
refleksi diri

Revisi kata atau kalimat yang belum tepat,
yaitu pada beberapa istilah asing seperti
diapedesis, trombokinase, dan sudorifera.
Perbaikan kalimat pada sub bab penggolongan
darah juga perlu dilakukan, karena kalimat yang
digunakan belum efektif. Hasil revisi dapat dilihat

pada Gambar 4.3 berikut ini.
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Sebelum dilakukan revisi

1. Penggolongan Darah Sistem ABO

Tahun 1930 ilmuwan biologi dan juga dokter Austria Karl Landsteiner menemukan tiga
golongan darah, diantaranya ABO. Penggolongan darah sistem ABO dilakukan berdasarkan ada
atau tidak adanya aglutinogen tipe A dan B pada permukaan aritrosit serta dilihat dari ada atau
tidak adanya aglutinin « (anti A) dan aglutinin § (anti B) pada plasma darah.

Setelah dilakukan revisi
1. Penggolongan Darah Sistem ABO
Tahun 1930 ilmuwan biologi dan juga dokter Austria Karl Landsteiner menemukan sistem
penggolongan darah yang dikenal dengan sistem ABO. Penggolongan darah sistem ABO
dilakukan berdasarkan ada atau tidak adanya aglutinogen tipe A dan B pada permukaan
eritrosit serta dilihat dari ada atau tidak adanya aglutinin « (anti A) dan aglutinin 8 (anti B)

pada plasma darah.
Berikut ini tabel penggolongan darah sistem ABO

Gambar 4.3 Hasil perbaikan kalimat sehingga
lebih efektif
Revisi selanjutnya yaitu pada bagian nomor
halaman flipbook. Validator = memberikan
masukan untuk mengubah font pada nomor
halaman sehingga dapat memudahkan pengguna
untuk mengetahui nomor halaman. Tampilan
revisi dapat dilihat pada Gambar 4.4 Berikut ini.

Sebelum dilakukan revisi
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Gambar 4.4 Hasil perbaikan font pada
nomor halaman
Validator Ahli Media
Hasil validasi ahli media diberikan saran dan
masukan oleh validator ahli media. Berikut ini

revisi yang disarankan oleh ahli media.
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1) Warna font judul flipbook belum kontras
dengan warna background cover.

2) Penambahan nomor halaman pada bagian
pembuka flipbook serta perbaikan pada
susunan halaman pembuka modul.

3) Penggunaan background flipbook yang masih
terlalu ramai.

Tampilan revisi pada cover flipbook
dilakukan agar warna font judul dengan warna
background cover terlihat lebih kontras. Hasil revisi

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini.

Sebelum dilakukan revisi Setelah dilakukan revisi

SISTEM SIRKULASI
& SISTEM EKSKRESI

SMA/MA KELAS XI ‘
4
)

y—

D)
\ #

SISTEMSIRKULASI RS

&
SISTEM EKSKRESI

MODUL TERINTEGRASI NILAI
ISLA ASI DIGITAL

Gambar 4.5 Hasil perbaikan tampilan cover

depan flipbook
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Saran dari validator ahli media yang kedua
yaitu disarankan untuk menambahkan nomor
halaman pada bagian pembuka flipbook,
diantaranya bagian kata pengantar, daftar menu
utama, karakteristik modul, capaian pembelajaran,
dan petunjuk penggunaan modul. Berdasarkan
revisi dari ahli media disarankan untuk
menempatkan halaman daftar menu utama setelah
halaman kata pengantar, selain itu halaman
glosarium sebaiknya diletakkan pada halaman
akhir sebelum halaman daftar pustaka. Hasil revisi

dapat dilihat pada Gambar berikut ini.
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Sebelum dilakukan Setelah di.la.kukan
revisi revisi
KATA PENGANTAR
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Gambar 4.6 Hasil revisi penambahan nomor
halaman pada bagian pembuka flipbook

Sebelum dilakukan revisi
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Setelah dilakukan revisi
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Gambar 4.7 Hasil revisi penempatan halaman

kata pengantar

Sebelum dilakukan revisi
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Setelah dilakukan revisi

45 AYO ASAH KEMAMPUAN GLOSARIUM
ol

AYO ASAM LITERASI DIGITALMU

®

Gambar 4.8 Hasil revisi penempatan halaman
glosarium di akhir halaman

Saran dan masukan yang ketiga berdasarkan
hasil validasi ahli media yaitu pemilihan
background flipbook yang sebaiknya tidak terlalu
ramai dan disesuaikan dengan kebutuhan. Hasil
revisi pemilihan background dapat dilihat pada
Gambar 4.9 berikut ini.
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Sebelum dilakukan revisi
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Gambar 4.9 Hasil Revisi Background Flipbook

3. Validator Ahli Integrasi Nilai Islam

Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli

integrasi nilai Islam secara garis besar berkaitan

dengan konten integrasi ayat Al-Qur’an dan hadits
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dalam flipbook. Revisi tersebut dilakukan untuk

membantu pengguna dalam memahami makna

integrasi nilai Islam. Berikut ini saran dan masukan

yang diberikan oleh ahli integrasi nilai Islam.

1)

2)

3)

4)

Menambahkan kata atau frasa “untuk bisa
mengakses nilai-nilai Islami terkait dengan
materi” pada fitur integrasi nilai Islam
sehingga memudahkan pengguna dalam
mengetahui makna pengintegrasian.
Menambahkan tafsir Al-Misbah pada setiap
ayat Al-Qur’an yang dikutip.

Menambahkan soal yang berbasis nilai-nilai
[slami.

Menambahkan hadits pada setiap ayat Al-
Qur’an yang dikutip.

Hasil revisi dilakukan berdasarkan masukan

yang diberikan oleh ahli integrasi nilai Islam.

Berikut ini Gambar 4.10 merupakan hasil revisi

penambahan kata atau frasa pada fitur integrasi

nilai Islam.
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Sebelum dilakukan revisi
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Gambar 4.10 Hasil Revisi Penambahan Frasa pada
Fitur Integrasi Nilai Islam
Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli
integrasi nilai Islam yaitu penambahan tafsir Al-
Misbah serta menambahkan hadits pada setiap ayat

Al-Qur'an  yang  dikutip.  Flipbook  yang
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dikembangkan pada rancangan awal belum
terdapat soal-soal yang terintegrasi dengan nilai-
nilai Islam. Berdasarkan hasil validasi pada ahlj,
perlu menambahkan soal-soal yang terintegrasi
nilai Islam guna untuk melatih pemahaman siswa
terkait konten integrasi nilai Islam yang diberikan
dalam flipbook. Hasil revisi tersebut dapat dilihat
pada Gambar 4.11 berikut ini.
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Gambar 4.11 Hasil Penambahan Soal
yang Terintegrasi Nilai Islam

4. Validator Ahli Literasi Digital
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Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli
literasi digital yaitu membuat halaman khusus
untuk konten “muatan literasi digital” dan latihan
soal terkait materi literasi digital. Latihan soal
literasi digital berupa soal-soal yang ditampilkan
melalui google form. berikut ini Gambar 4.12
merupakan hasil revisi berdasarkan masukan dari

ahli literasi digital.

e b
s

R R ey ee——
e et g s gaban
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P AYO ASAH KEMAMPUAN
E DIGITALM
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Gambar 4.12 Hasil penambahan halaman

muatan literasi digital dan latihan soal literasi

digital
D. Kajian Produk Akhir

Produk akhir yang dihasilkan setelah melakukan
seluruh tahapan penelitian pengembangan yaitu berupa
flipbook sebagai modul interaktif terintegrasi nilai Islam
untuk melatih literasi digital siswa. Produk akhir dari
flipbook sebagai modul interaktif merupakan hasil
penyesuaian dari saran dan validasi oleh ahli materi,
ahli media, ahli integrasi nilai Islam, ahli literasi digital,
dan guru biologi. Penyusunan flipbook ini menggunakan

aplikasi power point untuk menyusun desain modul
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serta menggunakan aplikasi flip PDF professional dalam
membuat media flipbooknya sehingga output yang
dihasilkan berupa link flipbook.

Tujuan dibuatnya modul pembelajaran dalam
bentuk flipbook yaitu untuk meningkatkan kompetensi
diri dalam memanfaatkan teknologi (Lulu Maulidah,
Dadang Kurnia, 2023). Format penyajian flipbook
berupa elektronik yang dapat menampilkan simulasi
dengan memadukan animasi, teks, video, Gambar, audio,
dan navigasi sehingga menghasilkan modul yang lebih

interaktif (Nafiah et al., 2023).

Susunan modul yang dikembangkan pada
penelitian ini mengadaptasi format modul yang
dikembangkan oleh Prastowo (2014), yakni tersusun
atas tiga bagian utama. Bagian pertama yaitu sebelum
memulai materi terdiri atas 6 komponen yaitu judul,
kata pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan petunjuk penggunaan modul. Bagian
kedua yaitu pada saat pemberian materi yang terdiri
atas tujuan pembelajaran, uraian materi, ringkasan, dan

latihan atau tugas. Bagian ketiga merupakan bagian
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setelah pemberian materi tersusun atas tes mandiri,

tindak lanjut, glosarium, daftar pustaka, dan jawaban.

1. Bagian pertama (sebelum memulai materi)
a. Judul
Judul flipbook tercantum pada halaman
cover depan yang menggambarkan isi dari
flipbook dan diperuntukan siswa kelas XI
SMA/MA, dapat dilihat pada Gambar 4.13

berikut ini.

SISTEM SIRKULASI =

& {
SISTEM EKSKRESI

MODUL TERINTEGRASI NILAI !

ISLAM DAN LITERASI DIGITAL

Gambar 4.13 Judul Flipbook yang Terdapat pada
Cover Depan
b. Kata pengantar
Bagian kata pengantar memuat ucapan

terima kasih atas terselesaikannya flipbook serta
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penguraian manfaat yang akan diperoleh
setelah membaca flipbook (Prastowo, 2014).
Ucapan terima kasih dan manfaat mempelajari
modul dijelaskan secara singkat dalam bagian
kata pengantar yang dapat dilihat pada Gambar
4.14 Berikut ini.

KATA PENGANTAR

Pujl syukur kehadirat Allah SWT atas anugerah dan kesempatan kepada

penulis sehingga dapat menyelesaikan flipbook sebagai modul interaktif yang
terintegrasi unity of sciences pada materi sistem ekskresi dan sistem sirkulast
ink. Flipbook bahan belajar dapat diak

tanpa tempat dan waktu. Selain itu, /lipbook diharapkan dapat membantu

pemahaman 1
Tujuan disusunnya flipbook ini adalah untuk menunjang belajar siswa agar
mudah memahami materi biologi yang luas yakni materi sistem ekskresi dan
sistem sirkulasi dengan berbantu virtual laboratory sehingga dapat melatih

siswa tehadap literasi digital.
da Tbu Arifah Msc

dan Bapak H. Ruswan MA. selaku dosen pembimbing dan guru biologi kelas XI
MAN 2 Tegal yang telah membimbing proses pembuatan fliphook ini. Penulis

terima kasih pihak yang
penyusunan lipbook ini dalam bentuk apapun.
Terima kasih

Semarang, 30 Mel 2024

Penulis

-

Gambar 4.14 Halaman Kata Pengantar Flipbook

)

Daftar Isi

Daftar isi berfungsi untuk memberikan
informasi kepada pembaca terkait topik yang
akan dibahas dalam flipbook (Prastowo, 2014).
Daftar isi pada flipbook yang dikembangkan

dibuat dengan memanfaatkan tombol navigasi
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sehingga memudahkan penggunanya untuk
menuju halaman yang dikehendaki. Daftar isi

disajikan pada Gambar 4.15 Berikut ini.

Y9/ DAFIAR ISEST S

Kiik Ikon Untuk Menuju Halaman yang diinginkan:

CAPAIAN PETUNJUK PENGGUNAAN
PEMBELAJARAN MODUL
GLOSARIUM MATERI 1

MATERI 2 { ; DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4.15 Halaman daftar Isi

Standar kompetensi

Standar kompetensi berisi standar
kompetensi minimal yang perlu dikuasai siswa,
dalam hal ini berisi Capaian Pembelajaran (CP)
yang telah disesuaikan dengan pembelajaran CP
biologi fase F yang tercantum dalam SK
Kemendikbud 033/H/KR/2022. Capaian
Pembelajaran disajikan pada gambar 4.16

Berikut ini.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN BIOLOGI
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Gambar 4.16 Halaman Capaian Pembelajaran

Petunjuk penggunaan modul

Bagian petunjuk penggunaan modul ini
berisi tentang bagaimana cara menggunakan
modul. Petunjuk penggunaan modul disajikan

pada Gambar 4.17 Berikut ini.
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PETUNJUK AN MODUL

| Mulailah aktivitaskalian dengan berdoa |

| Bacalah dengan teliti capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran yang terdapat dalam modul ink

Gambar 4.17 Halaman Petunjuk Modul

2. Bagian kedua (pada saat pemberian materi)

a.

Tujuan pembelajaran

Bagian ini berisi deskripsi pencapaian
kompetensi yang perlu dimiliki siswa setelah
mempelajari materi pada flipbook. Tujuan
pembelajaran disajikan pada Gambar 4.18

Berikut ini.
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Siswa dapat menjelasakan fungsi sistem peredaran darah d:
Kaitannya dengan nilai-nilaj keislaman. %
Siswa dagat menguralkan macan-macam organ iredsran’darall
manusia

Stswa mampu menguraikan komponen penyusun darah.

me pembekuan darah.

an darah ABO dan Rhesus

Sumber gambar: freepikcom

&

Gambar 4.18 Halaman Tujuan Pembelajaran

b. Uraian materi
Uraian materi merupakan penjabaran materi
secara terperinci dan detail sehingga pengguna
dapat memahami materi secara mendalam
(Prastowo, 2014). Uraian materi pada flipbook
yang dikembangkan dilengkapi dengan berbagai
video pendukung dan artikel yang relevan
dengan materi. Materi pada flipbook telah
diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman yang
bersumber pada Al-Quran dan Hadits. Uraian
materi dapat disajikan pada Gambar 4.19

Berikut ini.
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Gambar 4.19 Halaman Uraian Materi

Ringkasan
Ringkasan memuat hasil rangkuman

materi dalam satu bab (Prastowo, 2014).
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Rangkuman dapat disajikan pada Gambar 4. 20

Berikut ini.

©  Sistem sirkulast terbagi menjadi dua yaitu sistem peredaran darah dan sistem
limfatik

@ Sistem peredaran darah berperan penting dalam kelangsungan hidup manusia,

o s, sebagai perlindungan, d

% Orga

@ Darsh tersusun atas komponen cair dan komponen padat. Komponen cair
berupa plasma darah, sedangkan komponen padat berupa eritrosit, leukosit dan
trombosit.

@ Pembekuan darah dipengaruhi beberapa faktor, yaitu protrombin, fibrinogen. fon
Kalshum, trombokinase, dan vitamin K.

@ Sistem penggolongan darah yang sering digunakan adalah sistem ABO dan
sistem rhesus (Rh).

@ Tranfusi darah merupakan metode pemindahan darah bak kescluruhan bagian
darah maupun hanya komponen darah tertent, seperti eritrosit, plasma

@ Sistem peredarah darah manusia disebut sistem peredaran darah ganda karena
terbagi menjadi dua yakni peredaran darah sistemik (besar) dan pulmonalis
ecil

(kecil)
© Sistem limfatik disebut schagai sistem peredaran terbuka. O rgan tubuh yang
dus limfa, kelenjar

amandel (tonsil), dan limpa (lien)
Saluran

dari:

@ Gangguan/penyakit pada sistem sirkulasi yaitu anemia, hemofilla, leukimia,
talasemia, siidemia, arterioskderosis, hipotensi. hipertensi, varises,  dan
limfangitis.

®
Gambar 4.20 Halaman Rangkuman
d. Latihan atau tugas
Latihan atau tugas diberikan kepada

pengguna perlu dinyatakan secara eksplisit dan
spesifik (Prastowo, 2014). Penyajian latihan
atau tugas dalam flipbook yang dikembangkan
berupa games, dapat dilihat pada Gambar 4.21

Berikut ini.
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PEMBELAJARAN 3
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P Wordwall  Hembust pesiaren yang lebin sk dan lebit ce Seranda Fitur Pasernargs T ]

Si Algojo Bergant templat

PEMBELAJARAN 3

Cobalah untuk menyelesaikan kata
dengan memilih huruf yang benar.

Gambar 4.21 Halaman Latihan Soal
3. Bagian ketiga (setelah pemberian materi)
a. Tes mandiri
Tes mandiri merupakan tes formatif yang
diberikan pada setiap akhir baba tau akhir
kegiatan belajar (Prastowo, 2014). Tes formatif
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bersifat interaktif yang bertujuan untuk melatih

kemandirian siswa.

A Karaleristk tidsk bernakleus dan berbentulk tidak
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2 Perhatkan tabel berkut it
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‘Sehagian besor dorsh menganaung banyak Oy

i
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i
f

3 (B1368

B (@) 1458
© 2457
d (2457
. (8)2357

—

Gambar 4.22 Halaman Tes Mandiri
b. Tindak lanjut
Bagian tindak lanjut memuat umpan balik
untuk pengguna, tindak lanjut disajikan pada

Gambar 4.23 Berikut ini.



132

1. Menarucmu, bagun mara yang paling sl daiam memahars dan mewpelajars
e setem sebulacs”

2

3. Sebutkan g2 hal yang sudsh kaema pefact

4
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Gambar 4.23 Halaman Tindak Lanjut
c. Glosarium
Glosarium memuat istilah penting yang
digunakan dalam flipbook, disajikan pada
Gambar 4.24 berikut ini.

GLOSARIUM
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| oo Setdarsh mern 1
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: P pilearts :
| Qes——— Jens pringan at yumg tepee di skt b |
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| inag [Tp— !
| g st s bl e s |
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et Bapun posl g s waae ek
| i darh 1
| e Fane e vt prglangan s i
| tresansa Scyams s ycgbersi: eperadormon e |
dprodiin Sk g yarg menplomi |
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soton Sot o o Deramgmeagmab st resks
| 1

Gambar 4.24 Halaman Glosarium

d. Daftar pustaka
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Daftar pustaka merupakan sejumlah
referensi yang digunakan sebagai bahan rujukan
dalam Menyusun flipbook (Prastowo, 2014).
Daftar pustaka disajikan pada Gambar 4.25

Berikut ini.

DAFTAR FUSTAKA

Adriannor, Dik. 2023, Pengaruh Sholat Pada Sistem Peredaran darah Manusia, fumal
religion: Jurnal Agama, Sosial, Budaya. 1 (2): 100-114,

AlFida’ Ismail, 2004, Tafsir Al-Qur'an AlAdzim (terjemal), Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafii.
Alviamelia dan Puspitasari. 2020, Buku Ajar Imunohematsiogi, Sidoaric: UMSIDA Press,
Amihardja, Sﬁs\\'zmml. Dll.k I]'Z1 Lentera Literasi Digital Indonesia: Panduan Literasi
Timzr. Malang: Ti

Ayyub, Syaikh Hasan, 2003, Fikih fbadah (Terjemah Abdul Rosyad Shiddi). Pustaka Al-
Kautsar.

Bella, Seftia, 2018, Fengaruh Model Resource Based Learip (REL) Disartai Telnik Diagram
ishbone Terhadap Keterampilan Proses Soins Pada Materi Sistem
[Peredaran Darah. Skirpsi. UIN Raden Intan Lampung.

Camphell, N.A, dan Reece, |. B. 2020, BIOLOG! Edisi 12. Jakarta: Exlangga.
Elvanuari, Tika, 2025, quyzmbar;xzr' E-LKPD Berbasis Search, Solve, Creats; And Share
(555) K isiaman Uneuk Proses Sains

Foda "Imemi‘ starn ‘Esiress. Skripsi, Fakultas lmu Tarbyah dan Kegaruan
UIN Syarif Hidayatullah,

Fafrussalan Himy. Dk 3022 Pacengan Seln Tarhada Shalt Ul Kesehacen /2
Jurnal Pendidikan Guru. 3 (3): 2

Hajar, Aprilita, Hidayah, Ana. dan Wardah, Lailanul. 2023, Relevansi Anzara limu
(edokteran dengan Struktur Kulit Manusia dalam AL Guran fumal limu-
simu B, 25 (1), Halaman 136-150,

Handayeni, Sri. 2021, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusio, Bandung: Media Sains
Indonesia

Irnaningtyas dan Sagita, Sylva. 2023. Bislogi SMA/MA Kurilulum Merdekn Kelas XL
JakarsEriangga

Kementerian Agama & LIPL. 2015. Tajiir {imi Penciptaan Manusia dalam Perspekeif Al-
Qur'an dan Sains. [akarta: Widya Cahayz.

Kuthi, M, Mahdalena, dan $ri, ending. 2023. Literatur Review Pengaruh Gaya Hidup
Masyarakat Perkotaan Terhadap Kejadian Hipertensi Jurnal Skala
Kesehatan Politeknik Kesehatan Banjarmasin, 14 [1): 84-94,

Lajuah Pentashihan Mushaf Al-Quran & LIPL 2016, Tofsir fimi Fenomena Kejiwaan
Manusia dalam Perspektif Al-ur'an dan Sains. Jakarta: Lajnah Pentasihan
Mushaf Al-Qurian,

Gambar 4.25 Halaman Daftar Pustaka
Produk yang telah dikembangkan disesuaikan
berdasarkan kebutuhan siswa. Beberapa kendala yang
dialami siswa yaitu kurangnya sumber belajar yang
menarik, dapat menunjang motivasi belajar dan dapat

mendukung Kketerampilan digital siswa. Flipbook
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sebagai modul interaktif yang terintegrasi nilai Islam
untuk melatih literasi digital ini dibuat untuk
memfasilitasi proses pembelajaran, baik di Kkelas
maupun secara mandiri.

Cynthia & Sihotang (2023), menyatakan bahwa
penerapan literasi digital di bidang pendidikan
merupakan pondasi utama pendidikan era digital saat
ini. Literasi digital membantu siswa dalam mengakses
informasi secara luas dari berbagai sumber di internet
untuk mempelajari lebih lanjut terkait topik yang dikaji.
Hal tersebut dapat meningkatkan penguasaan informasi
sehingga dapat membantu siswa dalam memecahkan
suatu masalah. Literasi digital dapat memberikan
manfaat dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dengan belajar untuk memfilter informasi,
mengevaluasi kredibilitas sumber informasi, serta
penggunaan berbagai search engine sehingga diperoleh
hasil yang akurat

Melatih literasi digital siswa dapat dilakukan
dengan memanfaatkan dan menggunakan bahan ajar
digital, salah satunya adalah modul digital berupa
flipbook. Pemanfaatan flipbook sebagai sumber belajar

tidak hanya memfasilitasi pemahaman siswa terkait
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materi saja, tetapi dapat melatih kemampuan digital
siswa. Melalui fitur interaktif berupa tautan langsung
pada sumber daya eksternal memberikan pengalaman
pada siswa dalam menavigasi informasi digital.
Interaksi siswa dengan flipbook memberikan
pemahaman terkait cara mengelola informasi digital,
mengevaluasi keaslian sumber, serta menyusun
pemikiran kritis terhadap konten yang ditemui (Susi
Puspita Sari, Herianto Hasibuan, Elda Martha Suri,
Afriwes, 2023).

Pengembangan flipbook sebagai modul interaktif
terintegrasi nilai Islam dan literasi digital diharapkan
mampu memudahkan siswa dalam memahami materi
serta dapat melatihkan kemampuan digital. Muatan
literasi digital memfasilitasi siswa untuk melakukan
kegiatan yang dapat mendukung keterampilan
digitalnya. Menurut penelitian Pratiwi and Indana
(2022), penggunaan bahan ajar berbasis literasi digital
efektif membantu siswa dalam mencapai indikator
literasi digital.

Indikator literasi digital yang digunakan pada
penelitian ini merupakan indikator yang dikembangkan

oleh Gilster (1997), yang diadaptasi dari Setyawati
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(2020). Indikator literasi digital Gilster memiliki empat
indikator, yaitu kompetensi pencarian di internet
(internet searching), pandu arah hypertext (Hypertext
navigation), evaluasi konten informasi (content
evaluation), dan penyusunan pengetahuan (knowledge
assembly). Kompetensi pencarian di internet
merupakan suatu kemampuan seseorang dalam
menggunakan internet serta melakukan berbagai
aktivitas di dalamnya. Kemampuan ini meliputi
beberapa komponen, diantaranya kemampuan dalam
mengoperasikan internet browser, mengoperasikan
berbagai search engine, serta mengoperasikan bentuk
dasar internet. Flipbook yang dikembangkan pada
penelitian ini menyajikan fitur muatan literasi digital
yang diharapkan dapat melatih siswa untuk memiliki
kompetensi pencarian di internet (Heriyanto, 2018).
Berikut ini komponen untuk melatih internet searching
siswa yang ditunjukkan pada Tabel 4.11 .
Tabel 4.11 Komponen Muatan Literasi Digital

Indikator Kemampuan Pencarian di Internet
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Keterangan
Memfasilitasi siswa
! untuk dapat
|y pe——r]
o e et | melakukan
l-—.——._a—.'—'-——u— | . . f .
T pencarian informasi
e yang kredibel di
TR ;
e internet dengan
Google Cendekia menggunakan mesin
X pencari.
(o
&
7 Memfasilitasi siswa
untuk dapat
e e e menggunakan
berbagai macam

search engine.

Hii

i
1]
{

&
m Memfasilitasi siswa

untuk mendapatkan
e e e pengetahuan terkait

— berbagai macam
cloud storage.
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Keterangan

Memberikan tips
dalam  melakukan
pencarian informasi
di internet.

Tips ketika mendapatkan informasi atau
konsep sains terbaru di internet, Kita
perlu mencari referensi tambahan serta
mengevaluasi  kredibilitas sumber
(artinya kita harus bisa membedakan
mana informasi yang dipercaya dan
informasi yang bersifat hoax).

Memberikan
& pengetahuan
s terhadap pengguna

o Tahukah kalian? Untuk memudahkan kita E . .

: mencari_mormast_paia wogie g | | MMengenai penulisan

' sifatnya dokumen, seperti adobe reader, Ms .

! Tt i e e mm il | filetype untuk

8 kunci pencarian. Misalnya kita akan mencari | d hk

H ntan; informas atas la) H

i :m'mlihk;nﬁlmpl"pd# i i memudahkan
pencarian.

Indikator literasi digital yang selanjutnya yaitu
pandu arah hypertext, yaitu suatu keterampilan
membaca serta memahami pandu arah (navigasi)
hypertext dalam web browser. Keterampilan yang
diperlukan pada hal ini adalah kemampuan untuk
memilih web browser, html, url, http, dan pengetahuan
tentang link (Heriyanto, 2018). Berikut ini Tabel 4.12
merupakan  komponen dalam flipbook  yang
memfasilitasi siswa untuk melatih kompetensi

hypertextual navigation.
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Tabel 4.12 Komponen Muatan Literasi Digital Indikator

Kemampuan menggunakan Pandu Arah Hypertext

Gambar Keterangan

Memberikan
pengetahuan
kepada
pengguna

:Tahukah kalian, bagaimana cara i )
| membedakan link yang terpercaya flipbook  terkait
i
1
i
i
1
i
|
i
i
1
[ 2

dengan link modus kejahatan digital?
Salah satu cara mudah untuk
membedakannya yaitu dilihat dari alamat
situsnya. Situs yang menggunakan
“https” lebih aman daripada “http”.

situs https.

1 Muatan Lirerasi el 2 oo R Memberikan
! Dighal INFO
i ! o A pengetahuan
| Kalian pasti pernah dengar istilah
| “link* kan? Apabila kita sedang E Kalian tahu gak sih? Kalau sistem limfatik kep ad a
{ membuka halaman baik website, | § Sangat berkaitan dengan sistem kebalan
| halaman buku, atau halaman spapun | | tubub Kia oh.Jadi,sstem limfati erdir
| yang memuat objek HTML (dapat | & darl kelenjar dan pembuluh yang bekerja pengguna
s Diarheqision i sama untuk mengalirkan calran getah
{ berupa tels) yang memunglinkan | | Sama un u i i
| kallan dapat menuju ke halaman lain, | 1 Dening ke sistem peredaran i book terkalt
| disebut sebagai “Nnk’. Contohnya bisa | | %
| kalian lihat dan coba pada fitur “Bio ! | Kiik link berikut untuk mengakses «y: »
| Info” di samping. (e gl aca link”.
H
! i
i 1 https://youtube/yUjuuDTHCEM?si=EPy
H | DOolYaTsjfteE
0 i
L

Kompetensi mengevaluasi konten informasi
(content  evaluation)  merupakan  keterampilan
seseorang untuk dapat berpikir kritis dan mampu
menilai terhadap sesuatu yang ditemukannya secara
online, serta mampu mengidentifikasi keabsahan dan
kelengkapan informasi. = Kompetensi ini meliputi
beberapa komponen seperti, kemampuan untuk
menemukan, memiliki, serta mengevaluasi berbagai

sumber di internet (Heriyanto, 2018). Flipbook yang



140

dikembangkan pada penelitian ini difasilitasi dengan
beberapa komponen yang sesuai dengan indikator
tersebut. Berikut ini Tabel 4.13 merupakan komponen
dalam flipbook yang memfasilitasi siswa untuk melatih
kemampuan evaluasi konten informasi.

Tabel 4.13 Komponen Muatan Literasi Digital Indikator

kemampuan Mengevaluasi Konten Informasi

Gambar Keterangan
7 Memberikan
i pengetahuan  kepada
T el o e el B e i e g pengguna flipbook
s e dalam memilih situs
] e e m S S web di internet.

Maca tarlebth dabiahu petanjuk bertiot int

[Srimeny D
Medua, mamskan kaca lnct yung topat sk s _j

Iosormast ceracbut dspat s ¥ acsd Remaan %A L]

nama jursal yang g dicar, misminys Jumal 9
peniiian
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Keterangan

| digital, selalu mengaitkan segala aktivitas!
| dengan media digital harus bisa berperan:
'sebagal peneliti  sechingga  mampu;
lmenganalisis informasi yang kredibel.}
|Salah satu yang bisa dilakukan yaitu'
.dengan membandingkan beberapal
| sumber informasi yang diperoleh.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, proses penyebaran
informasi menjadi lebih cepat dan terbuka. Apabila kita mendapatkan suatu konsep
atau informasi baru yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan, diantaranya:

+ Membandingkan informasi yang diperoleh dengan situs lainnya

+ Baca informasi secara menyeluruh

+ Pilih sumber terpercaya

+ Pilih judul yang tidak bersifat provokatif

mmm g

Sebagai generasi yang berliterasi digital kita |
perlu memiliki kemampuan untuk |
mengevaluasi informasi (menilai suatu

informasi) yang kita peroleh agar informasi
tersebut dapat relevan dan mendukung ide
atau argumen kita. Evaluasi informasi juga
dapat membantu kita agar terhindar dari
informasi hoax serta memastikan informasi
yang diperoleh berasal dari sumber yang

| terpercaya.

| Jadi, bel kita percayai suatu
llnformasl jangan lupa cek dan telusuri
| terlebih dahulu ya!

Memberikan
pengetahuan  kepada
pengguna flipbook
terkait cara
mengevaluasi informasi
yang  didapat dari
internet sehingga dapat
diperoleh informasi
yang bisa
dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Indikator literasi digital yang keempat adalah

penyusunan pengetahuan (knowledge assembly),

merupakan suatu kompetensi yang diperlukan dalam

menyusun suatu pengetahuan dan menghasilkan suatu
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fakta berdasarkan beberapa informasi yang didapat dari
berbagai sumber. Kompetensi tersebut perlu dimiliki
seseorang agar dapat memperoleh keuntungan atau
manfaat dari adanya internet (Heriyanto, 2018). Berikut
ini Tabel 4.14 Merupakan komponen dalam flipbook
yang memfasilitasi siswa supaya dapat mencapai
indikator literasi digital.

Tabel 4.14 Komponen Muatan Literasi Digital Indikator

Kemampuan Menyusun Pengetahuan

Gambar Keterangan

Era digital memudahkan kita dalam mengakses informasi apa saja di internet. Kemudahan
akses dapat menimbulkan resiko terjadinya plagiarisme, tidak dapat dipungkiri sekarang
banyak sekali kasus plagiarisme khususnya di bidang pendidikan. Sebagai generasi yang
berliterasi digital, kita perlu memperhatikan beberapa hal agar terhidar dari plagiarisme,
diantaranya adalah:

1. Mencantumkan sumber referensi Ketika mengutip teori yang diperoleh dari internet

2. Membuat daftar rujukan/daftar pustaka

3. Mengecek tulisan yang telah disusun dengan aplikasi cek p!

b Memberikan
[]

kepada pengguna
flipbook hal yang
perlu diperhatikan
pada saat mengutip
teori dari internet.

Flipbook yang dikembangkan pada penelitian ini

difasilitasi dengan pengintegrasian nilai-nilai Islam di
dalamnya. Tujuan integrasi nilai Islam dalam flipbook
yaitu untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yakni
membekali siswa dengan ajaran-ajaran Islam sebagai
pedoman hidupnya. Melalui pengetahuan tentang
keterkaitan materi biologi dengan nilai-nilai Islam

diharapkan dapat menjadi pondasi agama yang kokoh
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bagi siswa (Larasati et al, 2020). Integrasi nilai Islam
yang termuat dalam flipbook memuat beberapa aspek
yang diadaptasi dari (Hapsari, 2022).

Integrasi nilai Islam dalam flipbook yang
dikembangkan harus memuat tujuh aspek penilaian.
Pertama, kemampuan untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman dalam flipbook yang dikembangkan. Kedua,
kandungan ayat Al-Qur'an dan hadits harus sesuai
dengan konsep materi. Ketiga, ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadits yang disajikan sesuai dengan yang tertulis pada
Al-Qur'an dan kitab hadits. Keempat, nilai-nilai
keislaman yang disajikan mudah untuk dipahami oleh
siswa. Kelima, keterpaduan pengetahuan dan
pemahaman siswa, artinya memadukan ilmu
pengetahuan umum yang berlandaskan dengan kajian
ilmiah dengan ilmu agama yang berdasarkan dalil dan
norma yang terkandung pada kitab suci. Keenam, teks
ayat Al-Qur’an dan hadits yang dikutip sesuai dengan
bunyi ayat di dalam Al-Qur’an dan kitab hadits. Ketujubh,
tafsir ayat Al-Qur’an dan penjelasan hadits disesuaikan
dengan ayat Al-Qur'an atau hadits yang dikutip
(Hapsari, 2022). Berikut ini Gambar 4.26 merupakan

fitur integrasi nilai Islam.
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5. Al-Maidah ayat 6 Tentang Anjuran untuk Thaharah bersuci dari Kotoran (Urin)

':—\-“rJg’UAﬁ ._JL r—‘-ﬂﬁﬂ)j—“-k" ‘uj‘ “"'Jl ‘:L“uﬁ-‘“'ﬁt

s Terjemahan
“Wahai orang-orang pang bcnmaﬂ, apabila kamu berdiri hendaok meloksanakan
sholat, maka basuhlah waj dan sampai ke siku serta usaploh

kepalomu dan (basub} keduo kekimu sempai keduo mata kol Jika komu dolem
keadaan junub, mandileh. Jika komu sakit, dalam perjalanan, kembali dari tempat
buang wir (kekus), oteu meaventuh  perempuan, lole tidek memperoleh  air
bertayamumlah dengan (debu] yang balle {suci); usaplah wejahmu dan tanganmu
dengan {debu) itw. Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi
Dia hendak membersifkan kamu don menyempurnakaen nikmat-Nya agar kamu
bersyikur”.
= Tafsir Al-Misbah

Ayat tersebut dan Hai orang g yang beriman,
apabila kamu telah akan mengerjakan sholat, yakni telah berniat dan membulatkan
hati untuk melaksanakan sholat sedang saal ity kamu dalam keadaan tidak
bersuci/berhadas kecil, maka berwudhulah, yakni basuflah muka kamu selurvhnya
don tangan kamu ke sthu, yakni sampai dengan siku, don sopulah, sedikit atau

«  Keterkaitan dengan Materi
Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah kepada arang-orang yang
beriman untuk melaksanakan wudhu terlebih dabulu sebelum hendak menunsilan
shalat bilamana dalam keadaan sedang berhadas {hadas kecil). Bagi orang yang

memiliki hadas besar diwajibkan mandi besar [junnub) terlebih dahulu. Konsep
dasar sistem ekskresi yaitu membersihkan tubuh dari bahan-bahan atau zat-zat
yang sudah tidak dibutuhkan, Apabila tidak dikeluarian, limhah tersebut dapat
dan T lain yang terjadi dalam tuhuh. Sudah
sepatutnya kita bersyukur dlds nikmat yang telsh Allsh berikan dengan
dilengkapinya organ ekskresi kita, Sosuai yang dijelaskan dalam QS Al-Maidah ayat
6 Lentang pentingnya seorang muslim untuk bersuci dari kotoran (urin), khususnya
pada saat hendak menunaikan shalat
Terdapat suatu hadist yang bersumber dari Alsyah RadhivallahuAnha, “Aku
pernah mendengar Rasulullzh bersabda,

Lol Wi A )

“Tidak boleh sholat di depan maleanan, dan tidak ada shalar sambil menahan
buang air kecil mupun buang air besar”, (LR, Muslim]

Hadis di atas menjelaskan terkail larangan sholat di depan makanan yang
sudah tersaji dan larangan sholat dalam keadaan menhan buang air kecil maupun
buang air besar, karena hal tersebut dapat mengganggu keskhusyukan sholat
Larangan untuk menahan buang air kecil dijelaskan juga secara medis yakni dengan
menahan huane alr kecil danat menvehahlean infelisi nada saluran kemih Proses

Gambar 4.26 Integrasi Nilai Islam

Bentuk integrasi nilai Islam dalam pembelajaran

dapat berupa soal-soal yang terintegrasi dengan nilai-
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nilai Islam (ayat Al-qur'an atau hadits). Tujuan
pemberian soal terintegrasi nilai Islam adalah sebagai
sarana untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa serta sebagai sarana untuk menambah
wawasan siswa terkait ilmu agama yang sudah
seharusnya dipelajari pada kehidupan nyata (Febrianti,
Imamuddin and Isnaniah, 2023). Flipbook yang
dikembangkan sudah difasilitasi dengan soal yang
terintegrasi nilai Islam, dapat ditunjukkan pada Gambar

4.27 berikut ini

( Perhatikan pernyataan berikut ini! Untuk menambah pemahaman kamu, '

'sﬂlhhnhamdengnnseluammldlblwahhl,hmnblnmenuﬂskan

¢ jawabannya pada buku tugasmu lalu foto dan kirimkan jawabanmu dengan
cara menekan tombol “klick Here”.

Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, hal tersebut

telah dijelaskan dalam QS At-Tin: 4. tanda-tanda kekuasaan Allah di bumi dan pada

diri manusia juga telah dijelaskan dalam QS Az-Zzariyat: 20-21. Sebagai manusia
Allah b

ciptaan Allah, hendak kita hatikan bukti kek
yikapi ayat serta dengan sistem ekskresi manusia? Jelaskan!

1

L}

I

L}

|

I v
| Sebagai manusia yang beriman kepada Allah, bagaimanakah cara kamu dalam
L}

I

1

L}

I

1
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SISTEM EKSKRESI PEMBELAJARAN 1

Untuk menambah pemahaman kamu, silahkan baca dengan seksama soal di bawah ini,
kamu bisa menuliskan jawabannya pada buku tugasmu lalu foto dan kirimkan
Jawabanmu!

sabrinaalinda13@gmail.com Ganti akun &

Nama, alamat email, dan foto yang terkait dengan Akun Google Anda akan direkam saat
Anda mengupload file dan mengirimkan formulir ini

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, hal ~ * 100 poin
tersebut telah dijelaskan dalam QS At-Tin: 4. tanda-tanda kekuasaan Allah

di bumi dan pada diri manusia juga telah dijelaskan dalam QS Az-Zzariyat:

20-21. Sebagai manusia ciptaan Allah, hendaknya kita memperhatikan

bukti kekuasaan Allah tersebut. Sebagai manusia yang beriman kepada

Allah, bagaimanakah cara kamu dalam menyikapi ayat-ayat tersebut serta
kaitannya dengan sistem ekskresi manusia? Jelaskan!

4, Tambahkan file

Feedback for all answers Z

« Terjemah
“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya".
« Tafsir Zialil Quran

Berdasarkan ayat lersebut tampak bagaimana perhatian Allah dalam menciptakan manusia dengan bentuk
yang sebaik-baiknya. Allah memang menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, tetapi
dikhususkannya penyebutan manusia di dalam ayat tersebut. Perhatian Allah terhadap manusia, meskipun
pada diri mereka juga terdapat kelemahan dan ada kalanya penyimpangan dari fitnah dan kerusakan, tetapi
perhatian Allah tampak di dalam menciptakan susunan tubuh manusia yang bernilai dibandingkan dengan
makhluk lain. Penyusunan fisik yang sangat cermat dan rumit, susunan akalnya yang unik, maupun susunan
ruhnya yang menakjubkan

« Tafsir llmi Kemenag

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia pada saat ini telah sampai pada tahap perkembangan otak yang
sempurna. Perkembangan kecerdasan dan kepedulian terhadap lingkungan mulai dipertajam. Kemampuan
melihat dan mendengar seperti Binatang lainnya, tetapi manusia kemudian mulai melatih kecerdasannya
hingga mampu menemukan temuan-temuan yang berguna bagi kehidupannya. Manusia telah menempatkan
dirinya jauh di atas binatang, ia menjadi jenis Binatang yang dapat bertahan melalui kemampuan berpikir dan
berbicara

* Keterkaitan dengan Materi

Gambar 4.27 Soal Terintegrasi Nilai Islam yang

Dilengkapi dengan Umpan Balik

Flipbook yang dikembangkan telah dilengkapi
oleh fitur virtual laboratory untuk mendukung kegiatan
praktikum pada materi sistem sirkulasi dan sistem

ekskresi. Siswa difasilitasi petunjuk praktikum yang
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disajikan melalui google drive. Pemanfaatan virtual
laboratory dalam flipbook yang dikembangkan yaitu
sebagai solusi praktikum biologi karena terbatasnya
sarana dan prasarana pada real laboratory. Melalui
praktikum virtual tersebut memfasilitasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam mensimulasikan kegiatan

praktikum, meskipun dilakukan secara online.

Menurut Nisa et al, (2019) virtual laboratory
merupakan media interaktif yang memberikan
kesempatan bagi penggunanya untuk mensimulasikan
aktivitas dalam laboratorium seolah-olah sedang berada
di laboratorium sebenarnya. Virtual laboratory dapat
menjadi solusi ketika tidak tersedianya alat dan bahan
praktikum di sekolah (Ramadhani et al, 2021). Virtual
laboratory pada flipbook ini dapat diakses melalui
aplikasi Virtual Lab oleh Qreatif Educative. Virtual
laboratory tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.28

berikut ini.
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Gambar 4.28 Virtual Laboratory untuk mendukung

materi

Letak interaktif pada flipbook yang dikembangkan
yaitu pada fitur “ayo asah kemampuanmu” dan “muatan
literasi digital”. Fitur “ayo asah kemampuanmu”
memfasilitasi siswa untuk mengerjakan suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Fitur ini

menyediakan umpan balik terhadap respon siswa,



149

sehingga flipbook ini menjadi interaktif. Fitur “ayo
menyimpulkan” memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengutarakan pendapatnya terkait hasil belajar

yang diperoleh.

Menurut Darpiyah and Sulastri (2023), modul
dapat dikatakan interaktif apabila dapat memfasilitasi
siswa untuk mengalami interaksi timbal balik serta aktif
dalam proses pembelajaran. Modul interaktif difasilitasi
dengan berbagai fitur yang memungkinkan terjadinya
perintah balik kepada penggunanya. Hal itu terdapat
dalam flipbook yang dikembangkan, yakni memfasilitasi
siswa untuk melakukan sesuatu sesuai yang
diperintahkan dalam modul untuk memperoleh
jawabannya. Fitur tersebut ditunjukkan pada Gambar

4.29 berikut ini.
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Gambar 4.29 Fitur Interaktif dalam Flipbook
Fitrio and Merliza (2023) berpendapat bahwa

interaktif dalam modul juga dapat berupa fitur latihan
soal interaktif sehingga siswa dapat mengetahui hasil
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pengerjaannya secara langsung dan mandiri. Letak
interaktif pada produk yang dikembangkan yaitu adanya
soal interaktif yang disajikan melalui google form serta
dilengkapi dengan jawaban sebagai bentuk timbal balik.

Berikut ini Gambar 4.30 yang merupakan soal interaktif.

|m..nmmmvum pemahaman kamu,
| sllabkan baca dengan seksama soal di bawah ini, kamu bisa menuliskan

pada buku tugasmu lalu foto dan kirimkan jawabanmu dengan
'menekan tombol “klick Here”.

i

urin yang
oakan meliut smpe el pagt ks sewaktu (urn yang katuaran setiap
t/waktu pengumpulannya tidak ditentukan secara khusus), dan urin post-prandial
yang dikeluarkan setelah 1,5 - 3 jam setelah makan), dan urin 24 jam (urin yang
pullaan selama 24 jam dan ditempatkan dalam suatu wadah). Mengapa digunakan

urin yang berbeda-beda? Carilah informasi terkait hal tersebut untuk

i

|
|
1
|
i
i
i
i
1
1
[
i
i
\

SISTEM EKSKRESI PEMBELAJARAN 2

Untuk menambah silahkan b: di bawah ini,
kamu bisa menuliskan jawabannya pada buku tugasmu lalu foto dan kirimkan jawabanmu

sabrinsalindal3@gmail com Ganti akun @

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Pada saat akan melakukan medical check up melalui pemeriksaan urin,  * +20 i
sampel urin yang digunakan meliputi sampel urin pagi, urin sewaktu (urin
yang dikeluarkan setiap saat/wakiu pengumpulannya lidak ditentukan
secara khusus), dan urin post-prandial (urin yang dikeluarkan setelah 15 -
3 jarn setelah makan), dan urin 24 jam urin yang dikumpulkan selama 24
jam dan ditempatkan dalam suatu wadah). Mengapa digunakan sampel
urin yang berbeda-beda? Carilah infarmasi terkait hal tersebut untuk
twjuan dari yang sampel urin
berbeda-bedal

&, Tambahican file

Feedback for all answers Z WO

" " Pene

Untuk keperluan medical check up melalui urine, di sampel urine yang
karena untuk mendeteksi komposisi urin secara keseluruhan dan lebih mendetail sehingga dapat diketahui
keria ginjal secara keseluruhan. Misalnya, urin pagi umumnya lebih pekat dari urine siang hari, dapat
digunakan untuk pemeriksaan sedimen, berat jenis, protein, dan tes kehamilan. Urine sewaktu misalnya
untuk pemeriksaan urin secara rutin. Urine postprandial, dapat digunakan untuk pemeriksaan terhadap kadar
gula dalam urine. Urin 24 jam digunakan untuk pemeriksaan jumiah urin, berat jenis, kuantitas protein dan

glukosa, elektrolit urine, dan pemeriksaan kadar kreatinin

Done

Gambar 4.30 Fitur Interaktif dalam Flipbook
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Letak interaktif pada flipbook ini yaitu memfasilitasi
siswa dengan soal-soal yang bersifat interaktif yang
dilengkapi oleh video dan artikel yang relevan. Soal
interaktif merupakan suatu soal atau pertanyaan yang
memungkinkan siswa untuk meningkatkan wawasannya
terkait materi pembelajaran secara mandiri (Lestari,
Nurkholis & Saefuddin, 2021). Soal interaktif pada flipbook
yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 4.31

berikut ini.
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Gambar 4.31 Soal Interaktif

E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pengembangan Flipbook Sebagai
Modul Interaktif Terintegrasi Nilai Islam Untuk Melatih
Literasi Digital Siswa Kelas XI yaitu:

1. Virtual laboratory yang digunakan sebagai
penunjang pembelajaran dalam flipbook yang
dikembangkan hanya dapat diakses melalui aplikasi,
tidak melalui website.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada uji skala kecil
kepada siswa kelas XI MAN 2 Tegal, tanpa
melakukan uji skala lapangan dan uji efektivitas.
Alasan tersebut dikarenakan terbatasnya waktu
penelitian.

3. Penelitian ini tidak sampai tahapan disseminate

karena terbatasnya waktu dan prosedur penelitian.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Simpulan dari pengembangan flipbook

sebagai modul interaktif terintegrasi nilai Islam

untuk melatih literasi digital siswa kelas XI yaitu:

1.

Desain pengembangan flipbook memuat materi
sistem sirkulasi dan sistem ekskresi yang
disesuaikan dengan capaian pembelajaran CP
biologi fase F yang tercantum dalam SK
Kemendikbud  033/H/KR/2022.  Flipbook
sebagai modul interaktif teritegrasi nilai Islam
untuk melatih literasi digital siswa kelas XI
didesain menggunakan power point dan flip
PDF professional, halaman cover didesain
menggunakan Canva.

Hasil validasi flipbook yang divalidasi oleh ahli
materi memperoleh skor 84% (sangat valid),
ahli media memperoleh skor 88% (sangat
valid), ahli integrasi nilai Islam (89%), ahli
literasi digital memperoleh skor 91% (sangat

valid), dan guru mata pelajaran mencapai 91%
154
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(sangat praktis). Hasil uji skala kecil mencapai

skor rata-rata 86% (sangat praktis).
B. Saran Pemanfaatan Produk

Saran berdasarkan pengembangan flipbook
sebagai modul interaktif terintegrasi nilai Islam untuk

melatih literasi digital yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
meneliti lebih lanjut terkait efektivitas flipbook
sebagai modul interaktif terintegrasi nilai Islam
dalam melatihkan literasi digital siswa.

2. Bagi guru disarankan untuk dapat
mengimplementasikan flipbook sebagai modul
interaktif terintegrasi nilai Islam ini pada siswa.

3. Bagi siswa di sarankan untuk dapat
mempelajari materi sistem sirkulasi dan sistem
ekskresi dengan baik menggunakan alternatif
flipbook ini baik secara mandiri atau pada saat

proses pembelajaran di kelas.
C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Tahap diseminasi tidak dilakukan dikarenakan
terbatasnya waktu. Penelitian selanjutnya disarankan
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agar melakukan uji efektivitas dan disempurnakan pada
penelitian lanjutan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Pedoman Wawancara Guru

Wawancara Guru Biologi untuk Mengetahui

Kebutuhan Flipbook
1. Nama : Agus Purnomo
2. Sekolah : MAN 2 Tegal
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum apa yang digunakan di
MAN 2 Tegal?

2. | Bahan ajar apa yang digunakan
pada saat pembelajaran Biologi?

3. | Apakah ada kendala pada bahan
ajar yang digunakan?

4. | Model/metode/strategi apa yang
digunakan pada saat pembelajaran
Biologi?

5. | Apakah model/metode/strategi
yang digunakan sudah tercantum
dalam bahan ajar?

6. | Menurut Bapak, media
pembelajaran apakah yang sesuai
dengan pembelajaran masa kini?

7. | Apakah proses pembelajaran sudah
menerapkan integrasi nilai Islam?
Dan apakah integrasi nilai-nilai
Islam sudah tercantum di dalam
bahan ajar?

8. | Apakah bapak pernah melakukan
pengukuran tentang keterampilan
abad ke-21 kepada siswa?
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No. Pertanyaan Jawaban
9. | Materi apa yang menurut bapak
dianggap paling sulit untuk
dimengerti siswa?
10. | Bagaimana  tanggapan  Bapak

mengenai rencana pengembangan
modul interaktif berbantu virtual
laboratory?




Lampiran 2 Hasil Wawancara dengan Guru

Hasil Wawancara Guru Biologi untuk Mengetahui

Kebutuhan Flipbook
1. Nama : Agus Purnomo, S.Pd.
2. Sekolah : MAN 2 Tegal
No. Pertanyaan Jawaban
1.| Kurikulum apa yang digunakandi | Kelas 12 menggunakan

MAN 2 Tegal?

kurikulum 2013
sedangkan kelas 10 dan
11 menggunakan
kurikulum merdeka

Bahan ajar apa yang digunakan
pada saat pembelajaran Biologi?

Bahan ajar yang
digunakan adalah buku
paket terbitan erlangga

Apakah ada kendala pada bahan
ajar yang digunakan?

Tidak ada kendala pada
bahan ajar yang
digunakan, akan tetapi
masih menggunakan
bahan ajar (buku paket)
yang edisi lama.

Model/metode/strategi apa yang
digunakan pada saat
pembelajaran Biologi?

Model pembelajaran
yang digunakan berbeda-
beda disesuaikan dengan
materi pembelajaran.
Metode  pembelajaran
yang digunakan juga
berbeda-beda, yang
sering digunakan antara
lain ceramah, presentasi,
diskusi, dan praktikum.

Apakah model/metode/strategi
yang digunakan sudah tercantum
dalam bahan ajar?

Kendala pada metode
pembelajaran misalnya
praktikum, mengalami
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No.

Pertanyaan

Jawaban

karena
fasilitas

kesulitan
kurangnya
seperti laboratorium,
karena laboratorium
sangat tidak terurus serta
kekurang lengkapan alat
dan bahan praktikum.

Menurut Bapak, media
pembelajaran apakah yang sesuai
dengan pembelajaran masa kini?

Media digital, misalnya
pada saat kita melakukan
praktikum yang alat dan
bahannya tidak tersedia
makan media digital
tersebut diharapkan bisa
membantu memberikan

solusinya. Seperti

penggunaan virtual lab
Apakah proses pembelajaran | Ya, kadang Bapak
sudah menerapkan integrasi nilai | masukkan itu pada
Islam? Dan apakah integrasi nilai- | materi-materi tertentu.

nilai Islam sudah tercantum di
dalam bahan ajar?

Akan tetapi, penerapan
integrasi  nilai  Islam
belum tercantum dalam

bahan ajar yang
digunakan.
Apakah bapak pernah melakukan | Belum pernah, tetapi

pengukuran tentang
keterampilan abad ke-21 kepada
siswa?

dapat dilihat dari nilai
harian siswa yang
menurun. Hal tersebut
disebabkan oleh efek
gadget.

Materi apa yang menurut bapak
dianggap paling sulit untuk
dimengerti siswa?

Materi-materi di kelas XI,
misalnya materi sel,
jaringan karena sifatnya

teoritis, selain itu
beberapa materi
praktikum juga
mengalami kesulitan
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No. Pertanyaan Jawaban
karena keterbatasan
laboratorium.

10 Bagaimana tanggapan Bapak | Silahkan, bapak sangat
mengenai rencana | mendukung karena

pengembangan modul interaktif

berbantu virtual laboratory?

melihat di sekolah bahan
ajar yang digunakan
hanya LKS dan buku

paket saja belum
menggunakan modul
berbasis digital sehingga
diharapkan bisa
membantu dan
produknya bisa
dimanfaatkan dalam

pembelajaran.
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Lampiran 3 Lembar Angket Kebutuhan Siswa

Lembar Angket Siswa untuk Mengetahui Kebutuhan

Flipbook
Nama
Sekolah
Kelas
1. Bahan ajar apa saja yang biasa digunakan guru
selama pembelajaran Biologi
e Buku paket e Bukusaku
e LKPD/LKS e Handout
e Modul o Leaflet
e Booklet e Ensiklopedia
2. Apakah selama proses pembelajaran Biologi di
Kelas terasa membosankan
e Setuju
e Tidak setuju
3. Apakah Anda sering merasa ngantuk saat belajar
materi Biologi di Kelas
e Setuju
e Tidak Setuju
4. Apakah Anda sulit untuk menghafal istilah-istilah

pada saat belajar Biologi?
181
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e Ya

e Tidak
Apakah proses pembelajaran Biologi di kelas terasa
menyenangkan?

e Setuju

e Tidak Setuju
Apakah Anda mudah memahami materi Biologi
yang dijelaskan oleh Guru?

e Setuju

o Tidak Setuju
Bagaimana cara guru menyampaikan materi

pembelajaran?

e (Ceramah e Eksperimen
e Diskusi
kelompok

e Demonstrasi
Apakah sering melakukan praktikum di
Laboratorium?
e Setuju
e Tidak Setuju
Pada saat melakukan praktikum di laboratorium,
apakah siswa diberi petunjuk praktikum ?

e Setuju
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e Tidak Setuju
10. Selama pembelajaran Biologi, media pembelajaran

apa saja yang digunakan guru untuk menjelaskan

materi?
e PPT e Gambar
e Torso/patung e PPT

interaktif
e Mediarealia
e Media tiruan
11. Apakah dengan menggunakan media-media
tersebut Anda menjadi lebih mudah memahami
materi Biologi yang dijelaskan?
e Setuju
o Tidak Setuju
12. Media pembelajaran abad 21 apakah yang sudah

digunakan guru dalam proses pembelajaran

Biologi?
e Flipbook e Augmented
Reality
e Video 360 e Virtual Lab
e Aplikasi e Belum
Biologi menggunakan

Learning
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e (Game
Edukasi
Digital
13. Apakah dalam proses pembelajaran di kelas guru
mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai
Islam?
e Setuju
e Tidak Setuju
14. Materi apa yang dianggap sulit untuk dipahami
15. Apakah proses pembelajaran sering menggunakan
metode diskusi kelompok yang kemudian hasilnya
dipresentasikan di depan kelas?
e Setuju

e Tidak Setuju



Lampiran 4 Hasil Angket Kebutuhan Siswa
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Nomor soal

Nama 1 |2 6 7 89| 10 12 | 13 14 15
Agung Buk | TS TS | Demonst | S | S | PPT BM | TS Ekskresi S
Prasetyo | u rasi

Pak

et
Jazirah Buk | TS S Ceramah | S | S | Realia BM | S Pernafasan | S
Yasmin u , diskusi

pak

et/L

KS
Mutia Buk | TS S Demonst | S | S | PPT BM | TS Ekskresi TS
Nur u rasi
Umami pak
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Nomor soal

Nama 1 |23 6 7 8|9 10 12 | 13 14 15

et/L

KS
Siti Buk | TS | T TS | Demonst | S | S | Realia BM | SS Pernafasan | S
Aisyah u S rasi

pak

et/L

KS
Sayyid LKS |S |S S Demonst | S | S | Realia BM | TS Koordinasi | S
Ahmad as rasi
Elsa Buk | TS| T TS | Ceramah | S S Tiruan, BM | S Koordinasi TS
Manora u S , diskusi Gamba

Pak r

et,

LKS
Muhamm | Buk | S T S Demonst | S S Realia BM | TS Ekskresi S
ad u S rasi
Hasanud | pak
din et




187

Nomor soal

Nama 1 |2 6 7 8|9 10 12 | 13 14 15
Wahyu Buk | TS | T S Demonst | S | S | Gamba BM | S Imun S
Nabilah u S rasi r

pak

et
Nahbillah | Buk | TS | T S Ceramah | S S PPT BM | TS Ekskresi TS
Raysiah u S

pak

et/L

KS
Naili Buk [TS | T S Ceramah | S | S PPT vid | S Sirkulasi S
Mafaza u S , diskusi Interak eo3

pak tif 69,

et/L virt

KS ual

lab

Esiana Buk | TS TS | Ceramah | S S PPT, BM | S Sirkulasi TS
Fauziah u , diskusi realia

pak

et/L

KS
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Nomor soal

Nama 1 |2 6 7 8|9 10 12 | 13 14 15
Zaenal Buk | TS| T TS | Demonst | S S PPT, BM | S Koordinasi TS
Arifin u S rasi realia

pak

et
Moh. Buk | TS S Demonst | S S Gamba BM | S Koordinasi S
Iftiyan u rasi r

pak

et
Imas Buk | TS | T S Demonst | S | S | Realia AR | S Koordinasi S
Sulistiani | u S rasi
ngsih pak T

et S
Siti Buk [TS | T S Demonst | S S Realia BM | S Ekskresi S
Nurkhaliz | u S rasi
a pak

et
Andin LKS | TS| T S Diskusi, | S | S | Realia Flip | S Ekskresi TS
Nurfadhil S Demonst boo
ah rasi k




189

Nomor soal

Nama 1 |23 6 7 8|9 10 12 | 13 14 15
Kharisma | Buk | TS S Ceramah | S S Realia BM | S Sirkulasi S
Rudiyana | u , diskusi

pak

et,

LKS
Elsa Buk | TS TS | Demonst | S S Realia BM | S Ekskresi S
Nabila u rasi

pak

et
Rodhatu | Buk | TS | T S Ceramah | S | S | Gamba BM | S Reproduksi | S
Aorora u S , r

pak Demonst

et/L rasi

KS
Reyza Mod | TS | T S Ceramah | S | S | Realia BM | TS Koordinasi | S
Ardiansy | ul S
ah
Wahyu Mod | TS | S S Ceramah | S | S | Realia BM | TS Koordinasi | S
Ali ul
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Nomor soal

Nama 1 |2 6 7 g9 | 10 12 | 13 14 15
Fatikha Buk | TS S Ceramah | S S PPT BM | S Pencernaan | S
Nur u

pak

et,

LKS
Mohamm | Buk | TS TS | Diskusi, S S Realia BM | S Koordinasi S
ad u Demonst
Kahayatu | pak rasi
lloh et,

LKS
Hari Buk | TS S Ceramah | S | S | PPT flip | S Koordinasi | S
Prasetyo u , diskusi boo

pak k

et,

LKS
Nurul Buk | TS S Ceramah | S | S Realia BM | S Koordinasi S
Wahyuni | u , diskusi

pak

et,

LKS
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Nomor soal
Nama 1 |2 7 89| 10 12 | 13 14 15
Naelal Buk | TS Ceramah | S S Gamba BM | S Koordinasi S
Amani u r
pak
et
Keterangan:
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
BM : Belum Menggunakan
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Lampiran 5 Soal Kecakapan Literasi Digital Siswa

Nama
Kelas

1. Era digital seperti sekarang memudahkan kita untuk
melakukan pencarian di internet. Sekarang ini, tersedia
berbagai macam website yang dapat dimanfaatkan
siswa untuk membantu dan menunjang pembelajaran.
Akan tetapi, dalam mencari dan menemukan website
sebagai sumber belajar tentunya harus dilihat kevalidan
dan kredibilitas dari website tersebut. di bawah ini,
manakah website yang dapat digunakan untuk mencari
literatur ilmiah yang kredibel untuk dijadikan sebagai
sumber belajar.....

a. Wordpress

b. Google Scholar
c. Blogspot

d. Kompasiana

e. Kumparan

2. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
Hampir semua orang ketika belum mengetahui suatu
hal pasti akan melakukan pencarian di internet, kita
dapat memanfaatkan berbagai macam search engine
dalam mencari tahu suatu informasi yang berkaitan
dengan tugas sekolah khususnya dalam pembelajaran
biologi. Salah satu jenis search engine yang banyak
digunakan oleh masyarakat, memiliki fitur untuk
mendeteksi nama suatu spesies yang belum kita ketahui
melalui sebuah foto/Gambar, selain itu terdapat fitur-
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fitur lainnya yang dapat mendukung pembelajaran
seperti meet online, pencarian buku, fitur untuk
membuat dokumen dan lain sebagainya.

Berdasarkan pernyataan tersebut, search engine

apakah yang dimaksud...
a. Bing

b. Google

c. Yahoo

d. Java

e. Mozilla Firefox

Media penyimpanan file berbasis online (digital)
disebut sebagai cloud storage, yang memberikan
terobosan baru yakni penyimpanan data pada sejumlah
server yang dikelola oleh pihak penyedia layanan
(hosting). Pada saat pembelajaran, guru seringkali
memerintahkan kepada siswanya untuk
mengumpulkan tugas dalam bentuk softfile dan
dikumpulkan dalam satu folder. Mengumpulkan tugas
tersebut dilakukan secara online melalui media internet
tanpa harus melakukan instalasi aplikasi, berikut ini
manakah cloud storage yang dimaksud kecuali...

a. iCloud

Hardisk

My Cloud

Google Drive

Dropbox

Di dalam smartphone kita dapat menyimpan dan
membuka segala jenis file tergantung aplikasi yang ada,
apabila kita mencari dan menemukan Gambar spesies

o an o
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tumbuhan di internet dengan format Gambar PNG, maka
pernyataan berikut ini yang benar tentang PNG adalah...
a. Gambar dengan latar transparan
b. Format file yang digunakan untuk menyimpan
animasi
c. Format file yang digunakan untuk menyimpan
Gambar dengan warna latar yang solid
d. Format file yang digunakan untuk menyimpan
Gambar dengan latar transparan dan animasi
e. Format file yang digunakan untuk menyimpan
Gambar dari kamera digital
Jika kamu sedang melihat atau mendengar sebuah kasus
tentang penyakit jantung koroner yang diakibatkan oleh
otot jantung mengalami kekurangan darah karena
penyumbatan atau penyempitan pada pembuluh darah
koroner karena rusaknya lapisan dinding pembuluh
darah (arteriosklerosis), dan apabila kita ingin
melakukan pencarian di internet terkait upaya yang bisa
dilakukan dalam menyembuhkan penyakit tersebut
maka untuk memudahkan pencarian yaitu dengan
memasukkan kata kunci yang tepat.
Di bawah ini manakah kata kunci yang tepat untuk
melakukan pencarian di internet terkait dengan
permasalahan tersebut...
a. Pengobatan atasi jantung koroner
Penyakit akibat penyumbatan lemak
Pengobatan penyakit akibat arteriosklerosis
Pengobatan modern
Penyakit rusaknya dinding pembuluh darah

o a0 o
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6. Apabila kita mendapatkan suatu informasi atau suatu
konsep sains terbaru di internet, hal apa yang perlu
diperhatikan ketika memilih informasi tersebut dalam
melakukan pencarian di internet...

a. Menghitung jumlah kata dalam artikel

b. Mengevaluasi kredibilitas sumber dan mencari
referensi tambahan

c. Melihat beberapa situs web yang me-link pada
informasi tersebut

d. Melihat banyaknya like terkait informasi tersebut

e. Sesuka hati dalam memilih informasi

7. Salah satu fitur google sebagai search engine adalah
untuk mencari dokumen atau publikasi baik dalam
bentuk adobe reader, MS excel, atau Power point.
Apabila kita ingin mencari artikel ilmiah tentang
“pengaruh asap rokok terhadap kesehatan paru-paru”
yang dapat dibuka di adobe reader, untuk memudahkan
pencarian tersebut di internet perlu menambahkan
filetype pada akhir kata kunci pencarian. Filetype yang
tepat ketika ingin mencari “pengaruh asap rokok
terhadap kesehatan paru-paru” dengan bentuk
dokumen di atas yaitu...

a. .Docs
b. .Pdf
c. .Ppt
d. xls

e. .Rtf

8. Apabila kita melakukan pencarian di internet terkait
“kelainan pada sistem ekskresi manusia” dan
menemukan sebuah judul tersebut yang mana pada
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sebelah pojok kiri judul terdapat filetype “doc”, seperti
Gambar di bawah ini

Sistem Ekskresi Pada Manusia

Ekskre:

apabila kita mengklik judul tersebut secara otomatis
filenya akan terdownload. Hasil downloadnya akan

berupa....

a. MS Word

b. Adobe reader

c. Power point

d. Roshal Archive Compressed
e. MS Excel

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital
kejahatan digital kerap terjadi. Internet diibaratkan
sebagai pisau bermata dua, pesatnya perkembangan
teknologi informasi selain memberikan dampak positif
juga memberikan dampak negatif diantaranya
maraknya  berita  hoax, akses  pornografi,
cyberbullying, mudahnya berinteraksi dengan orang
asing dan permasalahan keamanan informasi.
Pesatnya perkembangan informasi dan teknologi
dapat mengakibatkan informasi dapat diakses dengan
mudah dan cepat. Pada akhirnya banyak konten yang
tidak bermanfaat yang diserap oleh siswa khususnya.
Salah satu kasus konten ilegal yang pernah terjadi
yaitu kasus parodi lagu kebangsaan Indonesia Raya,
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yang pelakunya adalah seorang siswa yang berusia 11
dan 16 tahun. Siswa tersebut telah terlebih dahulu
bergabung pada grup sosial media yang berisi ujaran
kebencian dan grup pornografi. Oleh karena itu, perlu
dibangun kesadaran diri untuk memilah informasi
yang dapat diambil dan diakses. Sebagai orang yang
berliterasi digital, bagaimana cara kita membedakan
link yang terpercaya dengan link modus kejahatan

digital...

a. Situs yang menggunakan HTTPS lebih aman dari
HTTP

b. Situs yang menggunakan HTTP lebih aman dari
HTTPS

c. Situs yang memiliki banyak iklan
Tidak terdapat ikon gembok pada URL website
e. Tidak ada jawaban yang benar
10. Pemanfaatan layanan internet sebagai sumber belajar
tentu sangat membantu proses pembelajaran.
Beberapa website yang banyak dikenal orang adalah
wikipedia, blogspot dan wordpres. Seringkali kita
mencari sumber informasi terkait pelajaran pada
website-website tersebut. Berkaitan dengan cara
memperoleh informasi yang jelas dan valid, berikut ini
manakah alasan yang tepat terkait pencarian
informasi di internet melalui website seperti blogspot,
wikipedia dan wordpres..
a. Wikipedia dapat dijadikan sumber referensi
dikarenakan website tersebut terdapat informasi
keterangan penanggung jawab
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b. Blogspot dapat digunakan sebagai sumber rujukan
karena website bersifat pribadi

c. Blogspot tidak dapat digunakan sebagai referensi
karena informasi di dalamnya bersifat objektif

d. Wikipedia tidak dapat digunakan sebagai referensi
karena siapapun dapat merubah informasi di
dalamnya.

e. Wordpres dapat digunakan sebagai referensi
karena berasal dari web yang resmi.

11. Era modern ini, teknologi digital telah merubah
paradigma pembelajaran. Pelajar tidak lagi bergantung
pada buku teks dan buku catatan saja, namun mampu
terhubung dengan dunia luas melalui platform digital.
Salah satu platform digital yang dimanfaatkan dalam
pembelajaran adalah e-learning. Pemanfaatan teknologi
sebagai media pembelajaran akan menjadi optimal
apabila didukung dengan kemudahan navigasi pada
halaman website.

Berikut ini manakah pernyataan yang kurang tepat

terkait navigasi pada suatu platform pembelajaran

digital (e-learning)....

a. Memudahkan pengguna dalam mengakses platform
tersebut

b. Memudahkan pengunjung dalam
mengunjungi/menemukan yang mereka cari pada
suatu platform

c. Menu navigasi berfungsi sebagai panduan arah
untuk memudahkan pengunjung untuk menjelajahi
halaman-halaman yang ada di dalamnya
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d. Menu navigasi memudahkan pengunjung dalam
menentukan kategori yang diinginkan

e. Menu navigasi suatu website /platform
pembelajaran dapat membingungkan pengunjung
dalam menemukan yang mereka cari

Ketika kita sedang melihat halaman website yang di

dalamnya memuat objek HTML (dapat berupa teks)

yang memungkinkan pengguna internet menuju ke

halaman lain. Objek HTML tersebut adalah....

a. Link

b. Browser

c. Mesin pencari
d. Search

e. Search engine

Di era serba teknologi seperti saat ini, segala informasi
dapat diperoleh dengan mudah, tetapi tidak semua
informasi  bisa  dipercaya. Untuk menunjang
pembelajaran, kita harus bisa memilih informasi yang
sumbernya jelas. Salah satu hal yang bisa dilakukan
adalah dengan mencari informasi dari sumber
terpercaya. Berikut ini, mana yang merupakan website
untuk mencari artikel jurnal....

a. Wikipedia
b. Blogspot

c. Sinta

d. Trinity

e. Kompasiana

14. Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat,

proses penyebaran informasi semakin cepat dan
terbuka. Apabila kita mendapatkan suatu konsep atau
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informasi biologi yang baru kita peroleh dari media

sosial atau internet, hal apa yang perlu kita lakukan

agar terhindar dari informasi yang bersifat hoax

kecuali...

Bandingkan dengan situs lainnya

Baca informasi secara menyeluruh

Baca dari sumber yang terpercaya

Cermati judul berita bersifat provokatif atau tidak

Mempercayai sepenuhnya Informasi yang berasal

dari situs blog pribadi

15. Perhatikan pernyataan berikut ini!
Ketika kita mendapatkan informasi/konten
pembelajaran biologi melalui media digital yang belum
dapat dipastikan kebenarannya, ada beberapa hal
yang perlu kita lakukan untuk menghindari
informasi/konten yang menimbulkan kerugian pada
diri sendiri atau orang lain. Langkah-langkah yang
perlu dilakukan yaitu analisis informasi, verifikasi, dan

© o0 o

evaluasi.
Di bawah ini manakah yang termasuk dalam langkah
memverifikasi informasi...
a. Mencari tahu siapa yang menyusun
informasi/konten
b. Mencari tahu motivasi dalam menyusun informasi
konten tersebut
c. Membandingkan antara informasi yang diterima
dengan informasi yang telah tersedia pada media
yang terpercaya
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d. Menanyakan  pada diri sendiri apakah
informasi/konten tersebut banyak menimbulkan
kerugian bagi diri sendiri dan orang lain atau tidak

e. Mencari tahu bagaimana informasi/konten tersebut
diproduksi.

16. Perhatikan pernyataan di bawabh ini!

Setiap orang dengan mudah mendapatkan informasi
dengan memanfaatkan media sosial. sangat
disayangkan apabila informasi yang diperoleh
merupakan informasi yang tidak akurat. Oleh karena
itu, kita sebagai generasi yang berliterasi digital
tentunya harus bisa mengavaluasi informasi informasi
yang diperoleh.

Berikut ini manakah pernyataan yang benar terkait

karakteristik dalam mengevaluasi informasi adalah....

a. Kualitas, artinya informasi penulis harus jelas

b. Relevansi, artinya informasi harus dapat dipercaya

c. Authority, artinya informasi penulis harus jelas

d. Authority, artinya informasi yang diberikan adalah
yang terbaru

e. Sudut pandang, artinya informasi yang diberikan
harus sesuai dengan situasi sebenarnya

17. Perhatikan pernyataan berikut ini!

Selain mengakses, mencari, dan menemukan informasi,
mengevaluasi informasi sangatlah penting. misalnya,
saat kita ingin melakukan penelitian atau mencari
sumber belajar yang dapat mendukung ide atau
argumen kita, maka kita perlu mengevaluasi informasi
yang kita peroleh.
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Di bawah ini yang merupakan pentingnya mengevaluasi
informasi, kecuali....
a. Mendapatkan informasi yang paling relevan dengan
tugas atau topik yang akan dibahas
b. Memperoleh informasi yang sudah kadaluarsa
c. Memastikan informasi yang diperoleh berasal dari
sumber terpercaya
d. Menghindari informasi yang sensasional bahkan
bersifat hoaks
e. Menyingkirkan informasi yang bias dan tidak dapat
diandalkan
Seiring dengan kemajuan teknologi saat ini, tidak dapat
dipungkiri bahwa internet telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Berbagai aktivitas telah
didukung oleh internet, termasuk dalam bidang
pendidikan. Internet dapat bermanfaat dalam
pembelajaran apabila digunakan dengan bijak. Berikut
ini manakah yang bukan termasuk manfaat penggunaan
internet dalam pembelajaran...
a. Mempermudah dalam mencari referensi yang
berkaitan dengan pembelajaran.
b. Mempermudah mencari dan menemukan informasi
pembelajaran sehingga dapat menambah wawasan
c. Tidak terbatas ruang dan waktu dalam mengakses
sumber belajar di internet
d. Memperoleh materi pembelajaran yang sudah
dipastikan kekinian dan keakuratannya
e. Mempermudah mencari sumber belajar sebagai
pendukung pembelajaran
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Google merupakan suatu mesin pencari yang hampir

digunakan dan dimanfaatkan oleh semua kalangan,

khususnya bagi siswa. kemudahan akses internet

seringkali membuat siswa mudah untuk membagikan

konten secara terus-menerus tanpa memahami dan

menerapkan penggunaan teknologi internet yang sesuai

dan bertanggung jawab. Salah satu permasalahan yang

sering terjadi yaitu plagiarisme akademis. Sebagai

seorang pelajar harusnya dapat memahami apa itu

plagiarisme. Di dunia pendidikan, tindakan plagiarisme

sangatlah tidak terpuji dan merupakan tindakan yang

curang. Tindakan plagiat dapat dilakukan dengan sadar

maupun tanpa sadar, oleh karena itu kita perlu tahu hal

apa saja yang perlu diperhatikan agar terhindar dari

plagiarisme, Kecuali...

a. Tidak mencantumkan sumber referensi ketika
mengutip teori yang diperoleh dari internet

b. Membuat daftar pustaka

Memparafrase sumber dengan benar

d. Mencatat sumber referensi yang digunakan sebagai
bahan rujukan

e. Mengecek tulisan yang telah disusun dengan
menggunakan aplikasi cek plagiarisme

Zaman sekarang dunia maya atau internet sudah

menjadi bagian dari kehidupan setiap manusia,

o

khususnya di kalangan pelajar. Internet digunakan
sebagai alat untuk bertukar informasi dan mencari
suatu informasi dengan cepat sesuai keinginan
pengguna, misalnya digunakan untuk mencari situs-
situs untuk menunjang pembelajaran bagi siswa.
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Penggunaan internet tidak hanya memberikan

kontribusi pada hal yang positif saja terhadap kegiatan

akademik siswa, salah satu hal positif adanya internet

yakni dapat digunakan sebagai sumber belajar, tetapi

penggunaan internet juga sangat berpeluang untuk

memberikan dampak negatif apabila penggunanya

belum bisa bijak dalam menggunakan internet. Oleh

karena itu, siswa harus bisa berperan sebagai peneliti

dan dapat menganalisis informasi yang relevan dalam

melakukan pencarian informasi, salah satu hal yang bisa

dilakukan adalah dengan...

a. Tidak membaca informasi secara menyeluruh

b. Hanya membaca judul dan poin-poin suatu sumber
informasi

c¢. Cukup dengan membaca dari satu sumber saja
Membandingkan beberapa sumber informasi yang
diperoleh

e. Mengandalkan satu sumber informasi yang
dianggap terpercaya



Lampiran 6 Hasil Tes Kecakapan Literasi Digital Siswa

Nama Jumlah Jumlah Persentase Kriteria
Responden Skor Maksimal

Sangat

0,
R1 35 100 35% Rendah
Sangat

0,
R2 45 100 45% Rendah
Sangat

0,
R3 20 100 20% Rendah
Sangat

0,
R4 50 100 50% Rendah
Sangat

0,
RS 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R6 40 100 40% Rendah
R7 64 100 65% Sedang
Sangat

0,
RS 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R9 30 100 30% Rendah
Sangat

0,
R10 30 100 30% Rendah
Sangat

0,
R11 35 100 35% Rendah
Sangat

0,
R12 15 100 15% Rendah
Sangat

0,
R13 50 100 50% Rendah
Sangat

0,
R14 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R15 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R16 20 100 20% Rendah
Sangat

0,
R17 >0 100 50% Rendah
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Sangat

0,
R18 >0 100 50% Rendah
Sangat

0,
R19 >0 100 >0% Rendah
Sangat

0,
R20 >0 100 >0% Rendah
Sangat

0,
R21 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R22 30 100 30% Rendah
Sangat

0,
R23 10 100 10% Rendah
Sangat

0,
R24 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R25 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R26 45 100 45% Rendah
R27 60 100 60% Rendah
R28 55 100 55% Rendah
Sangat

0,
R29 45 100 45% Rendah
Sangat

0,
R30 45 100 45% Rendah
Sangat

0,
R31 15 100 15% Rendah
Sangat

0,
R32 30 100 30% Rendah
Sangat

0,
R33 >0 100 50% Rendah
Sangat

0,
R34 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R35 20 100 20% Rendah
Sangat

0,
R36 30 100 30% Rendah
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Sangat

0,
R37 20 100 20% Rendah
Sangat

0,
R38 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R39 >0 100 >0% Rendah
Sangat

0,
R40 30 100 30% Rendah
Sangat

0,
R41 35 100 35% Rendah
Sangat

0,
R42 >0 100 50% Rendah
Sangat

0,
R43 30 100 30% Rendah
R44 65 100 65% Sedang
Sangat

0,
R45 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R46 45 100 45% Rendah
Sangat

0,
R47 30 100 30% Rendah
Sangat

0,
R48 30 100 30% Rendah
R49 55 100 55% Rendah
Sangat

0,
R50 5 100 5% Rendah
Sangat

0,
R51 20 100 20% Rendah
Sangat

0,
R52 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R53 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R54 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R55 45 100 45% Rendah
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Sangat

0,
R56 30 100 30% Rendah
R57 60 100 60% Rendah
Sangat

0,
R58 35 100 35% Rendah
Sangat

0,
R59 20 100 20% Rendah
Sangat

0,
R60 30 100 30% Rendah
Sangat

0,
R61 15 100 15% Rendah
R62 55 100 55% Rendah
Sangat

0,
R63 35 100 35% Rendah
Sangat

0,
R64 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R65 35 100 35% Rendah
Sangat

0,
R66 15 100 15% Rendah
Sangat

0,
R67 15 100 15% Rendah
Sangat

0,
R68 15 100 15% Rendah
Sangat

0,
R69 15 100 15% Rendah
Sangat

0,
R70 5 100 5% Rendah
Sangat

0,
R71 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R72 40 100 40% Rendah
R73 65 100 65% Sedang
Sangat

0,
R74 40 100 40% Rendah
R75 55 100 55% Rendah
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Sangat

0,
R76 35 100 35% Rendah
Sangat

0,
R77 >0 100 >0% Rendah
Sangat

0,
R78 45 100 45% Rendah
Sangat

0,
R79 25 100 25% Rendah
Sangat

0,
R80 20 100 20% Rendah
Sangat

0,
R81 30 100 30% Rendah
Sangat

0,
R82 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R83 30 100 30% Rendah
Sangat

0,
R84 >0 100 50% Rendah
Sangat

0,
R85 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R86 5 100 5% Rendah
Sangat

0,
R87 20 100 20% Rendah
Sangat

0,
R88 45 100 45% Rendah
R89 55 100 55% Rendah
Sangat

0,
R90 20 100 20% Rendah
Sangat

0,
R91 35 100 35% Rendah
Sangat

0,
R92 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R93 40 100 40% Rendah
Sangat

0,
R94 40 100 40% Rendah
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Sangat
0,
R95 35 100 35% Rendah
Sangat
0,
R96 30 100 30% Rendah
Sangat
0,
R97 35 100 35% Rendah
Sangat
0,
Rata-rata 36 100 . Rendah




Lampiran 7 Instrumen Validasi Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN FLIPBOOK SEBAGAI MODUL
INTERAKTIF TERINTEGRASI NILAI ISLAM UNTUK
MELATIH LITERASI DIGITAL SISWA KELAS XI

Judul
penelitian

Peneliti

Instansi

Validator
Nama

Instansi

Hari, Tanggal

(Ahli Materi)

Pengembangan Flipbook
Sebagai Modul Interaktif
Terintegrasi Nilai Islam Untuk
Melatih Literasi Digital Siswa
Kelas XI

Sabrina Devi Alinda

Program  Studi  Pendidikan
Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam
Negeri Walisongo
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A. Pengantar

B.

Lembar penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu sebagai Ahli
Integrasi Nilai Islam terhadap modul interaktif yang
dikembangkan. Penilaian, komentar, dan saran
Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk mengetahui
valid atau tidaknya modul interaktif dalam
pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

e Penilaian dilakukan dengan mengisikan tanda
ceklis (V) pada kolom skala penilaian yang
tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian

berikut:
kategori Skor
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1
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e Setelah tanda ceklis (V) pada skala penilaian,
mohon  Bapak/Ibu dapat memberikan
keterangan untuk perbaikan butir yang
dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas
pada kolom komentar.

C. Instrumen Penskoran Ahli Materi

Aspek 1 Kelayakan Isi
Penilaian
Indl.kajcor Butir penilaian 1 2 3 4
penilaian
SK K B SB

A. Kesesuaian 1. Kelengkapan

materi materi
2. Keluasan
dengan ,
Capaian materi
. 3. Kedalaman
Pembelajaran i
materi

4. Keakuratan
konsep dan
definisi

5. Keakuratan
data dan fakta

B. Keakuratan 6. Keakuratan
Materi contoh dan
kasus
7. Keakuratan
Gambar,

diagram dan

ilustrasi
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Aspek 1 Kelayakan Isi

Indikator
penilaian

Butir penilaian

Penilaian

2 3

SK

K B

SB

8.

Keakuratan
istilah-istilah

9.

Keakuratan
notasi, simbol
dan ikon

10.

Keakuratan
acuan
pustaka

C. Kemutakhira
n Materi

11.

Kesesuaian
materi
dengan
perkembang
an ilmu
Biologi

12.

Gambar,
diagram,
dalam
kehidupan
sehari-hari

13.

Menggunaka
n contoh
kasus yang
terdapat
dalam
kehidupan
sehari-hari

14.

Kemutakhira
n pustaka
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Aspek 1 Kelayakan Isi
Penilaian
Ind1}< ajcor Butir penilaian 1 2 3 4
penilaian
SK K B SB
15. Mendorong
D. Mendorong rasa et
Keingintah tahu
16. Menciptakan
uan
kemampuan
bertanya
Aspek 2 Kelayakan Penyajian
Penilaian
Ind1.l<ajc0r Butir Penilaian 1 2 3 4
penilaian
SK K B | SB
A. Teknik 1. Konsistensi sistematika
Penyajian sajian kegiatan belajar
2. Keruntutan konsep
B. Pendukung 3. Contoh-contoh soal
Penyajian dalam kegiatan belajar
4. Soal latihan pada setiap
akhir kegiatan belajar
5. Kunci jawaban soal
latihan
6. Umpan balik soal latihan
7. Pengantar
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Aspek 2 Kelayakan Penyajian

Penilaian
Ind1}< ajcor Butir Penilaian 1 2 3 4
penilaian
SK K B | SB
8. Glosarium
9. Daftar pustaka
10. Rangkuman
C. Penyajian 11. Keterlibatan peserta
Pembelajaran didik
D. Koherensi dan |12. Ketentuan antar
Keruntutan kegiatan belajar/sub
Alur Pikir kegiatan belajar/alinea
13. Keutuhan makna dalam
kegiatan belajar/sub
kegiatan belajar/alinea
Aspek 3 Kelayakan Bahasa
Penilaian
Indikator Butir Penilaian 1 (2] 3] 4
penilaian
SK K B SB
A. Lugas 1. Ketepatan struktur
2. Keefektifan kalimat
3. Kebakuan istilah
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Aspek 3 Kelayakan Bahasa
Penilaian
Ind1}< ajcor Butir Penilaian 1 2 3 4
penilaian
SK | K B SB
Komunikatif 4. Pemahaman terhadap
pesan atau informasi
Diagnosis dan | 5. Kemampuan
interaktif memotivasi  peserta
didik
6. Kemampuan
mendorong  berpikir
Kkritis
D. Kesesuaian 7. Kesesuaian dengan
dengan perkembangan
Perkembangan intelektual peserta
Peserta didik didik
8. Kesesuaian dengan
tingkat perkembangan
emosional peserta didik
E. Kesesuaian 9. Ketepatan tata bahasa
dengan Kaidah
Bahasa 10. Ketepatan ejaan
Penggunaan 11. Konsistensi
Istilah, Simbol, penggunaan istilah
atau lkon 12. Konsistensi  simbol
atau ikon

(Sumber: BSNP, 2008)

» Komentar dan Saran
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» Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

» Skor (%) =

jumlah skor yang diperoleh

x100%

jumlah skor maksimum

. Keterangan Tindak
S Tingkat .
Kriteria pencapaian Lanjut
Sangat tidak vali 0-20% Tidak boleh
dipergunakan
Tidak valid 21-40% Tidak dipergunakan
Cukup valid 41-60% Disarankan tidak
dipergunakan karena
perlu direvisi besar
valid 61=80% Dapat digunakan,
namun perlu direvisi
kecil
Sangat valid 81-100% Layak atau dapat
digunakan tanpa revisi
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» Kesimpulan
Modul interaktif ini dinyatakan:
a. Valid digunakan tanpa revisi
b. Valid digunakan dengan revisi

c. Tidak valid

Semarang,............. 2024
Validator



Lampiran 8 Instrumen Validasi Ahli Integrasi Nilai [slam

LEMBAR PENILAIAN FLIPBOOK SEBAGAI MODUL
INTERAKTIF TERINTEGRASI NILAI ISLAM UNTUK
MELATIH LITERASI DIGITAL SISWA KELAS XI

Judul
penelitian

Peneliti

Instansi

Validator
Nama

Instansi

Hari, Tanggal

(Ahli Integrasi Nilai Islam)

Pengembangan Flipbook
Sebagai Modul Interaktif
Terintegrasi Nilai Islam Untuk
Melatih Literasi Digital Siswa
Kelas XI

Sabrina Devi Alinda

Program  Studi  Pendidikan
Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam
Negeri Walisongo
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A. Pengantar

B.

Lembar penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu sebagai Ahli
Integrasi Nilai Islam terhadap modul interaktif yang
dikembangkan. Penilaian, komentar, dan saran
Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk mengetahui
valid atau tidaknya modul interaktif dalam
pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

e Penilaian dilakukan dengan mengisikan tanda
ceklis (V) pada kolom skala penilaian yang
tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian

berikut:
kategori Skor
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1
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e Setelah tanda ceklis (V) pada skala penilaian,

mohon

keterangan

Bapak/Ibu  dapat

untuk perbaikan

butir

memberikan

yang

dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas

pada kolom komentar.

Instrumen Penskoran Ahli Integrasi Nilai Islam

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

penilaian
1| 2| 3 e
sk | kK | B | SB

Integrasi  Nilai
Islam

Kemampuan
menanamkan nilai-
nilai keislaman
dalam flipbook
sebagai modul
interaktif.

Kesesuaian antara
kandungan ayat-
ayat Al-Qur’an atau
hadits dengan
konsep ilmu.

Kesesuaian  teks
ayat-ayat Al-Qur’an
atau hadits yang
disajikan.

Ketepatan nilai-
nilai keislaman
dalam modul yang
dapat dipahami
oleh siswa dengan
mudabh.
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

penilaian
1 | 2] 3 | *
sk | k | B | 5B

5. Keterpaduan
pengetahuan dan
pemahaman
peserta didik

6. Kebenaran kutipan
teks ayat Al-Qur’an
atau hadits

7. Kesesuaian tafsir
ayat Al-Qur’an atau
penjelasan hadits

Jumlah Skor:

(Sumber: Adopsi Hapsari, 2022)

» Komentar dan Saran
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> Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

jumlah skor yang diperoleh

04) = 0
Skor ( /0) jumlah skor maksimum x 100%
. Keterangan Tindak
o Tingkat .
Kriteria pencapaian Lanjut
Sangat tidak valid 0-20% Tidak boleh
dipergunakan
Tidak valid 21-40% Tidak dipergunakan
Cukup valid 41-60% Disarankan tidak
dipergunakan karena
perlu direvisi besar
valid 61=80% Dapat digunakan,
namun perlu direvisi
kecil
Sangat valid 81-100% Layak atau dapat
digunakan tanpa revisi

» Kesimpulan
Flipbook ini dinyatakan:*)
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Tidak dapat digunakan

*) lingkari salah satu nomor
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Semarang,............. 2024

Validator



Lampiran 9 Instrumen Validasi Ahli Media Pembelajaran

LEMBAR PENILAIAN FLIPBOOK SEBAGAI MODUL
INTERAKTIF TERINTEGRASI NILAI ISLAM UNTUK
MELATIH LITERASI DIGITAL SISWA KELAS XI

Judul
penelitian

Peneliti

Instansi

Validator
Nama
Instansi

Hari, Tanggal

(Ahli Media)

Pengembangan Flipbook
Sebagai Modul Interaktif
Terintegrasi Nilai Islam Untuk
Melatih Literasi Digital Siswa
Kelas XI

Sabrina Devi Alinda

Program  Studi  Pendidikan
Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam
Negeri Walisongo
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A. Pengantar
Lembar penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu sebagai Ahli
Media Pembelajaran terhadap modul interaktif yang
dikembangkan. Penilaian, komentar, dan saran
Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk mengetahui
valid atau tidaknya modul interaktif dalam
pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
angket ini, saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian
e Penilaian dilakukan dengan mengisikan tanda
ceklis (V) pada kolom skala penilaian yang
tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian

berikut:
kategori Skor
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1
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e Setelah tanda ceklis (V) pada skala penilaian,

mohon

Bapak/Ibu  dapat

keterangan untuk perbaikan

butir

memberikan

yang

dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas

pada kolom komentar.

C. Instrumen Penskoran Ahli Media

Indikator
penilaian

Butir penilaian

Penilaian

SK

SB

Tampilan

. Pemilihan latar
(background)

. Tata letak

. Komposisi warna

. Kualitas Gambar

. Keterbacaan teks

. Pemilihan jenis huruf
(font)

. Pemilihan bentuk
tombol

. Ketepatan

penempatan tombol
ikon
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9. Desain luar produk

10. Konsistensi
tampilan desain

Pemrogra
man

1. Kemudahan navigasi

2. Konsistensi navigasi

3. Kemudahan
pengaksesan
informasi berikutnya

4. Kelancaran sistem
pengoperasian

Pembelaja
ran

1. Kejelasan
penggunaan

2. Kemudahan
pemahaman materi

3. Penggunaan bahasa
mudah dipahami

4. Pemberian umpan
balik dan motivasi

5. Kualitas interaksi
dengan pengguna

6. Kepraktisan  dalam
proses pembelajaran

(Sumber: Adopsi (Hapsari, 2022)




» Komentar dan Saran
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» Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

jumlah skor yang diperoleh
! Yang cip x100%

» Skor (%) =

jumlah skor maksimum

Tingkat

Keterangan Tindak

Kriteria pencapaian Lanjut
Sangat tidak valid 0-20% Tidak boleh
dipergunakan
Tidak valid 21-40% Tidak dipergunakan
Cukup valid 41-60% Disarankan tidak
dipergunakan karena
perlu direvisi besar
valid 61=80% Dapat digunakan, namun

perlu direvisi kecil

Sangat valid 81-100% Layak atau dapat

digunakan tanpa revisi
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» Kesimpulan
Modul interaktif ini dinyatakan:
a. Valid digunakan tanpa revisi
b. Valid digunakan dengan revisi

c. Tidak valid

Semarang,............. 2024

Validator



Lampiran 10 Instrumen Validasi Ahli Literasi Digital

LEMBAR PENILAIAN FLIPBOOK SEBAGAI MODUL
INTERAKTIF TERINTEGRASI NILAI ISLAM UNTUK
MELATIH LITERASI DIGITAL SISWA KELAS XI

Judul
penelitian

Peneliti

Instansi

Validator
Nama

Instansi

Hari, Tanggal

(Ahli Literasi Digital)

Pengembangan Flipbook
Sebagai Modul Interaktif
Terintegrasi Nilai Islam Untuk
Melatih Literasi Digital Siswa
Kelas XI

Sabrina Devi Alinda

Program Studi  Pendidikan
Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam
Negeri Walisongo
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A. Pengantar

Lembar penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu sebagai ahli
Literasi  Digital terhadap Flipbook yang
dikembangkan. Penilaian, komentar, dan saran
Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk
mengetahui valid atau tidaknya modul interaktif
dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi instrumen ini saya sampaikan

terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

C.

e Penilaian dilakukan dengan mengisikan
tanda ceklis pada kolom skala penilaian

yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu
e Faktor penilaian didasarkan pada skala
berikut:
Kategori Skor

Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Instrumen Penskoran Ahli Literasi Digital
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No | Indikator Butir Penilaian Skala
213

1 | Kemampuan | Memfasilitasi siswa
Pencarian di | untuk mampu
Internet melakukan  pencarian

informasi di internet
dengan mesin pencari.
Memfasilitasi siswa
untuk mampu
menggunakan berbagai
macam search engine.
Memfasilitasi siswa
untuk mampu
melakukan
penyimpanan file
berbasis online (cloud
storage).

Memfasilitasi siswa
untuk mampu memilih
informasi di internet.
Memfasilitasi siswa
untuk mampu
menuliskan filetype agar
memudahkan pencarian
di internet.

2 | Kemampuan | Memfasilitasi siswa
Menggunakan | untuk mampu memilih
Pandu Arah | web browser, html, url,
Hypertext dan http.

(Hypertext Memfasilitasi siswa
Navigation) untuk mampu

menggunakan link.
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No | Indikator Butir Penilaian Skala
123
3 | Kemampuan | Memfasilitasi siswa
Mengevaluasi | untuk mampu memilih
Konten situs web atau sistem
Informasi pencarian di internet.
(Content Memfasilitasi siswa
Evaluation) untuk mampu memilih

informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Memfasilitasi siswa
untuk mampu
mengevaluasi  sumber
informasi.
Kemampuan | Memfasilitasi siswa
Menyusun untuk mampu
Pengetahuan | melakukan penyusunan
(Knowledge informasi dengan
Assembly) mengutip teori (materi)
dari internet.
Jumlah Skor

Sumber : Lilis Setyawati (2020)

. Saran- Saran

Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala Likert untuk

menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan




oleh validator.

Adapun
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perhitungannya

menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor (%) =

jumlah skor yang diperoleh

x100%

jumlah skor maksimum

Selanjutnya persentase kevalidan didapatkan

kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori

kevalidan berdasarkan Tabel berikut:

o Tingkat Keterangan Tindak
Kriteria . P
Pencapaian Lanjut

Sangat 0-20% Tidak boleh dipergunakan

Tidak valid

Tidak valid | 21-40% Tidak dipergunakan

Cukup 41-60% Disarankan tidak

valid dipergunakan karena
perlu direvisi besar

Valid 61-80% Dapat digunakan, namun
perlu revisi kecil

Sangat 81-100% Layak atau dapat

valid digunakan tanpa revisi

F. Kesimpulan

Flipbook ini dinyatakan:*)

5. Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

6
7. Dapat digunakan dengan revisi besar
8

Tidak dapat digunakan




*) lingkari salah satu nomor
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Semarang,............. 2024

Validator



Lampiran 11 Instrumen Validasi Guru Biologi

ANGKET TANGGAPAN GURU TERHADAP FLIPBOOK
SEBAGAI MODUL INTERAKTIF TERINTEGRASI NILAI
ISLAM UNTUK MELATIH LITERASI DIGITAL SISWA

Judul

penelitian

Peneliti

Instansi

Nama Guru
Instansi

Hari, Tanggal

KELAS XI

Pengembangan Flipbook
Sebagai Modul Interaktif
Terintegrasi Nilai Islam Untuk
Melatih Literasi Digital Siswa
Kelas XI

Sabrina Devi Alinda

Program Studi  Pendidikan
Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam

Negeri Walisongo
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A. Pengantar
Lembar penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
penilaian dari Bapak/Ibu guru terhadap modul
interaktif yang dikembangkan. Penilaian, komentar, dan
saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk
mengetahui praktis atau tidaknya modul interaktif
dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian
e Penilaian dilakukan dengan mengisikan tanda
ceklis (V) pada kolom skala penilaian yang
tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian

berikut:
kategori Skor
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

e Setelah tanda ceklis (V) pada skala penilaian,
mohon  Bapak/Ibu dapat memberikan

keterangan untuk perbaikan butir yang
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dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas

pada kolom komentar.

C. Instrumen Penilaian Pengembangan Modul
Interaktif Guru Biologi
Penilaian
. ; . o 112 | 3] 4
Indikator Sub Indikator Butir Penilaian
S K| B | SB
K
Tampilan | 1.  Desain luar | Desain cover
produk mengGambarka
(cover) n isi/materi
yang disajikan
2. Tataletak Desain menarik
dan konsisten
3. Kualitas Penyajian
Gambar dan | Gambar dan
video video  terlihat
jelas dan sesuai
dengan materi
4.  Pemilihan Tampilan huruf
jenis huruf | dan jenis huruf
(font) mudah dibaca
Variasi huruf
(font) sesuai dan
proporsional
5. Mudah Flipbook praktis
untuk dan mudah
digunakan untuk diakses
Materi 1. Penggunaan | Bahasa yang
bahasa digunakan baik
dan benar
2. Ketepatan Materi sesuai

materi

dengan CP

dengan capaian
pembelajaran
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dan tujuan | dan tujuan

pembelajara | pembelajaran

n

Kesesuaian | Soal-soal

soal dengan | evaluasi di

materi dalam modul
sesuai dengan
materi yang
dibahas

Kualitas E-modul

interaksi membuat siswa

pengguna mengeksplorasi
pembelajaran
secara aktif.

Integrasi Keterkaitan

nilai Islam materi yang

disajikan dengan
nilai-nilai

keislaman
Muatan Informasi
literasi literasi digital di
digital dalam flipbook

dapat  melatih
literasi  digital
siswa

» Komentar dan Saran

(Sumber : Adopsi Hapsari, 2022)




» Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

jumlah skor yang diperoleh
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04) = 0
Skor ( A)) jumlah skor maksimum x100%
Tingkat Keterangan Tindak
Kriteria pencapaian Lanjut
Sangat tidak 0-20% Tidak boleh
praktis dipergunakan
Tidak praktis 21-40% Tidak dipergunakan
Cukup praktis 41-60% Disarankan tidak
dipergunakan karena
perlu direvisi besar
praktis 61=80% Dapat digunakan,
namun perlu direvisi
kecil
Sangat praktis 81-100% Layak atau dapat

digunakan tanpa revisi




» Kesimpulan

a.
b. Praktis digunakan dengan revisi

C.

Modul interaktif ini dinyatakan:

Praktis digunakan tanpa revisi

Tidak praktis
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Semarang,............. 2024
Validator



Lampiran 12 Angket Respon Siswa Uji Coba Terbatas

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP FLIPBOOK
SEBAGAI MODUL INTERAKTIF TERINTEGRASI NILAI
ISLAM UNTUK MELATIH LITERASI DIGITAL SISWA
KELAS XI

Nama

Hari, Tanggal

A. Pengantar
Dalam rangka penelitian yang saya lakukan, saya
mohon tanggapan adik-adik mengenai modul
interaktif yang telah dibuat. Pendapat adik-adik akan
dirahasiakan, maka jawablah dengan sungguh-
sungguh dan jujur, atas perhatian dan kesediaan adik-
adik, saya ucapkan terima kasih
B. Petunjuk Pengisian
e Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda
ceklis (\/ ) pada kolom skala penilaian yang tersedia
sesuai dengan pendapat adik-adik
e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian

berikut:
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kategori Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
TS (Tidak Setuju) 2
Sangat Tidak 1
Setuju (STS)

e Setelah memberi tanda ceklis (V) pada skala

penilaian, mohon Bapak/Ibu dapat memberikan

keterangan untuk perbaikan butir yang dianggap

perlu, secara singkat, padat dan jelas pada kolom

komentar

C. Instrumen Tanggapan Siswa

Penilaian
Indikator S_Ub Butir Penilaian 1 2 | 3| 4
Indikator
STS | TS | S | SS
Isi/Materi | 1. Penyajia | Materi dalam modul
n materi | disajikan dengan
runtut sehingga saya
mudah
memahaminya
2. Ukuran Ukuran teks dan
dan jenis | jenis font mudah
font sudah sesuai
sehingga

memudahkan saya
untuk memahami isi
materi

3. Kesesuai
an

Latihan soal dan
evaluasi sudah
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Penilaian
Indikator Sub Butir Penilaian | 1 | 2 | 3 | 4
Indikator
STS | TS | S | SS
materi sesuai dengan
dengan materi pada flipbook
soal
4. Kesesuai | Gambar dan video
an yang disajikan
Gambar | sesuai dengan
dan materi dan mudah
video dipahami sehingga
dengan saya tertarik untuk
materi mempelajari materi
5. Penyajia | Bahasa yang
n bahasa | digunakan  dalam
yang penyajian materi
digunaka | mudah saya pahami
n
6. Fitur Muatan literasi
literasi digital dapat
digital membantu dan
melatih kemampuan
digital saya
7. Integrasi | Penerapan nilai-
nilai- nilai Islam  (Al-
nilai Qur’an/hadits)
Islam dalam materi mudah
saya pahami
Tampilan 1. Penggun | Tombol pada daftar
aan menu yang terdapat
tombol dalam flipbook
navigasi | memudahkan saya

untuk menuju




248

Penilaian
Indikator Sub Butir Penilaian | 1 | 2 | 3 | 4
Indikator
STS | TS | S | SS
halaman yang saya
inginkan
2. Desain Tampilan  seluruh
seluruh | flipbook membuat
flipbook | saya tertarik untuk
menggunakan
flipbook
3. Kejelasa | Petunjuk

n penggunaan modul
petunjuk | sudah jelas sehingga
penggun | memudahkan saya
aan dalam menggunakan
modul modul

4. Penyajia | Glosarium
n memudahkan saya
glosariu | untuk mengetahui
m definisi suatu kata

5. Komposi | Kombinasi = warna
siwarna | yang digunakan

menarik, sehingga
saya tertarik untuk
belajar
menggunakan
flipbook tersebut

(Sumber: Adaptasi Niken, 2023 yang dimodifikasi)
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Tegal,............. 2024



Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN FLIPBOOK SEBAGAI MODUL INTERAKTIF TERINTEGRASI
NILAI ISLAM UNTUK MELATIH LITERASI DIGITAL SISWA KELAS XI
(Ahli Integrasi Materi)

Judul penelitian :  Pengembangan Flipbook Sebagai Modul Interaktif
Terintegrasi Nilai Islam Untuk Melatih Literasi Digital

Siswa Kelas X1
Peneliti :  Sabrina Devi Alinda

Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo

Validator

Nama :  Mirtaati Na'ima, M. Sc.
Instansi :  UIN Walisongo Semarang
Hari, Tanggal : Rabu, 12 Juni 2024

C. Pengantar

Lembar penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penilaian dari
Bapak/Ibu sebagai Materi terhadap Flipbook yang dikembangkan. Penilaian,

komentar, dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk getahui layak

atau tidaknya modul interaktif dalam pembelajaran. Atas kesedi Bapak/Ibu

untuk mengisi instrumen ini saya sampaikan terima kasih.
D. Petunjuk Pengisian

o Penilaian dilakukan dengan tanda ceklis pada kolom skala

penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu

o Faktor penilaian didasarkan pada skala berikut:

Kategori S

Sangat Baik (SB)
Baik (B)

Kurang (K)
Sangat Kurang (SK)

T

[ || |E
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o Setelah tanda ceklist (V) pada skala penilaian, mohon Bapak/Ibu dapat

memberikan keterangan untuk perbaikan butir yang dianggap perlu, secara

singkat, padat, dan jelas pada kolom komentar

C. Instrumen Penilaian Flipbook Sebagai Modul Interaktif Ahli Materi

Aspek 1 Kelayakan Isi

Indikator penilaian

Butir penilai

Penilaian

2

K

o |w

A. Kesesuaian
materi d

. Kelengkapan materi

. Kel materi

e 81>

Capaian
Pembelajaran

1
2.
3. Kedalaman materi
4

B. Keakuratan
Materi

C. Kemutakhiran
Materi

. Keakuratan konsep dan
definisi

¢ &

5. Keakuratan data dan
| fakta B
6. Keakuratan contoh dan
| kasus
7. Keakuratan  gambar,
diagram dan iustrasi

8. Keakuratan istilah-
istilah

HEAEF R

9. Keakuratan
simbol dan ikon

notasi,

10. Keakuratan

_____pustaka

11. Kesesuaian
dengan
perkembangan
Biologi

acuan
materi

ilmu

¢

%

12. Gambar,
dalam
sehari-hari

diagram,
kehidupan

13. Menggunakan contoh
kasus yang terdapat
dalam kehidupan
sehari-hari

14. Kemutakhiran
pustaka

D. Mendorong

15. Mendorong
ingin tahu

rasa

Keingintat
an

16. Menciptal

bt
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|
.ﬁpﬂ(ﬂ;@&!?en fan e |
Indikator penilaian Butir Penilai SlK lz( 133 ;le
A. Teknik 1. Konsistensi sistematika v \
enyajian sajian kegiatan belaj
N 2. Keruntutan konsep v ‘
B. Pendukung 3. Contoh-contoh soal 4 \
Penyajian dalam kegiatan belajar
4. Soal latihan pada setiap w \
akhir kegiatan belajar
5. Kunci jawaban soal v
latihan
6. Umpan  balik soal v
latihan
7. Pengantar g
8. Glosarium v
9. Daftar pustaka v
10. Rangkuman
C. Penyajian 11. Keterlibatan  peserta
Pembelajaran didik v/
D. Koherensi dan |12. Ketentuan antar
Keruntutan Alur kegiatan  belajar/sub N/
Pikir kegiatan belajar/alinea
13. Keutuhan makna dalam
kegiatan  belajar/sub I
kegiatan belajar/alinea
Aspek 3 Kelayakan Bahasa
Penilaian
Indikator penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4
SK K B SB
A. Lugas 1. Ketepatan struktur o
2. Keefektifan kalimat [V
3. Kebakuan istilah v
B. Komunikatif 4. Pemahaman
terhadap pesan v
atau informasi
C. Diagnosis dan 5. Kemampuan
interaktif memotivai peserta v
didik
6. Kemampuan
mendorong berfikir v
kritis
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Penilaian
Indikator penilaian Butir penilai 1 2 4
SK K B SB
D. Kesesuaian 7. Kesesuaian dengan
dengan perkebangan o
Perkembangan intelektual peserta
Peserta didik didik
8. Kesesuaian dengan
tingkat
perkembangan v
emosional peserta
didik
E. Kesesuaian 9. Ketepatan tata 7
d Kaidah bah
Bah 10. Ketepatan ejaan v
F. Penggunaan 11. Konsistensi \/
Istilah, Simbol, penggunaan istilah
atau lkon 12. Konsistensi simbol
atau ikon v

(Sumber: BSNP, 2008)

» Komentar dan Saran




Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Persentase =

Jumlah skor yang diperoleh

» Kesimpulan

Modul interaktif ini dinyatakan:

a. Layak digunakan tan
b. Layak digunakan
c Tidak layak

pa revisi

dengan revisi

100%
Skor maksimum
Kriteria Tingkat pencapalan Keterangan Tindak
Lanjut
Sangat tidak layak 0-20% Tidak boleh
dipergunakan
Tidak layak 21-40% Tidak dipergunakan
Cukup layak 41-60% Disarankan tidak
dipergunakan karena
perlu direvisi besar
Layak 61=80% Dapat digunakan,
namun perlu direvisi
kecil
Sangat layak 81-100% Layak atau dapat
digunakan tanpa
revisi

Semarang,.l@ﬂ.’.‘ﬁZOM
validator Ahli Materi

irtaati Na'ima
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Lampiran 14 Hasil Validasi Ahli Integrasi Nilai Islam

-

LEMBAR PENILAIAN FLIPROOK SEBAGAI MODUL INTERAKTIF TERINTEGRASI
UNITY OF SCIENCES (UoS) UNTUK MELATIH LITERASI DIGITAL SISWA KELAS X1

(Ahli Integrasi Nilai Islam)

Judul penel ¢ Peng e Flipbook Sebagai Modul Interaktif
Terintegrasi Unity of Sciences (UoS) Untuk Melatih
Literasi Digital Siswa Kelas XI

Peneliti : Sabrina Devi Alinda

Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo

Validator
Nama : Dr.H.Ismail, M.Ag /8' =
Instansi : UIN Walisongo
Hari, Tanggal : Kamis, 6 Juni 2024
A. Pengantar

Lembar penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu
sebagai Ahli Integrasi Nilai Islam terhadap modul interaktif yang dikembangkan.
Penilaian, komentar, dan saran Bapak/lbu berikan akan digunakan untuk
mengetahui layak atau tidaknya modul interaktif dalam pembelajaran. Atas
kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih,

Petunjuk Pengisian
« Penilaian dilakukan d isikan tanda ceklist (V) pada kolom skala

penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
« Skor penilapian didasarkan pada skala penilaian berikut:

kategori Skor

Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
2

1

Kurang (K)
Sangat Kurang (SK)
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o Setelah tanda ceklist (V) pada skala penilaian, mohon Bapak/Ibu dapat
memberikan keterangan untuk perbaikan butir yang dianggap perlu, secara

singkat, padat, dan jelas pada kolom komentar.
bangan Flipbook Set i Modul Interaktif

C.  Instrumen P an Peng 8
Terintegrasi Unity of Sciences
penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilai 1 2 3 4
SK K B SB
Integrasi Unity Of|1. Kemampuan menanamkan
Sciences nilai-nilai keislaman dalam \/
flipbook  sebagai modul
Integrasi  Nilai interaktif.
Islam 2. Kesesuaian antara
kandungan ayat-ayat Al- \/
Quran atau hadist dengan
konsep ilmu.
3. Kesesuaian teks ayat-ayat
Al-Quran atau hadist yang \/
disajikan.
4. Ketepatan nilai-nilai

keislaman dalam modul
yang dapat dipahami oleh

siswa dengan mudah.

5. Keterpaduan pengetahuan
dan pemahaman peserta
didik

N N

6. Kebenaran kutipan teks \/
ayat Al-Quran atau hadist

7. Kesesuaian tafsir ayat Al-
Quran atau penjelasan
hadist

%

Jumlah Skor: 15

(Sumber: Adopsi Hapsari, 2022)

» Komentar dan Saran

SR s T
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» Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Jumlah skor yang diperoleh

Persentase = x 100%
Skor maksimum
Kriteria Tingkat pencapaian Keterangan Tindak Lanjut
Sangat tidak layak 0-20% Tidak boleh dipergunakan
Tidak layak 21-40% Tidak dipergunakan
Cukup layak 41-60% Disarankan tidak dipergunakan
karena perlu direvisi besar
Layak 61=80% Dapat digunakan, namun perlu
direvisi kecil
Sangat layak 81-100% Layak atau dapat digunakan tanpa
revisi

> Kesimpulan
Flipbook ini dinyatakan:*)
@ Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Tidak dapat digunakan

*) lingkari salah satu nomor

Ay
Semarang......,/é...2024

Validator

Dr. H. Ismail, M.Ag
NIP. 197110211997031002




Lampiran 15 Hasil Ahli Media Pembelajaran

LEMEAR PENILAIAN FLIPBOOK SEBAGAI MODUL INTERAKTIF TERINTEGRASI
NILAI ISLAM UNTUK MELATIH LITERASI DIGITAL SISWA KELAS XI

Judul penelitian

Peneliti

Instansi

Validator
Nama
Instansi

Hari, Tanggal

E. Pengantar

(Ahli Media Pembelajaran)

Pengembangan Flipbook Sebagai Modul Interaktif
Terintegrasi Nilai Islam Untuk Melatih Literasi Digital
Siswa Kelas XI

Sabrina Devi Alinda

Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo

Bunga Ihda Norra, M. Pd
UIN Walisongo Semarang

Rabu, 19 Juni 2024

Lembar penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penilaian dari

Bapak/Ibu sebagai ahli Literasi Digital terhadap Flipbook yang dikembangkan.

Penilaian, komentar, dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk

mengetahui layak atau tidaknya modul interaktif dalam pembelajaran. Atas

kesediaan Bapak,/1bu untuk mengisi instrumen ini saya sampaikan terima kasih.

F. Petunjuk Pengisian
+ Penilaian dilakukan dengan

tanda ceklis pada kolom skala

penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu

+ Faktor penilaian didasarkan pada skala berikut:

Kategori Skor

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Kurang (K)

Sangat Kurang (SK)

o [ [ | (F
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» Setelah tanda ceklist (V) pada skala penilaian. mohen Bapak/Thu dapat
memberikan keterangan untuk perbaikan butir vang dianggap perlu, secara
singkat, padat, dan jelas pada kolom komentar.

C. Isntrumen Penskoran Pengembangan Modul Interaktif Ahli Media

Pembelajaran

Penilaian

Indikator penilaian Butir penilaian 1 2 3 4

SK K B 5B

Tampilan 1. Pemilihan latar v
(background)

2, Tata letak v

3. Komposisi warna W

4. Kualitas gambar i

5. Keterbacaan teks v

6. Pemilihan jenis v
huruf (font)

7. Pemilihan bentuk v
tombol

8. Ketepatan v
penempatan
tombel ikon

9. Desain luar produk v

10. Konsistensi Ly
tampilan desain

[y

Pemograman . Kemudahan navigasi v

2

Konsistensi navigasi v

w

Kemudahan v
pengaksesan
informasi
berikutnya

4, Kelancaran  sistem v
pengoperasian

Pembelajaran 1. Kejelasan v
penggunaan

=]

. Kemudahan v
pemahaman materi

3. Penggunaan bahasa v
mudah dipahami

4. Pemberian  umpan v
balik dan motivasi

5. Kualitas interaksi v
dengan pengguna

6. Kepraktisan  dalam v
proses pembelajaran

[Sumber: Adopsi Hapsari, 2022)



» Komentar dan Saran
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Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Jumlah skor yang diperoleh

Perzentase = x 1009
Skor maksimum
S . - Keterangan Tindak
Kriteria Tingkat pencapaian o
Sangat tidak layak 0-20% Tidak boleh
dipergunakan
Tidak layak 21-40% Tidak dipergunakan
Cukup layak 41-60% Disarankan tidak
dipergunakan karena
perlu direvisi besar
Layak 61=80% Dapat digunakan,
namun perlu direvisi
kecil
Sangat layak B1-100% Layak atau dapat

digunakan tanpa
revisi
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¥ Hesimpulan
Flipbook ini dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
¢ Tidaklayak

Semarang, 19 Juni 2024.
Validator Ahli Media

oo

Bunga Thda Norra, M.Pd
NIP: 198609032023212035



Lampiran 16 Hasil Validasi Ahli Literasi Digital

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS LITERASI DIGITAL

Judul penelitian

Peneliti

Instansi

Validator
Nama
Instansi

Hari, Tanggal

A. Pengantar

Pengembangan Flipbook Sebagai Modul Interaktif
Terintegrasi Nilai Islam Untuk Melatih Literasi Digital
Siswa Kelas X1

Sabrina Devi Alinda

Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo

Widi Cahya Adi, M. Pd
UIN WALISONGO SEMARANG

10 JUNI 2024

Lembar penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penilaian dari

Bapali/Ibu sebagai ahli Literasi Digital terhadap Flipbook yang dikembanghkan.

Penilaian, komentar, dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk

mengetahui layak atau tidakmya modul interaktif dalam pembelajaran. Atas

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi instrumen ini saya sampaikan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

+ Penilaian dilakukan dengan mengisikan tanda ceklis pada kolom skala

penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/1bu

+ Faktor penilaian didasarkan pada skala berikut:

Kategori Skor
Sangat Baik [SB) 4
Baik [B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1
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, Lembar Penilaian
No | Indikator Butir Penilaian Skala
2 3 4
1 | Kemampuan Memfasilitasi  siswa  untuk
Pencarian  di | mampu melakukan pencarian \/ »
Internet informasi di internet dengan
mesin pencari.
Memfasilitasi  siswa untuk
mampu menggunakan
berbagai macam  search \/ .
engine.
Memfasilitasi siswa untuk
mampu melakukan \/
penyimpanan file berbasis i
online (cloud storage).
Memfasilitasi siswa untuk
mampu memilih informasi di \/ &
internet.
Memfasilitasi siswa untuk
mampu menuliskan filetype \/ ,
agar memudahkan pencarian B
di internet.
2 | Kemampuan Memfasilitasi siswa untuk
Menggunakan | mampu memilih web browser, \/
Pandu Arah | html, url, dan http.
tg';;:ﬁ; Memfasilitasi siswa untuk \/
Nevigation) mampu menggunakan link.
3 | Kemampuan Memfasilitasi siswa untuk
Mengevaluasi mampu memilih situs web \/ E
Konten atau sistem pencarian di
Informasi internet.
(Content Memfasilitasi  siswa untuk
Evaluation) mampu memilih informasi
yang dapat \/’r
dipertanggungjawabkan.
Memfasilitasi siswa untuk
mampu mengevaluasi sumber \/ B
informasi.
Kemampuan Memfasilitasi siswa untuk
Menyusun mampu melakukan
Pengetahuan penyusunan informasi dengan \/"
(Knowledge mengutip teori (materi) dari
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No | Indikator Butir Penilaian Skala
1 2 3 4
Assembly) internet.
Jumlah Skor

Sumber : Lilis Setyawati (2020)

. Saran- Saran

Produk...sodotv. At betaecag.. ali. it EE0E. £, S0
mmudmammm

. Indikator Penilaian

Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang
dilakukan oleh validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai
berikut:

jumlah skor yang diperoleh
Jumiah skoryang £opere 8 £ 100%
Jumlah skor maksinum

Skor (%) =

Selanjutnya persentase kelayakan didapatkan kemudian diinterpretasikan ke dalam
kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:

Kriteria Tingkat Pencapaian | Keterangan Tindak Lanjut

Sangat Tidak Layak | 0-20% Tidak boleh dipergunakan

Tidak Layak 21-40% Tidak dipergunakan

Cukup Layak 41-60% Disarankan  tidak  dipergunakan
karena perlu direvisi besar

Layak 61-80% Dapat digunakan, namun perlu revisi
kecil

Sangat Layak 81-100% Layak atau dapat digunakan tanpa
revisi
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F. Kesimpulan
Flipbook ini dinyatakan:*)
@ Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil

3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Tidak dapat digunakan

*) lingkari salah satu nomor

Semarang, ..\- Juni 2024
Validator,

Widi Cahya Adi M. Pd.
NIP. 199206192019031014



Lampiran 17 Hasil Validasi Guru Biologi

|

I

C. Instrumen Penilaian Pengembangan Modul Interaktif Guru Biologi

il

Indikato Sub Indikator utir Pen!
Tampilan 1. Desain luar poduk | Desain cover l/
(cover) menggambarkan
isi/materi yang
disajikan
2. Tataletak Desain menarik dan
3. Kualitas gambar dan | Penyajian gambar dan \/
video video terlihat jelas dan
sesuai dengan materi
4. Pemilihan jenis huruf | Tampilan huruf dan
(font) jenis  huruf mudah
dibaca
Variasi huruf (font)
sesuai dan proposional
5.  Mudah untuk | Flipbook praktis dan 4
digunakan mudah untuk diakses
Materi 1. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan 4
baik dan benar
2. Ketepatan materi | Materi sesuai dengan
degan CP dan tujuan | capaian pembelajaran 154
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran
3. Kesesuaian soal | Soal-soal evaluasi di
dengan materi dalam modul sesuai
dengan materi yang
dibahas
4. Kualitas interaksi | E-modul membuat
pengguna siswa mengeksplorasi u
pembelajaran  secara
aktif.
5. Integrasi nilai Islam Keterkaitan materi
yang disajikan dengan v
nilai-nilai keislaman
6. Muatan literasi digital | Informasi literasi digital

di dalam flipbook dapat
melatih ~ kemampuan

digital siswa

(Sumber : Adaptasi Hapsari, 2022)
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» Komentar dan Saran

267
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Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

EiiiE o Jumlah skor yang diperoleh i 100%
Skor maksimum
Kriteria Tingkat pencapaian | Keterangan Tindak Lanjut
Sangat tidak layak 0-20% Tidak boleh dipergunakan
Tidak layak 21-40% Tidak dipergunakan
Cukup layak 41-60% Disarankan tidak
dipergunakan karena perlu
direvisi besar
Layak 61-80% Dapat digunakan, namun
perlu direvisi kecil
81-100% Layak atau dapat

Sangat layak

digunakan tanpa revisi
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» Kesimpulan
Modul interaktif ini dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak

Semarang, 2024
Validator

(ALLS. TS



Lampiran 18 Hasil Uji Skala Terbatas

No. Nama Skor AR
1. Silviatun Sova 42 87%
2. Amanda Sapadeswita 40 83%
3. Raisya Anindya Ramadhani 41 85%
4. Avis Apriyanto 41 85%
5. Siti Wasinatun 39 81%
6. Zahrotu Shyta 40 83%
7. Ayu Mahira 39 81%
8. Novita Dwi Astanti 41 85%
9. Mellani Ajeng L 43 89%
10. | Khalimatus Sa’diyah 41 85%
11. | Masya Dwianuri 40 83%
12. Egi Estiawati 45 93%
13. Siti  Lila Rizki Aprilia 44 91%

Ambarsari
14. Putri Suswati 43 89%
15. | Febry Liana Larasawaty 42 87%
16. | Dhea Aprilla P 42 87%
17. Intan Eka Pradisa 42 87%
18. | Ahmad Hapis 42 87%
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19. | Enji Paramita S 42 87%
20. | Tisaul Janah 40 83%
Jumlah Total 829 86%

Nilai Rata-rata 41,45




Lampiran 19 Surat Izin Observasi Analisis Kebutuhan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

J WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

a Jalass Prof. Dr. H. Hasska Kampus 1 Ngaliyan Semarang 50185 Telepon (024) 76433366

WALISONGO
Nomar :B-2647/Un.108/)8/PP.00.9/04/2023 04 April 2023
Lamp. :-
Hal : Permohonan kxin Observasi
Kepada Yth
Kepala Sekolah SMAN 2 Slawi
di Tempat

Assalemu’alaikum Wr. Wh.

Sehubungan untuk hi tugas akhir program S.1 Prodi Pendidikan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, mahasi kami atas nama:
Nama : Sabrina Devi Alinda

NIM : 2008086047
jurusan : Prodi Pendidikan Biologi

Oleh karena itu, kami mohon sudiah kiranya bapak/ibu memberikan ijin mahasswa kami
untuk melakukan observasi pra riset di Sekolah/Madrasah yang Bapak/1bu Pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerj di ) imakasih
Wassalamu alaikum Wr.Wh
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Lampiran 20 Surat Izin Uji Kecakapan Literasi Digital

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
3 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“iﬂ <  Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang
——— E-mail: fstawalisongo.ac.id. Web:Hup://fst.walisongo.ac.id
Nomor : B.2271/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2024 02 April 2024
Lamp S
Hal : Permohonan Izin Observasi Pra Riset dan Wawancara
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MAN 2 Tegal
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas Sains
dan Teknologi, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Sabrina Devi Alinda

NIM : 2008086047

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Untuk melaksanakan observasi di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin , Maka kami mohon
berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud , yang akan dilaksanakan pada 17 April

2024. Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi
mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 21 Permohonan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIX INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“ Alamat: )i Prof Dr. Marka ¥ | Sermarang 50185
=== Emal 152 Owanonge, a0 1 Web | MRt 15t wasorgn, 3¢

Nomor B 3523/Un 10 B/K/SP 01 08/06/2024 06 Juni 2024

Lamp Proposal Sknpsi

Hal Permohonan 12in Riset

Kepads Yih

Kepala Sekolah MAN 2 Tegal

di tempat

Assalamu'alaikum Wr Wb

Dibertahukan dengan hormat dalam rangka penulisan sknpsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini

Nama Sabrina Dew Alinda

NI 2008086047

Fakultas/Jurusan Samt dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul P Flipbook Modul Tenntegrasi Unity

o' Sciences Unluk Melatih Literasi Digital Siswa

Dosen Pembimbing 1 Arifah Purnama Ningrum, M. Sc
2 Ruswan H, MA

tersebut shkan data-data dengan lemalwdu sknpsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon ijin melak Riset

di Sekolah yang Bapak / Ibu pimpin . yang akan dilaksanakan tanggal 8 Juni 2024

D atas p dan kerj yad P terima kasih
Wassalamu'alaikum Wr Wb

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan T gi UIN W g0 ( i )
2. Arsip
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Lampiran 22 Keterangan Selesai Riset

Nomor : 3¢7/Ma.11.28.02/PP.00.6/06/2024

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Tegal, menerangkar

dengan sebenarnya bahwa :
Nama : Sabrina Devi Alinda
NIM : 2008086047
Fakultas : Sains dan Teknologi
Program Studi : Pendidikan Biologi
Universitas : UIN Walisongo Semarang

adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tegal
pada tanggal 21 Juni 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

rbarang, 21 Juni 2024
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Lampiran 23 Wawancara Guru Biologi MAN 2 Tegal

g
— M |
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama Lengkap
Tempat/Tanggal
Lahir
Alamat Rumah

Email
HP

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

Sabrina Devi Alinda
Tegal, 13 Desember 2001

Desa Srengseng RT. 01/01,
Kecamatan Pagerbarang,
Kabupaten tegal

Sabrinaaadevi27 @gmail.com
088220034302

a. SD Negeri Srengseng 01
b. SMP Negeri 1 Jatibarang

c. MAN 1 Tegal

d. UIN Walisongo Semarang
2. Pendidikan Non-Formal
a. TPQ An-Nur Srengseng
b. MDTA Mifatkhul Ulum Srengseng
c. Asrama Putri Al-Ma’sum Babakan Lebaksiu

Tegal

d. MADIN Al-Banat Ma’hadut Tholabah Babakan

Lebaksiu Tegal

Semarang, 26 Agustus 2024

Sabrina Devi Alinda
NIM. 2008086047
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